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Prolog 
 

ejak manusia pertama kali menatap langit malam yang 
luas, sebuah pertanyaan diam-diam selalu muncul di 
dalam hati: apakah realitas ini hanya sebatas apa yang 

dapat kita lihat? 

Manusia hidup di dalam dunia yang penuh dengan 
fenomena yang dapat diukur, disentuh, dan dianalisis. Ilmu 
pengetahuan telah membantu manusia memahami hukum-
hukum alam, pergerakan bintang, struktur atom, bahkan misteri 
genetik yang membentuk kehidupan. Namun semakin jauh 
manusia memahami dunia fisik, semakin jelas pula bahwa 
realitas tidak selalu terbatas pada apa yang dapat ditangkap 
oleh indera. 

Kita hidup di tengah berbagai realitas yang tidak 
terlihat namun nyata: pikiran, kesadaran, cinta, harapan, dan 
rasa takut. Tidak ada mikroskop yang dapat menunjukkan 
bentuk kasih, namun manusia rela berkorban demi kasih. Tidak 
ada teleskop yang dapat melihat iman, namun iman telah 
menggerakkan peradaban sepanjang sejarah. 

Karena itu, pertanyaan tentang dunia yang tak terlihat 
bukanlah sesuatu yang asing bagi manusia. Ia justru merupakan 
bagian dari pencarian terdalam manusia tentang makna 
kehidupan. 

Di hampir semua kebudayaan dan tradisi spiritual, 
terdapat keyakinan bahwa dunia ini tidak berdiri sendirian. Ada 
dimensi lain yang berjalan bersamaan dengan dunia yang 

S 
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terlihat—sebuah dimensi rohani yang tidak selalu dapat 
dijelaskan secara empiris, tetapi terus muncul dalam kesadaran 
manusia. 

Salah satu bagian dari realitas rohani itu adalah 
keberadaan malaikat. 

Paradoks Iman dan Rasio dalam Memahami Dunia Roh 

Di sinilah kita berhadapan dengan sebuah paradoks. 

Di satu sisi, manusia modern diajarkan untuk 
mempercayai hanya apa yang dapat dibuktikan secara empiris. 
Rasio menjadi alat utama untuk menilai kebenaran. Sesuatu 
dianggap nyata jika dapat diuji, diukur, dan diverifikasi. 

Namun di sisi lain, banyak aspek kehidupan manusia 
yang paling penting justru melampaui metode pengukuran itu. 

Iman dan rasio sering dipandang sebagai dua dunia 
yang saling bertentangan. Rasio dianggap wilayah logika dan 
bukti, sedangkan iman dianggap wilayah kepercayaan tanpa 
bukti. Tetapi pandangan ini sebenarnya terlalu sederhana. 

Dalam tradisi teologi yang panjang, iman dan rasio 
tidak dipandang sebagai musuh. Rasio membantu manusia 
berpikir secara tertib dan konsisten, sementara iman membuka 
manusia kepada realitas yang melampaui batas rasio. 

Paradoksnya adalah ini: semakin manusia 
menggunakan rasio secara jujur untuk memahami realitas, 
semakin ia menyadari bahwa realitas itu jauh lebih luas 
daripada yang dapat dijangkau oleh rasio itu sendiri. 
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Dengan kata lain, rasio tidak menghancurkan iman. 
Rasio justru dapat mengantar manusia sampai pada titik di 
mana iman menjadi masuk akal. 

Buku ini berdiri di dalam ruang paradoks tersebut—
sebuah usaha untuk menalar keberadaan malaikat tanpa 
menghilangkan misteri yang melekat pada dunia rohani. 

Mengapa Alkitab Berbicara Tentang Malaikat 

Jika seseorang membaca Alkitab dengan cermat, ia 
akan menemukan bahwa malaikat muncul di banyak bagian 
penting dari sejarah keselamatan. 

Malaikat hadir dalam kisah penciptaan, dalam 
perjalanan bangsa Israel, dalam pelayanan para nabi, dan dalam 
kehidupan Yesus sendiri. Mereka muncul sebagai pembawa 
pesan, pelindung, penuntun, bahkan sebagai pelayan yang 
melaksanakan kehendak Allah. 

Kehadiran malaikat dalam Alkitab bukanlah hiasan 
cerita religius. Mereka muncul dalam momen-momen yang 
menentukan arah sejarah iman. 

Namun pertanyaan penting muncul: mengapa Alkitab 
berbicara begitu sering tentang malaikat? 

Apakah malaikat hanya simbol dari karya Allah? 
Apakah mereka hanya bahasa puitis untuk menggambarkan 
tindakan ilahi? Ataukah mereka benar-benar makhluk rohani 
yang memiliki keberadaan nyata? 

Buku ini tidak langsung memaksakan satu jawaban. 
Sebaliknya, kita akan menelusuri bagaimana Kitab Suci, tradisi 
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teologi, dan refleksi rasional membentuk sebuah kerangka 
pemahaman tentang keberadaan malaikat. 

Tujuannya bukan sekadar membuktikan bahwa 
malaikat ada, tetapi menunjukkan bahwa konsep tentang 
malaikat memiliki konsistensi teologis dan rasional yang patut 
dipertimbangkan. 

Peta Perjalanan Buku Ini 

Buku ini disusun sebagai sebuah perjalanan pemikiran 
yang bergerak secara bertahap. 

Pertama, kita akan memulai dengan memahami 
bagaimana manusia memikirkan realitas yang tidak terlihat. 
Bagian ini akan menolong kita melihat bahwa kepercayaan 
terhadap dunia rohani bukanlah sesuatu yang asing bagi nalar 
manusia. 

Selanjutnya, kita akan memasuki wilayah teologi 
Alkitab, menelusuri bagaimana Kitab Suci menggambarkan 
malaikat—siapa mereka, apa peran mereka, dan bagaimana 
mereka berhubungan dengan kehidupan manusia. 

Setelah itu, kita akan memasuki pembahasan yang lebih 
filosofis: apakah keberadaan malaikat dapat dipahami secara 
logis? Apakah mungkin dunia rohani memiliki struktur realitas 
yang konsisten dengan pemikiran rasional? 

Di beberapa bagian, kita juga akan berhadapan dengan 
paradoks-paradoks yang muncul dalam memahami malaikat: 
makhluk yang tidak terlihat tetapi bertindak, makhluk yang 
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tidak memiliki tubuh tetapi dapat berinteraksi dengan dunia 
fisik. 

Akhirnya, buku ini akan membawa kita kepada 
implikasi praktis: jika malaikat benar-benar ada dan bekerja di 
sekitar kehidupan manusia, bagaimana kesadaran itu 
seharusnya mempengaruhi cara kita menjalani hidup? 

Karena pada akhirnya, pembahasan tentang malaikat 
bukanlah sekadar diskusi metafisik. Ia menyentuh pertanyaan 
yang sangat personal: apakah manusia benar-benar berjalan 
sendirian di dunia ini? 

Prolog ini hanyalah pintu masuk. 

Di balik pintu itu terbentang sebuah dunia yang lebih 
luas daripada yang kita lihat—sebuah realitas di mana logika, 
iman, dan misteri bertemu dalam cara yang tidak selalu 
sederhana, tetapi selalu menantang manusia untuk berpikir 
lebih dalam. 
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BAGIAN 1 
FONDASI REALITAS ROHANI 

 

etika manusia berbicara tentang realitas, ia hampir 
selalu memulai dari apa yang dapat dilihat. Mata 
menjadi alat pertama untuk menilai keberadaan 

sesuatu. Apa yang tampak dianggap nyata, sedangkan apa yang 
tidak tampak sering dianggap tidak ada. Namun Alkitab 
memperkenalkan cara pandang yang berbeda terhadap realitas. 
Dunia tidak hanya terdiri dari yang terlihat, tetapi juga dari 
yang tidak terlihat. Dalam perspektif iman Kristen, realitas 
rohani bukanlah lapisan tambahan dari dunia, melainkan 
bagian dari struktur dasar ciptaan. 

Di dalam Injil, Yesus sendiri berkali-kali membuka 
tabir tipis antara dunia yang terlihat dan dunia yang tidak 
terlihat. Ia tidak berbicara tentang malaikat sebagai mitos 
religius atau metafora moral. Ia berbicara tentang mereka 
sebagai bagian nyata dari tatanan ilahi. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam pemahaman Alkitab, malaikat bukan sekadar 
unsur dekoratif dalam narasi iman, melainkan bagian dari 
realitas rohani yang sungguh ada. 

Dalam Injil Matius, keberadaan malaikat muncul dalam 
berbagai peristiwa penting yang membentuk sejarah 
keselamatan. Ketika Yesus berbicara tentang anak-anak dan 
kerendahan hati, Ia mengatakan sesuatu yang mengejutkan 
tentang dunia rohani: 

K 
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“Ingatlah, jangan menganggap rendah seorang dari 
anak-anak kecil ini. Karena Aku berkata kepadamu: ada 
malaikat mereka di sorga yang selalu memandang wajah Bapa-
Ku yang di sorga.” (Matius 18:10) 

Pernyataan ini bukan hanya pengajaran moral tentang 
menghargai anak-anak. Di baliknya terdapat sebuah 
pengungkapan teologis yang dalam: ada makhluk rohani yang 
berdiri di hadapan Allah dan memiliki relasi dengan kehidupan 
manusia. Dengan kata lain, kehidupan manusia tidak pernah 
berdiri sendirian di alam semesta. Ada relasi antara dunia 
manusia dan dunia rohani yang berlangsung secara terus-
menerus. 

Logika iman mulai bekerja di sini. Jika Allah adalah 
pribadi yang hidup dan aktif di dalam ciptaan-Nya, maka 
tidaklah aneh jika ada makhluk rohani yang melayani 
kehendak-Nya. Sama seperti dalam dunia fisik terdapat 
berbagai tingkat kehidupan—dari yang sederhana hingga yang 
kompleks—demikian pula dunia rohani dapat memiliki struktur 
keberadaan yang berbeda. Malaikat dalam Alkitab tampil 
sebagai makhluk rohani yang berada di dalam tatanan 
pelayanan kepada Allah. 

Injil Matius juga menggambarkan bahwa malaikat 
berhubungan langsung dengan karya keselamatan yang Allah 
lakukan melalui Kristus. Ketika Yesus berbicara tentang akhir 
zaman, Ia menyatakan bahwa malaikat akan mengambil bagian 
dalam penggenapan rencana Allah: 
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“Anak Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya 
dan mereka akan mengumpulkan segala sesuatu yang 
menyesatkan dan semua orang yang melakukan kejahatan dari 
dalam Kerajaan-Nya.” (Matius 13:41) 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa malaikat bukan 
sekadar pengamat pasif. Mereka adalah pelayan aktif dalam 
pelaksanaan kehendak ilahi. Dalam logika teologi Alkitab, ini 
menunjukkan bahwa sejarah manusia bukan hanya panggung 
aktivitas manusia, tetapi juga bagian dari dinamika kosmis 
yang lebih besar. 

Injil Yohanes membawa kita lebih jauh lagi ke dalam 
pemahaman tentang realitas rohani. Yohanes menulis dengan 
gaya reflektif dan teologis yang dalam. Ia tidak hanya 
menceritakan peristiwa, tetapi juga membuka makna yang 
tersembunyi di balik peristiwa itu. 

Ketika Yesus memanggil Natanael, Ia memberikan 
sebuah gambaran yang sangat kuat tentang hubungan antara 
dunia rohani dan dunia manusia: 

“Sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan 
malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak Manusia.” 
(Yohanes 1:51) 

Pernyataan ini mengingatkan pada penglihatan Yakub 
tentang tangga yang menghubungkan bumi dan surga. Namun 
dalam Injil Yohanes, tangga itu bukan lagi sebuah objek, 
melainkan pribadi Yesus sendiri. Ia menjadi titik pertemuan 
antara dunia manusia dan dunia ilahi. 
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Di sinilah fondasi teologis mengenai malaikat menjadi 
semakin jelas. Malaikat bukan pusat perhatian iman Kristen. 
Pusatnya tetap Allah dan karya keselamatan melalui Kristus. 
Namun keberadaan malaikat menunjukkan bahwa realitas ilahi 
tidak bekerja secara terisolasi. Ada tatanan rohani yang terlibat 
dalam karya Allah di dunia. 

Logika keberadaan malaikat juga dapat dipahami 
melalui cara Injil Yohanes memandang realitas. Yohanes sejak 
awal menekankan bahwa dunia memiliki dimensi yang lebih 
dalam daripada yang terlihat. Ia menulis: 

“Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-
sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.” (Yohanes 
1:1) 

Kalimat ini memperkenalkan gagasan bahwa realitas 
memiliki dimensi ilahi yang mendahului dunia fisik. Jika 
realitas dimulai dari keberadaan Allah yang tidak terlihat, maka 
tidak mengherankan jika ciptaan juga mencakup makhluk yang 
tidak terlihat. 

Dengan demikian, keberadaan malaikat tidak 
bertentangan dengan logika iman. Justru sebaliknya, 
keberadaan mereka menjadi konsekuensi yang masuk akal dari 
pandangan dunia Alkitab. Jika Allah menciptakan alam 
semesta yang luas dan kompleks, maka tidak ada alasan logis 
untuk menganggap bahwa satu-satunya makhluk berkesadaran 
dalam ciptaan hanyalah manusia. 

Dalam berbagai karya teologi yang membahas Injil 
Matius dan Yohanes, para teolog sering menekankan bahwa 
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malaikat harus dipahami dalam kerangka kristologis. Artinya, 
pemahaman tentang malaikat selalu berhubungan dengan siapa 
Kristus itu. Mereka bukan makhluk yang berdiri mandiri di luar 
rencana Allah. Mereka adalah pelayan yang menunjuk kepada 
karya Allah melalui Kristus. 

Injil Matius memberikan gambaran yang sangat kuat 
tentang hal ini ketika Yesus berada dalam penderitaan di taman 
Getsemani. Ia mengatakan bahwa Ia sebenarnya dapat 
memanggil bala bantuan dari dunia rohani: 

“Atau kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru 
kepada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim lebih dari dua 
belas pasukan malaikat membantu Aku?” (Matius 26:53) 

Kalimat ini memperlihatkan bahwa dunia rohani 
memiliki kekuatan yang jauh melampaui kekuatan manusia. 
Namun paradoks Injil muncul di sini. Yesus tidak 
menggunakan kekuatan itu untuk menghindari salib. Ia 
memilih jalan penderitaan demi keselamatan manusia. 

Paradoks ini penting dalam memahami malaikat. 
Mereka adalah makhluk yang kuat, tetapi kekuatan mereka 
tunduk sepenuhnya pada kehendak Allah. Mereka bukan 
penguasa dunia, melainkan pelayan dari rencana ilahi. 

Di dalam Injil Yohanes, dunia rohani juga muncul 
secara halus dalam peristiwa kebangkitan. Ketika Maria 
Magdalena datang ke kubur Yesus, ia melihat dua malaikat 
duduk di tempat tubuh Yesus sebelumnya diletakkan: 
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“Ia melihat dua malaikat berpakaian putih, yang 
seorang duduk di sebelah kepala dan yang lain di sebelah kaki, 
di tempat mayat Yesus terbaring.” (Yohanes 20:12) 

Kehadiran malaikat dalam peristiwa kebangkitan 
menunjukkan bahwa momen paling penting dalam sejarah 
keselamatan tidak hanya disaksikan oleh manusia, tetapi juga 
oleh dunia rohani. Seolah-olah seluruh kosmos—yang terlihat 
dan yang tidak terlihat—terlibat dalam karya penebusan Allah. 

Dari semua gambaran ini, sebuah fondasi pemikiran 
mulai terbentuk. Malaikat dalam Injil bukanlah tokoh 
tambahan yang muncul secara kebetulan. Mereka adalah 
bagian dari struktur realitas rohani yang menyertai karya Allah 
di dunia. 

Logika iman kemudian membawa kita kepada 
kesadaran yang lebih luas: jika dunia rohani benar-benar ada, 
maka kehidupan manusia berlangsung di tengah realitas yang 
jauh lebih besar daripada yang dapat ditangkap oleh panca 
indera. Setiap peristiwa kehidupan berada dalam konteks 
kosmis yang melibatkan kehendak Allah, pelayanan malaikat, 
dan respons manusia terhadap panggilan ilahi. 

Kesadaran ini tidak dimaksudkan untuk mendorong 
manusia menjadi terobsesi dengan dunia malaikat. Sebaliknya, 
kesadaran ini mengarahkan manusia kepada kerendahan hati. 
Manusia bukan pusat alam semesta. Ia adalah bagian dari 
ciptaan yang luas, di mana Allah bekerja melalui berbagai cara 
yang sering tidak terlihat. 
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Dengan demikian, fondasi realitas rohani yang 
dibangun oleh Injil Matius dan Yohanes membawa kita kepada 
sebuah pemahaman yang sederhana namun mendalam: dunia 
yang kita lihat hanyalah sebagian dari realitas yang Allah 
ciptakan. Di balik dunia yang tampak, ada dunia rohani yang 
hidup, bergerak, dan melayani kehendak Sang Pencipta dalam 
keheningan yang sering tidak disadari manusia. 
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Bab 1 
Jejak Dunia Tak Terlihat:  

Dasar Teologis Keberadaan Malaikat 
 

etika manusia mencoba memahami dunia rohani, ia 
sering memulai dari pertanyaan yang sama: apakah 
dunia ini hanya terdiri dari apa yang terlihat oleh 

mata? Injil memberikan jawaban yang lebih luas daripada 
sekadar pengamatan manusia. Dunia yang diciptakan Allah 
tidak berhenti pada materi dan ruang. Ia juga mencakup realitas 
rohani yang tidak dapat disentuh oleh indera, tetapi tetap nyata 
dalam struktur ciptaan. 

Dalam kerangka pemikiran Alkitab, malaikat tidak 
muncul sebagai konsep spekulatif yang lahir dari imajinasi 
religius manusia. Mereka muncul sebagai bagian dari realitas 
ciptaan Allah. Walaupun Injil Matius dan Yohanes tidak 
menjelaskan secara sistematis tentang asal-usul malaikat, 
keduanya berbicara tentang keberadaan mereka dengan cara 
yang sangat natural, seolah-olah dunia rohani memang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari realitas. 

Kesadaran tentang dunia rohani sebenarnya telah 
dibangun sejak awal kesaksian Alkitab. Injil Yohanes 
membuka narasinya dengan sebuah refleksi kosmis tentang 
asal mula segala sesuatu: 

“Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-
sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. Segala sesuatu 

K 
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dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu pun yang 
telah jadi dari segala yang telah dijadikan.” (Yohanes 1:1–3) 

Pernyataan ini mengandung implikasi yang luas. Jika 
segala sesuatu diciptakan melalui Firman, maka ciptaan tidak 
hanya mencakup dunia fisik yang dapat dilihat manusia. Ia juga 
mencakup dunia rohani yang berada dalam lingkup kehendak 
Allah. Dalam pemikiran teologi Kristen, malaikat dipahami 
sebagai bagian dari ciptaan tersebut—makhluk rohani yang 
hidup di dalam tatanan ilahi yang lebih besar. 

Para teolog yang menafsirkan Injil Yohanes sering 
melihat bahwa Yohanes menempatkan seluruh realitas di 
bawah kedaulatan Firman. Dunia yang terlihat dan dunia yang 
tidak terlihat sama-sama berasal dari sumber yang sama. 
Karena itu, keberadaan malaikat tidak bertentangan dengan 
logika iman. Mereka justru menjadi tanda bahwa ciptaan Allah 
memiliki kedalaman yang melampaui batas persepsi manusia. 

Injil Matius kemudian menunjukkan bagaimana 
makhluk rohani ini hadir di dalam perjalanan sejarah 
keselamatan. Dalam banyak bagian, malaikat muncul sebagai 
saksi dan pelayan dari karya Allah. Kehadiran mereka tidak 
berdiri sendiri, tetapi selalu berkaitan dengan tindakan Allah di 
tengah dunia manusia. 

Ketika Yesus berbicara tentang kehidupan rohani 
manusia, Ia membuka sebuah jendela kecil yang 
memperlihatkan realitas surgawi yang terus berlangsung: 

“Ada malaikat mereka di sorga yang selalu memandang 
wajah Bapa-Ku yang di sorga.” (Matius 18:10) 
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Pernyataan ini memperlihatkan sesuatu yang sangat 
mendalam. Di satu sisi, malaikat digambarkan sebagai 
makhluk yang hidup di hadapan Allah. Di sisi lain, mereka 
memiliki hubungan dengan kehidupan manusia. Dunia manusia 
dan dunia rohani tidak sepenuhnya terpisah. Ada relasi yang 
terus berlangsung di antara keduanya. 

Narasi Injil juga menunjukkan bahwa malaikat 
memiliki peran dalam rencana Allah yang lebih besar. Mereka 
bukan hanya makhluk yang menyaksikan sejarah keselamatan, 
tetapi juga terlibat di dalamnya. Yesus sendiri menggambarkan 
bahwa pada saat penggenapan kerajaan Allah, malaikat akan 
mengambil bagian dalam pelaksanaan kehendak ilahi: 

“Anak Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya 
dan mereka akan mengumpulkan segala sesuatu yang 
menyesatkan dan semua orang yang melakukan kejahatan dari 
dalam Kerajaan-Nya.” (Matius 13:41) 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa malaikat 
berfungsi sebagai pelayan dari pemerintahan Allah. Mereka 
bertindak bukan berdasarkan kehendak sendiri, melainkan 
berdasarkan perintah ilahi. Dengan demikian, keberadaan 
malaikat mengungkapkan bahwa sejarah manusia tidak 
berjalan secara acak. Ada struktur kosmis yang bekerja di balik 
perjalanan sejarah. 

Injil Yohanes memberikan gambaran yang sangat 
simbolis namun juga teologis tentang hubungan antara dunia 
manusia dan dunia malaikat. Ketika Yesus berbicara kepada 
Natanael, Ia berkata: 
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“Sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan 
malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak Manusia.” 
(Yohanes 1:51) 

Kalimat ini menghadirkan sebuah gambaran yang 
sangat kuat. Langit yang terbuka menunjukkan bahwa batas 
antara dunia ilahi dan dunia manusia tidak sepenuhnya 
tertutup. Dalam pribadi Kristus, kedua dunia itu bertemu. 
Malaikat digambarkan sebagai makhluk yang bergerak di 
antara dimensi tersebut, melayani rencana Allah yang 
diwujudkan melalui Kristus. 

Di sinilah muncul sebuah paradoks yang menarik dalam 
teologi malaikat. Dalam banyak teks Alkitab, malaikat 
digambarkan sebagai makhluk yang memiliki kuasa besar. 
Mereka mampu melaksanakan kehendak Allah dengan 
kekuatan yang melampaui kemampuan manusia. Namun pada 
saat yang sama, mereka tidak pernah digambarkan sebagai 
penguasa yang mandiri. 

Yesus pernah mengatakan bahwa Ia dapat memanggil 
bala bantuan dari dunia rohani jika Ia menghendakinya: 

“Atau kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru 
kepada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim lebih dari dua 
belas pasukan malaikat membantu Aku?” (Matius 26:53) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa malaikat memiliki 
kekuatan yang luar biasa. Namun kekuatan itu tidak pernah 
digunakan berdasarkan kehendak mereka sendiri. Mereka 
selalu tunduk kepada kehendak Allah. 
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Paradoks ini menjadi salah satu ciri khas dunia rohani 
dalam Alkitab. Malaikat lebih kuat daripada manusia, tetapi 
mereka tetap pelayan. Mereka memiliki kuasa, tetapi kuasa itu 
tidak digunakan untuk meninggikan diri. Mereka berdiri di 
hadapan Allah sebagai makhluk yang setia menjalankan 
perintah-Nya. 

Paradoks ini sekaligus menjadi cermin bagi kehidupan 
manusia. Dunia modern sering memandang kekuatan sebagai 
alat untuk menguasai. Namun dalam tatanan kerajaan Allah, 
kekuatan justru dipakai untuk melayani. Malaikat menjadi 
contoh dari prinsip tersebut. 

Injil Yohanes juga memberikan gambaran yang sangat 
tenang namun penuh makna tentang kehadiran malaikat dalam 
peristiwa kebangkitan. Ketika Maria Magdalena datang ke 
kubur Yesus, ia melihat dua malaikat di tempat tubuh Yesus 
sebelumnya dibaringkan: 

“Ia melihat dua malaikat berpakaian putih, yang 
seorang duduk di sebelah kepala dan yang lain di sebelah 
kaki.” (Yohanes 20:12) 

Adegan ini memiliki makna teologis yang dalam. 
Peristiwa kebangkitan tidak hanya menjadi peristiwa bagi 
manusia. Dunia rohani juga hadir sebagai saksi dari 
kemenangan kehidupan atas kematian. Seolah-olah seluruh 
ciptaan—yang terlihat dan yang tidak terlihat—ikut 
menyaksikan karya penebusan Allah. 

Dari semua kesaksian ini, sebuah pemahaman perlahan 
terbentuk. Surga bukanlah tempat yang pasif dan diam. Dunia 
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rohani adalah realitas yang hidup. Ia bergerak di dalam 
kehendak Allah dan terlibat dalam perjalanan sejarah manusia. 

Kesadaran ini membawa kita kepada sebuah aplikasi 
hidup yang penting. Jika dunia rohani benar-benar ada, maka 
kehidupan manusia tidak pernah berlangsung sendirian. Setiap 
langkah manusia berada di dalam lingkup perhatian Allah dan 
tatanan rohani yang melayani kehendak-Nya. 

Hidup dengan kesadaran ini tidak berarti manusia harus 
terus-menerus mencari tanda-tanda malaikat di sekelilingnya. 
Sebaliknya, kesadaran ini menumbuhkan rasa hormat terhadap 
misteri karya Allah. Ia mengingatkan manusia bahwa realitas 
yang ia lihat setiap hari hanyalah sebagian kecil dari 
keseluruhan ciptaan. 

Dalam perspektif ini, kehidupan iman menjadi lebih 
dalam. Manusia belajar untuk berjalan dengan kerendahan hati, 
menyadari bahwa ada dunia yang bekerja dalam keheningan 
ilahi. Surga tidak pernah diam. Kehendak Allah terus bergerak 
melalui cara-cara yang sering tidak terlihat oleh mata manusia. 

Dan mungkin di situlah keindahan iman berada: 
manusia berjalan di dunia yang terlihat, sementara pada saat 
yang sama ia dikelilingi oleh realitas rohani yang setia 
melayani kehendak Sang Pencipta. 
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Bab 2 
Logika Iman: Mengapa Keberadaan 

Malaikat Masuk Akal 
 

etika manusia berbicara tentang logika, sering kali 
yang dimaksud adalah sesuatu yang dapat diamati 
secara langsung. Rasionalitas modern terbiasa 

menghubungkan kebenaran dengan apa yang dapat dilihat, 
diuji, dan diukur. Namun jika kita memperhatikan kehidupan 
manusia dengan lebih jujur, kita akan menemukan bahwa 
banyak hal paling nyata dalam hidup justru tidak pernah 
terlihat oleh mata. 

Manusia hidup dengan pikiran yang tidak dapat 
disentuh, dengan kesadaran yang tidak dapat ditimbang, 
dengan kasih yang tidak dapat diukur oleh alat apa pun. Kita 
tidak pernah melihat bentuk harapan, tetapi harapan dapat 
menggerakkan seseorang bertahan dalam penderitaan. Kita 
tidak pernah melihat rasa takut sebagai objek fisik, tetapi rasa 
takut dapat mengubah seluruh perilaku manusia. 

Realitas seperti ini menunjukkan bahwa keberadaan 
sesuatu tidak selalu bergantung pada kemampuan indra untuk 
melihatnya. Dunia manusia sebenarnya sudah dipenuhi oleh 
realitas yang tidak terlihat. Karena itu, ketika Alkitab berbicara 
tentang dunia rohani, sebenarnya ia tidak memperkenalkan 
sesuatu yang sepenuhnya asing bagi logika manusia. Ia hanya 
memperluas cakrawala pemahaman kita tentang realitas. 

K 
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Dalam Injil, Yesus sering mengajak manusia untuk 
melihat dunia dengan cara yang berbeda dari sekadar 
pengamatan lahiriah. Ia menunjukkan bahwa kehidupan 
manusia selalu berada dalam relasi dengan dunia yang lebih 
besar daripada yang dapat dilihat. 

Dalam Injil Matius, Yesus mengungkapkan sebuah 
kenyataan rohani yang tidak dapat diamati oleh mata manusia: 

“Ada malaikat mereka di sorga yang selalu memandang 
wajah Bapa-Ku yang di sorga.” (Matius 18:10) 

Kalimat ini sederhana, tetapi implikasinya sangat besar. 
Yesus tidak memperkenalkan malaikat sebagai ide filosofis 
atau simbol religius. Ia berbicara tentang mereka sebagai 
bagian nyata dari dunia rohani yang hidup di hadapan Allah. 
Dengan kata lain, kehidupan manusia berada dalam sebuah 
jaringan realitas yang lebih luas daripada yang disadari 
manusia. 

Di titik ini, logika iman mulai bekerja. Logika iman 
bukanlah penolakan terhadap rasio, melainkan perluasan dari 
rasio itu sendiri. Rasio membantu manusia berpikir secara 
konsisten. Jika seseorang menerima bahwa Allah adalah 
realitas yang tidak terlihat namun nyata, maka tidaklah 
bertentangan secara logis jika ada makhluk rohani lain yang 
diciptakan oleh Allah. 

Injil Yohanes memberikan fondasi yang sangat kuat 
bagi cara berpikir ini. Yohanes memulai Injilnya dengan 
sebuah refleksi mendalam tentang struktur realitas: 
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“Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-
sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.” (Yohanes 
1:1) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa realitas tidak 
dimulai dari dunia materi. Ia dimulai dari realitas ilahi. Dunia 
fisik justru merupakan ekspresi dari kehendak Allah yang lebih 
dalam. Jika demikian, maka tidak mengherankan bahwa 
ciptaan juga mencakup dimensi yang tidak dapat ditangkap 
oleh panca indera manusia. 

Dalam perspektif ini, keterbatasan indra manusia 
menjadi sangat jelas. Mata manusia hanya dapat melihat bagian 
kecil dari spektrum cahaya. Telinga manusia hanya dapat 
mendengar frekuensi suara yang sangat terbatas. Bahkan dalam 
dunia ilmiah, banyak fenomena baru dapat dipahami setelah 
manusia menemukan alat yang lebih canggih untuk 
mendeteksinya. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketidakmampuan manusia 
untuk melihat sesuatu bukanlah bukti bahwa sesuatu itu tidak 
ada. Ia hanya menunjukkan bahwa kemampuan manusia 
memiliki batas. 

Injil Yohanes secara tidak langsung menyingkapkan 
kenyataan ini ketika Yesus berbicara kepada Natanael: 

“Sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan 
malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak Manusia.” 
(Yohanes 1:51) 
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Gambaran ini mengungkapkan bahwa ada dinamika 
rohani yang berlangsung di sekitar kehidupan manusia. Namun 
dinamika itu tidak selalu terlihat oleh mata manusia. Hanya 
ketika Allah membuka penglihatan rohani seseorang, ia dapat 
menyadari realitas tersebut. 

Para teolog yang menafsirkan Injil Yohanes sering 
menekankan bahwa Yohanes memiliki cara pandang yang 
sangat kosmis terhadap realitas. Ia melihat dunia sebagai 
tempat di mana yang ilahi dan yang manusiawi bertemu. 
Dalam perspektif ini, malaikat bukanlah makhluk yang jauh 
dari kehidupan manusia. Mereka adalah bagian dari tatanan 
rohani yang terlibat dalam karya Allah di dunia. 

Kesaksian tentang malaikat juga tidak berhenti pada 
teks Alkitab. Sepanjang sejarah gereja, banyak teolog besar 
berbicara tentang keberadaan malaikat sebagai bagian dari 
iman Kristen. Mereka tidak memahaminya sebagai legenda 
religius, tetapi sebagai konsekuensi dari keyakinan bahwa 
Allah menciptakan realitas yang jauh lebih luas daripada dunia 
manusia. 

Para penafsir Injil Matius sering menunjukkan bahwa 
Yesus sendiri berbicara tentang malaikat dalam berbagai 
konteks penting. Dalam pengajaran-Nya tentang akhir zaman, 
Ia berkata: 

“Anak Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya 
dan mereka akan mengumpulkan orang-orang pilihan-Nya dari 
keempat penjuru angin.” (Matius 24:31) 
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa malaikat memiliki 
peran dalam rencana Allah yang melampaui sejarah manusia. 
Mereka bukan hanya makhluk yang hadir pada masa lalu. 
Mereka juga terlibat dalam penggenapan masa depan yang 
dijanjikan Allah. 

Di sinilah muncul sebuah paradoks yang menarik dalam 
pemahaman iman. Dunia modern sering menganggap bahwa 
sesuatu yang tidak terlihat cenderung kurang nyata. Namun 
pengalaman manusia justru sering menunjukkan hal yang 
sebaliknya. 

Kasih tidak terlihat, tetapi ia mengubah hidup manusia. 
Kebenaran tidak dapat disentuh, tetapi ia membentuk 
peradaban. Harapan tidak dapat diukur, tetapi ia membuat 
manusia mampu melewati penderitaan. 

Dalam arti tertentu, yang tidak terlihat sering kali justru 
lebih mendasar daripada yang terlihat. Yang terlihat dapat 
berubah, tetapi yang tidak terlihat sering menjadi fondasi yang 
menopang semuanya. 

Paradoks ini juga berlaku dalam dunia rohani. Malaikat 
tidak terlihat oleh mata manusia, tetapi keberadaan mereka 
menunjuk kepada sebuah realitas yang lebih dalam daripada 
dunia fisik. Mereka menjadi tanda bahwa kehidupan manusia 
berada di dalam sebuah struktur kosmis yang melampaui batas 
pengalaman sehari-hari. 

Kesadaran ini membawa kita kepada sebuah implikasi 
praktis yang sangat penting bagi kehidupan iman. Jika dunia 
rohani benar-benar ada, maka kehidupan manusia seharusnya 
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dijalani dengan kepekaan yang lebih dalam terhadap kehadiran 
Allah. 

Melatih kepekaan rohani bukan berarti manusia harus 
terus-menerus mencari pengalaman supernatural. Justru 
sebaliknya, kepekaan rohani sering lahir dari kesadaran 
sederhana bahwa hidup ini tidak pernah berlangsung sendirian. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus berkata: 

“Bapaku bekerja sampai sekarang, maka Aku pun 
bekerja juga.” (Yohanes 5:17) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa karya Allah tidak 
pernah berhenti. Allah terus bekerja dalam dunia yang sering 
terlihat biasa bagi manusia. Dunia rohani juga bergerak dalam 
keheningan yang tidak selalu disadari. 

Hidup dengan kesadaran ini membuat manusia belajar 
untuk melihat kehidupan dengan perspektif yang lebih luas. 
Setiap peristiwa tidak lagi dipahami hanya sebagai kebetulan. 
Ada kemungkinan bahwa di balik peristiwa-peristiwa kecil 
kehidupan, ada karya Allah yang sedang berlangsung. 

Dalam dunia modern yang penuh dengan kebisingan 
informasi dan kesibukan, manusia sering kehilangan kepekaan 
terhadap dimensi rohani kehidupan. Namun Injil mengajak 
manusia untuk kembali melihat bahwa realitas tidak berhenti 
pada apa yang terlihat. 

Logika iman tidak meniadakan rasio. Ia justru 
membantu rasio melihat lebih jauh daripada yang dapat 
dijangkau oleh panca indera. Ia mengingatkan manusia bahwa 
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dunia yang diciptakan Allah jauh lebih luas daripada yang 
dapat dipahami sepenuhnya oleh manusia. 

Dan di dalam dunia yang luas itu, malaikat berdiri 
sebagai pelayan yang setia dari kehendak Allah—makhluk 
rohani yang tidak selalu terlihat, tetapi tetap menjadi bagian 
dari realitas yang menyertai perjalanan hidup manusia. 
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Bab 3 
Hierarki dan Natur Malaikat 

 

etika Alkitab berbicara tentang malaikat, ia tidak 
pernah menggambarkan mereka sebagai makhluk 
yang identik satu sama lain. Dunia rohani yang 

diperkenalkan oleh Kitab Suci bukanlah ruang kosong yang 
hanya dihuni oleh satu jenis makhluk. Ia memiliki tatanan, 
kedalaman, dan struktur yang mencerminkan kebijaksanaan 
Sang Pencipta. Sama seperti dunia fisik memiliki berbagai 
tingkat kehidupan—dari organisme sederhana hingga 
manusia—demikian pula dunia rohani memiliki keragaman 
makhluk yang melayani Allah dalam cara yang berbeda. 

Walaupun Injil Matius dan Yohanes tidak menyusun 
sistem hierarki malaikat secara eksplisit, keduanya memberi 
petunjuk bahwa dunia malaikat memiliki keteraturan yang 
jelas. Yesus sendiri beberapa kali berbicara tentang malaikat 
dengan istilah yang menunjukkan bahwa mereka merupakan 
bagian dari suatu tatanan surgawi yang terorganisasi. 

Dalam Injil Matius, misalnya, Yesus menyebut tentang 
bala tentara malaikat ketika Ia berbicara tentang kemungkinan 
pertolongan surgawi: 

“Atau kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru 
kepada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim lebih dari 
dua belas pasukan malaikat membantu Aku?” 
(Matius 26:53) 

K 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 30 
 

Ungkapan “pasukan malaikat” memberi gambaran 
bahwa malaikat tidak berdiri secara individual tanpa struktur. 
Ada tatanan pelayanan yang menggambarkan mereka seperti 
sebuah pasukan yang siap menjalankan kehendak Allah. Dalam 
tradisi teologi Kristen, gambaran ini sering dihubungkan 
dengan konsep bala tentara surga—sebuah komunitas makhluk 
rohani yang melayani Allah dengan kesetiaan dan keteraturan. 

Teologi Kristen sepanjang sejarah juga mengenal 
berbagai istilah seperti serafim dan kerubim yang muncul 
dalam kesaksian Alkitab. Walaupun istilah-istilah tersebut 
tidak dibahas secara rinci dalam Injil, pemahaman tentang 
mereka membantu menjelaskan bahwa dunia malaikat tidak 
bersifat sederhana. Ia memiliki kedalaman yang menunjukkan 
bahwa ciptaan Allah jauh lebih kaya daripada yang sering 
dibayangkan manusia. 

Serafim dalam tradisi Alkitab sering digambarkan 
sebagai makhluk yang sangat dekat dengan hadirat Allah, 
memuliakan kekudusan-Nya tanpa henti. Kerubim 
digambarkan sebagai penjaga kemuliaan ilahi. Kedua 
gambaran ini menunjukkan bahwa sebagian makhluk rohani 
memiliki peran yang berkaitan langsung dengan kemuliaan 
Allah sendiri. 

Namun Injil membawa perhatian kita kepada aspek lain 
dari natur malaikat yang sangat penting: mereka adalah utusan 
Allah. 

Kata “malaikat” sendiri secara harfiah berarti pembawa 
pesan. Dalam Alkitab, mereka sering muncul sebagai perantara 
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yang membawa kehendak Allah kepada manusia. Walaupun 
Injil Matius dan Yohanes tidak selalu menyoroti peran ini 
secara panjang, keduanya tetap menunjukkan bahwa malaikat 
berfungsi sebagai pelayan yang menjalankan perintah ilahi. 

Yesus berbicara tentang malaikat sebagai makhluk yang 
berdiri di hadapan Allah dan terlibat dalam karya-Nya di dunia: 

“Anak Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-
Nya dan mereka akan mengumpulkan orang-orang 
pilihan-Nya dari keempat penjuru angin.” (Matius 24:31) 

Pernyataan ini menyingkapkan bahwa malaikat bukan 
hanya saksi dari sejarah manusia, tetapi juga pelaksana dari 
keputusan ilahi. Mereka bergerak bukan berdasarkan kehendak 
sendiri, melainkan berdasarkan otoritas Allah yang mengutus 
mereka. 

Injil Yohanes juga memberikan gambaran yang sangat 
simbolis tentang hubungan antara dunia malaikat dan karya 
Kristus. Ketika Yesus berbicara kepada Natanael, Ia berkata: 

“Sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka 
dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak 
Manusia.” (Yohanes 1:51) 

Kalimat ini menggambarkan suatu dinamika yang 
menarik. Malaikat digambarkan bergerak di sekitar pribadi 
Kristus. Dengan kata lain, mereka tidak menjadi pusat 
perhatian, melainkan menunjuk kepada Dia yang menjadi pusat 
dari seluruh karya keselamatan. 
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Di sinilah perbedaan mendasar antara malaikat dan 
manusia mulai terlihat. Malaikat adalah makhluk rohani yang 
tidak mengalami kehidupan biologis seperti manusia. Mereka 
tidak lahir, tidak berkembang melalui proses fisik, dan tidak 
hidup dalam keterbatasan tubuh seperti manusia. 

Namun di sisi lain, manusia memiliki sesuatu yang 
tidak dimiliki oleh malaikat. Manusia diciptakan menurut 
gambar Allah dan ditempatkan di dalam dunia fisik sebagai 
makhluk yang menghubungkan dimensi rohani dan materi. 
Manusia hidup dalam dunia yang dapat disentuh, tetapi ia juga 
memiliki jiwa yang terbuka kepada realitas ilahi. 

Perbedaan ini menciptakan sebuah paradoks yang 
menarik dalam teologi Kristen. Malaikat adalah makhluk 
surgawi yang kuat dan dekat dengan hadirat Allah, tetapi 
mereka bukan subjek dari karya penebusan. Injil berbicara 
dengan sangat jelas bahwa karya keselamatan Allah berpusat 
pada manusia, bukan pada malaikat. 

Injil Yohanes menegaskan bahwa Firman menjadi 
manusia untuk menyelamatkan dunia manusia: 

“Firman itu telah menjadi manusia dan diam di 
antara kita.” (Yohanes 1:14) 

Kalimat ini mengandung paradoks yang sangat dalam. 
Sang Anak Allah tidak menjadi malaikat untuk menyelamatkan 
dunia malaikat. Ia menjadi manusia untuk menyelamatkan 
manusia. Dengan kata lain, makhluk yang secara eksistensial 
lebih lemah justru menjadi pusat dari karya penebusan Allah. 
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Paradoks ini menunjukkan sesuatu yang sangat penting 
tentang hati Allah. Kasih Allah tidak diukur berdasarkan 
kekuatan makhluk. Ia dinyatakan melalui pilihan-Nya untuk 
menyelamatkan manusia yang rapuh dan terbatas. 

Dalam kerangka ini, malaikat tetap memiliki peran 
yang penting, tetapi peran itu selalu mengarah kepada karya 
Allah bagi manusia. Mereka menjadi pelayan yang menyertai 
rencana keselamatan, bukan penerima utama dari karya 
penebusan tersebut. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada sebuah sikap 
yang sangat penting dalam kehidupan rohani: kerendahan hati. 

Ketika manusia menyadari bahwa ciptaan Allah 
mencakup dunia rohani yang luas dan kompleks, ia tidak lagi 
memandang dirinya sebagai pusat dari segala sesuatu. Ia mulai 
memahami bahwa kehidupan manusia berada di tengah misteri 
ciptaan yang jauh lebih besar. 

Malaikat menjadi pengingat bahwa realitas tidak hanya 
diisi oleh manusia dan dunia fisik. Ada komunitas rohani yang 
melayani Allah dalam kesetiaan yang sempurna. Mereka 
berdiri di hadapan Allah bukan untuk meninggikan diri, tetapi 
untuk memuliakan Dia yang menciptakan segala sesuatu. 

Kesadaran ini tidak dimaksudkan untuk membuat 
manusia merasa kecil secara negatif. Sebaliknya, ia mengajak 
manusia untuk melihat tempatnya dengan lebih jernih. Manusia 
adalah bagian dari ciptaan yang luas, tetapi ia juga dikasihi 
oleh Allah dengan cara yang sangat pribadi. 
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Di tengah misteri ini, manusia dipanggil untuk hidup 
dengan kerendahan hati. Ia belajar untuk menghormati 
kedalaman ciptaan Allah tanpa merasa perlu memahami 
semuanya secara sempurna. 

Karena pada akhirnya, dunia yang diciptakan Allah 
jauh lebih luas daripada yang dapat dijelaskan oleh pikiran 
manusia. Di dalam dunia itu, malaikat berdiri sebagai pelayan 
yang setia, sementara manusia berjalan dalam perjalanan 
iman—menyadari bahwa di balik kehidupan yang terlihat 
sederhana, ada realitas surgawi yang terus memuliakan Sang 
Pencipta. 
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BAGIAN 2 
MALAIKAT DALAM  

PERJALANAN MANUSIA 
 

ehidupan manusia sering terlihat seperti rangkaian 
peristiwa yang berjalan secara alami. Manusia lahir, 
bertumbuh, membuat keputusan, menghadapi 

kesulitan, dan berjalan menuju masa depan yang sering tidak 
dapat ia prediksi sepenuhnya. Dari sudut pandang yang terbatas 
pada apa yang terlihat, kehidupan tampak seperti aliran 
kejadian yang bergerak dalam hukum sebab-akibat yang biasa. 

Namun Injil memperlihatkan bahwa kehidupan manusia 
tidak pernah sepenuhnya terisolasi dari dunia rohani. Ada 
dimensi lain yang bekerja di balik perjalanan manusia—sebuah 
dimensi yang tidak selalu terlihat, tetapi tetap hadir dalam cara 
yang nyata. Dalam banyak kisah Alkitab, malaikat muncul 
sebagai tanda bahwa Allah tidak membiarkan dunia berjalan 
sendiri. Ia tetap terlibat, bahkan dalam cara-cara yang sering 
tidak disadari manusia. 

Injil Matius dan Yohanes memberikan gambaran yang 
halus namun mendalam tentang hubungan antara dunia 
manusia dan dunia rohani. Mereka tidak menampilkan malaikat 
sebagai tokoh utama dalam narasi keselamatan, tetapi 
kehadiran malaikat sering muncul pada momen-momen 
penting yang menyingkapkan bahwa sejarah manusia berada di 
dalam lingkup karya Allah yang lebih luas. 

K 
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Yesus sendiri pernah membuka sedikit tabir tentang 
hubungan ini ketika Ia berbicara mengenai kehidupan manusia 
di hadapan Allah. Dalam Injil Matius Ia berkata: 

“Ingatlah, jangan menganggap rendah seorang dari 
anak-anak kecil ini. Karena Aku berkata kepadamu: ada 
malaikat mereka di sorga yang selalu memandang wajah Bapa-
Ku yang di sorga.” (Matius 18:10) 

Pernyataan ini mengandung makna yang sangat dalam. 
Yesus tidak hanya berbicara tentang nilai seorang anak kecil di 
hadapan Allah. Ia juga mengungkapkan bahwa kehidupan 
manusia memiliki hubungan dengan dunia rohani. Ada 
malaikat yang berdiri di hadapan Allah dan dalam cara tertentu 
berhubungan dengan kehidupan manusia. 

Hal ini menunjukkan bahwa perjalanan hidup manusia 
tidak pernah sepenuhnya berada di ruang yang tertutup. Ada 
interaksi ilahi yang terus berlangsung, bahkan ketika manusia 
tidak menyadarinya. Dunia rohani bukan sekadar latar 
belakang dari kehidupan manusia. Ia adalah bagian dari realitas 
yang berjalan bersamaan dengan kehidupan dunia. 

Injil Yohanes memberikan gambaran yang lebih luas 
mengenai hubungan ini melalui perkataan Yesus kepada 
Natanael. Ketika Natanael mulai menyadari siapa Yesus 
sebenarnya, Yesus berkata kepadanya: 

“Sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka dan 
malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak Manusia.” 
(Yohanes 1:51) 
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Gambaran ini sangat kuat secara teologis. Langit yang 
terbuka menunjukkan bahwa batas antara dunia ilahi dan dunia 
manusia tidak sepenuhnya tertutup. Dalam pribadi Kristus, 
kedua dunia itu terhubung. Malaikat digambarkan sebagai 
makhluk yang bergerak di antara dimensi tersebut, melayani 
karya Allah yang sedang berlangsung melalui Kristus. 

Dalam perspektif ini, kehidupan manusia dapat 
dipahami sebagai bagian dari sebuah drama kosmis yang lebih 
besar. Manusia berjalan dalam dunia yang terlihat, tetapi pada 
saat yang sama ia berada di dalam lingkup aktivitas rohani 
yang tidak selalu dapat ia lihat. 

Beberapa penafsir Injil Yohanes menekankan bahwa 
Yohanes memiliki cara pandang yang sangat dalam tentang 
realitas. Ia melihat dunia bukan hanya sebagai ruang fisik, 
tetapi sebagai tempat di mana yang ilahi dan yang manusiawi 
bertemu. Dalam kerangka ini, malaikat menjadi tanda bahwa 
Allah tidak pernah jauh dari ciptaan-Nya. 

Interaksi ilahi ini tidak selalu muncul dalam bentuk 
yang spektakuler. Dalam banyak kasus, karya Allah 
berlangsung dalam keheningan yang tidak menarik perhatian 
manusia. Malaikat dalam Alkitab sering hadir bukan untuk 
menciptakan sensasi, tetapi untuk menjalankan kehendak Allah 
dengan kesetiaan yang tenang. 

Yesus juga berbicara tentang peran malaikat dalam 
peristiwa-peristiwa besar dalam rencana Allah. Ketika Ia 
mengajarkan tentang penggenapan Kerajaan Allah, Ia berkata: 
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“Anak Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya 
dan mereka akan mengumpulkan orang-orang pilihan-Nya dari 
keempat penjuru angin.” (Matius 24:31) 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa malaikat tidak 
hanya berhubungan dengan kehidupan manusia secara 
individual, tetapi juga dengan arah sejarah manusia secara 
keseluruhan. Mereka terlibat dalam karya Allah yang bergerak 
dari masa lalu menuju penggenapan masa depan. 

Namun Injil juga memperlihatkan bahwa interaksi 
antara dunia rohani dan dunia manusia selalu berada di bawah 
otoritas Allah. Malaikat tidak bertindak berdasarkan kehendak 
mereka sendiri. Mereka adalah pelayan dari rencana ilahi yang 
lebih besar. 

Hal ini terlihat dengan sangat jelas ketika Yesus 
menghadapi penangkapan-Nya. Ia berkata kepada para murid 
bahwa Ia sebenarnya dapat memanggil pertolongan surgawi 
jika Ia menghendakinya: 

“Atau kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru 
kepada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim lebih dari dua 
belas pasukan malaikat membantu Aku?” (Matius 26:53) 

Kalimat ini menunjukkan bahwa dunia rohani memiliki 
kekuatan yang jauh melampaui kemampuan manusia. Namun 
pada saat yang sama, Yesus tidak menggunakan kekuatan itu 
untuk menghindari penderitaan-Nya. Ia memilih untuk 
menjalani jalan salib demi keselamatan manusia. 
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Peristiwa ini memperlihatkan sebuah paradoks yang 
dalam. Dunia rohani memiliki kuasa besar, tetapi kuasa itu 
selalu tunduk kepada kehendak Allah. Malaikat tidak hadir 
untuk menggantikan ketaatan manusia kepada Allah. Mereka 
hadir untuk melayani rencana Allah yang lebih besar. 

Kesadaran tentang keberadaan malaikat dalam 
perjalanan manusia membawa kita kepada sebuah refleksi yang 
penting tentang kehidupan iman. Jika dunia rohani benar-benar 
ada, maka kehidupan manusia tidak pernah berlangsung dalam 
kesendirian kosmis. Ada perhatian ilahi yang terus menyertai 
perjalanan manusia, bahkan ketika manusia tidak 
menyadarinya. 

Injil Yohanes mengingatkan bahwa Allah sendiri terus 
bekerja di dalam dunia ini. Yesus berkata: 

“Bapa-Ku bekerja sampai sekarang, maka Aku pun 
bekerja juga.” (Yohanes 5:17) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa karya Allah tidak 
pernah berhenti. Ia terus berlangsung dalam sejarah manusia. 
Dalam cara yang sering tidak terlihat, dunia rohani ikut 
mengambil bagian dalam karya tersebut. 

Kesadaran ini tidak dimaksudkan untuk membuat 
manusia menjadi terobsesi dengan dunia malaikat. Injil tidak 
pernah mendorong manusia untuk memusatkan perhatian pada 
malaikat. Fokus iman tetap pada Allah dan karya keselamatan 
melalui Kristus. 
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Namun keberadaan malaikat mengingatkan manusia 
bahwa realitas kehidupan jauh lebih luas daripada yang dapat 
dilihat oleh mata. Ada interaksi ilahi yang berjalan di balik 
peristiwa-peristiwa yang tampak biasa. 

Ketika manusia menyadari hal ini, cara ia memandang 
kehidupan mulai berubah. Ia belajar melihat hidup dengan rasa 
hormat terhadap misteri karya Allah. Ia memahami bahwa 
setiap langkah hidup berlangsung di dalam dunia yang lebih 
luas daripada yang ia pahami sepenuhnya. 

Dan di dalam dunia yang luas itu, malaikat berdiri 
sebagai pelayan yang setia—makhluk rohani yang menjalankan 
kehendak Allah dalam keheningan, sementara manusia berjalan 
dalam perjalanan iman yang terus diarahkan oleh kasih Sang 
Pencipta. 
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Bab 4 
Malaikat dalam  

Sejarah Penyelamatan 
 

etika Alkitab menceritakan perjalanan hubungan 
antara Allah dan manusia, kisah itu tidak pernah 
berlangsung hanya di antara dua pihak. Ada dimensi 

lain yang sering muncul secara tenang dalam narasi tersebut—
kehadiran makhluk rohani yang melayani kehendak Allah. 
Mereka muncul bukan sebagai pusat cerita, melainkan sebagai 
saksi dan pelayan dari karya keselamatan yang Allah kerjakan 
dalam sejarah manusia. 

Dalam tradisi Alkitab, sejarah keselamatan bukan 
hanya rangkaian peristiwa manusia. Ia adalah sebuah drama 
ilahi yang melibatkan dunia yang terlihat dan dunia yang tidak 
terlihat. Malaikat hadir sebagai bagian dari tatanan rohani yang 
menyertai perjalanan umat manusia sejak awal hingga 
penggenapan rencana Allah. 

Kesadaran ini sudah terbentuk sejak masa Perjanjian 
Lama. Walaupun pembahasan dalam buku ini berfokus pada 
Injil Matius dan Yohanes, kedua Injil tersebut berdiri di atas 
tradisi panjang yang sudah mengenal kehadiran malaikat dalam 
sejarah umat Allah. Dalam kisah-kisah kuno Israel, malaikat 
sering muncul sebagai utusan Allah yang menyampaikan 
pesan, memberi perlindungan, atau menuntun umat dalam 
situasi yang menentukan. 

K 
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Tradisi ini membentuk cara pandang orang-orang 
Yahudi pada masa Yesus. Bagi mereka, dunia rohani bukanlah 
konsep yang asing. Kehadiran malaikat dipahami sebagai 
bagian dari cara Allah bekerja di dunia. 

Injil Matius kemudian memperlihatkan bahwa tradisi 
tersebut tidak berhenti di masa lalu. Dalam kehidupan Yesus 
sendiri, malaikat muncul pada berbagai momen penting yang 
menandai karya keselamatan Allah. 

Pada awal kehidupan Yesus, malaikat muncul sebagai 
pembawa pesan yang mengarahkan perjalanan keluarga-Nya. 
Mereka hadir untuk menyampaikan kehendak Allah dan 
menjaga jalannya rencana ilahi. Kehadiran malaikat pada tahap 
ini menunjukkan bahwa kelahiran Yesus bukan sekadar 
peristiwa historis biasa. Ia adalah bagian dari rencana Allah 
yang melibatkan seluruh realitas ciptaan, termasuk dunia 
rohani. 

Matius juga menunjukkan bahwa malaikat hadir pada 
saat-saat yang penuh pergumulan. Ketika Yesus berada dalam 
kelemahan manusiawi setelah menghadapi pencobaan, 
malaikat datang untuk melayani-Nya: 

“Lalu Iblis meninggalkan Dia, dan lihatlah, 
malaikat-malaikat datang melayani Yesus.” (Matius 4:11) 

Ayat ini sangat sederhana, tetapi maknanya dalam. Ia 
memperlihatkan bahwa bahkan dalam perjalanan pribadi Yesus 
di dunia, dunia rohani turut hadir sebagai pelayan dari 
kehendak Allah. Malaikat tidak mengambil alih perjuangan 
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Yesus, tetapi mereka hadir untuk melayani setelah Ia melewati 
ujian yang berat. 

Di titik ini kita melihat bahwa malaikat bukan hanya 
utusan yang membawa pesan. Mereka juga pelayan yang 
menyertai karya Allah dalam sejarah. 

Injil Yohanes kemudian memberikan gambaran yang 
berbeda tetapi tetap berhubungan dengan realitas ini. Yohanes 
tidak banyak menampilkan malaikat dalam peristiwa-peristiwa 
dramatis, tetapi ia memberikan penglihatan teologis yang 
dalam tentang hubungan antara dunia rohani dan karya Kristus. 

Ketika Yesus berbicara kepada Natanael, Ia berkata: 

“Sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka 
dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak 
Manusia.” (Yohanes 1:51) 

Pernyataan ini mengandung simbol yang sangat kaya. 
Yesus menggambarkan dirinya sebagai titik pertemuan antara 
surga dan bumi. Malaikat digambarkan bergerak di sekitar-
Nya, seolah-olah seluruh dunia rohani mengakui bahwa karya 
Allah sedang berlangsung melalui pribadi Kristus. 

Dengan cara ini, Yohanes memperlihatkan bahwa 
sejarah keselamatan tidak hanya disaksikan oleh manusia. Ia 
juga berada dalam perhatian dunia rohani. Langit tidak pernah 
sepenuhnya tertutup terhadap apa yang terjadi di bumi. 

Peristiwa kebangkitan Yesus menjadi salah satu momen 
paling jelas di mana dunia rohani muncul sebagai saksi dari 
karya keselamatan. Ketika Maria Magdalena datang ke kubur 
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yang kosong, ia melihat dua malaikat duduk di tempat tubuh 
Yesus sebelumnya diletakkan: 

“Ia melihat dua malaikat berpakaian putih, yang 
seorang duduk di sebelah kepala dan yang lain di sebelah 
kaki, di tempat mayat Yesus terbaring.” (Yohanes 20:12) 

Kehadiran malaikat dalam peristiwa ini bukan sekadar 
detail naratif. Ia menunjukkan bahwa kebangkitan Kristus 
adalah peristiwa yang mengguncang seluruh kosmos. Dunia 
rohani dan dunia manusia sama-sama menyaksikan 
kemenangan kehidupan atas kematian. 

Dari perspektif ini, sejarah keselamatan dapat dipahami 
sebagai peristiwa yang melibatkan seluruh ciptaan. Manusia 
berada di pusat pengalaman sejarah itu, tetapi dunia rohani 
tidak terpisah darinya. 

Tradisi gereja mula-mula kemudian melanjutkan 
pemahaman ini. Para pengikut Yesus percaya bahwa Allah 
terus bekerja di dunia melalui Roh-Nya, dan bahwa dunia 
rohani tetap berada di dalam lingkup karya tersebut. Walaupun 
Injil Yohanes tidak memberikan banyak kisah langsung tentang 
malaikat dalam kehidupan gereja mula-mula, teologi Yohanes 
menegaskan bahwa karya Allah tidak pernah berhenti. 

Yesus sendiri berkata: 

“Bapa-Ku bekerja sampai sekarang, maka Aku pun 
bekerja juga.” (Yohanes 5:17) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa karya Allah terus 
berlangsung setelah peristiwa kebangkitan. Dunia rohani tidak 
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berhenti menjadi bagian dari karya itu. Malaikat tetap berada 
dalam tatanan pelayanan kepada Allah yang bekerja di dalam 
sejarah manusia. 

Di sinilah muncul sebuah paradoks yang sangat 
menarik. Malaikat adalah makhluk surgawi yang hidup dekat 
dengan hadirat Allah. Mereka berasal dari dunia yang kudus 
dan tidak jatuh dalam dosa seperti manusia. Namun mereka 
justru sering bekerja di dalam dunia manusia yang telah jatuh 
dan penuh dengan penderitaan. 

Paradoks ini menunjukkan sesuatu tentang karakter 
Allah sendiri. Allah tidak menjauh dari dunia yang rusak. Ia 
justru mengutus pelayan-pelayan-Nya untuk hadir di dalam 
dunia tersebut. Malaikat menjadi tanda bahwa surga tidak 
menutup diri terhadap bumi yang terluka. 

Mereka berdiri sebagai utusan dari dunia yang kudus, 
tetapi mereka bekerja di tengah realitas manusia yang rapuh. 

Kesadaran ini membawa kita kepada sebuah refleksi 
praktis dalam kehidupan iman. Jika Allah benar-benar bekerja 
melalui berbagai cara dalam sejarah manusia, maka kehidupan 
sehari-hari tidak lagi dapat dilihat sebagai rangkaian kebetulan 
semata. 

Ada kemungkinan bahwa di balik peristiwa-peristiwa 
yang tampak biasa, ada tangan ilahi yang sedang bekerja. 
Terkadang manusia baru menyadari hal itu setelah melihat 
kembali perjalanan hidupnya. 
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Kehadiran malaikat dalam Alkitab mengingatkan 
manusia bahwa Allah tidak pernah jauh dari ciptaan-Nya. Ia 
bekerja melalui cara-cara yang sering tidak terlihat oleh mata 
manusia. 

Karena itu, kehidupan iman bukan sekadar kepercayaan 
pada konsep teologis. Ia adalah cara memandang dunia dengan 
kesadaran bahwa realitas yang kita lihat setiap hari hanyalah 
sebagian dari karya Allah yang lebih besar. 

Ketika manusia belajar melihat hidup dengan perspektif 
ini, ia mulai menemukan bahwa bahkan dalam peristiwa-
peristiwa kecil kehidupan sehari-hari, ada kemungkinan bahwa 
tangan Tuhan sedang bekerja—diam-diam, tetapi dengan 
kesetiaan yang tidak pernah berhenti. 
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Bab 5 
Malaikat Penjaga: Mitos atau 

Realitas Alkitabiah 
 

alam banyak tradisi budaya dan religius, gagasan 
tentang malaikat penjaga sering muncul sebagai 
keyakinan bahwa setiap manusia memiliki makhluk 

rohani yang melindunginya. Dalam cerita rakyat, dalam 
kesaksian spiritual, bahkan dalam imajinasi populer, malaikat 
penjaga sering digambarkan sebagai pelindung pribadi yang 
selalu berada di sisi manusia. Namun pertanyaan teologis yang 
penting adalah apakah gagasan ini benar-benar memiliki dasar 
dalam Alkitab, ataukah ia hanya merupakan pengembangan 
dari tradisi religius yang berkembang di luar teks Kitab Suci. 

Untuk memahami hal ini dengan jernih, perlu kembali 
kepada kesaksian Injil, khususnya Injil Matius dan Yohanes, 
yang menjadi fondasi utama dalam pembahasan ini. Kedua 
Injil tersebut tidak memberikan doktrin sistematis tentang 
malaikat penjaga, tetapi mereka memberikan petunjuk yang 
cukup kuat untuk memahami bagaimana dunia rohani 
berhubungan dengan kehidupan manusia. 

Salah satu pernyataan paling penting datang dari 
perkataan Yesus sendiri dalam Injil Matius: 

“Ingatlah, jangan menganggap rendah seorang dari 
anak-anak kecil ini. Karena Aku berkata kepadamu: ada 
malaikat mereka di sorga yang selalu memandang wajah 
Bapa-Ku yang di sorga.” (Matius 18:10) 

D 
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Ayat ini sering menjadi dasar utama dalam diskusi 
teologis mengenai kemungkinan adanya malaikat yang 
berhubungan secara khusus dengan kehidupan manusia. Yesus 
berbicara tentang “malaikat mereka”, suatu ungkapan yang 
menunjukkan adanya relasi tertentu antara dunia malaikat dan 
manusia. 

Namun menarik bahwa Yesus tidak menjelaskan secara 
rinci bagaimana hubungan itu bekerja. Ia tidak 
menggambarkan malaikat sebagai pelindung pribadi dalam arti 
yang sederhana seperti dalam banyak cerita populer. 
Sebaliknya, Ia menekankan bahwa malaikat-malaikat tersebut 
“memandang wajah Bapa” di surga. Dengan kata lain, fokus 
mereka tetap pada Allah. Relasi mereka dengan manusia 
berada dalam kerangka relasi mereka dengan kehendak ilahi. 

Dalam perspektif ini, keberadaan malaikat yang 
berhubungan dengan manusia tidak dapat dipisahkan dari 
kedaulatan Allah. Mereka bukan makhluk independen yang 
bertindak berdasarkan keputusan sendiri. Mereka adalah 
pelayan yang menjalankan kehendak Allah dalam dunia yang 
diciptakan-Nya. 

Injil Yohanes memberikan sudut pandang yang lebih 
luas mengenai hubungan antara dunia rohani dan kehidupan 
manusia. Ketika Yesus berbicara kepada Natanael, Ia berkata: 

“Sesungguhnya engkau akan melihat langit terbuka 
dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak 
Manusia.” (Yohanes 1:51) 
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Pernyataan ini menghadirkan gambaran yang sangat 
kuat tentang keterhubungan antara surga dan bumi. Dunia 
rohani tidak tertutup dari dunia manusia. Dalam pribadi 
Kristus, kedua dimensi itu bertemu. Malaikat digambarkan 
sebagai makhluk yang bergerak di antara keduanya, melayani 
karya Allah yang berlangsung melalui Anak Manusia. 

Para teolog yang menafsirkan Injil Yohanes sering 
melihat ayat ini sebagai gambaran kosmis tentang pelayanan 
malaikat. Mereka bukan sekadar penjaga individu dalam arti 
yang sempit, tetapi bagian dari tatanan rohani yang melayani 
karya Allah bagi dunia. 

Sepanjang sejarah gereja, banyak teolog besar yang 
merenungkan kemungkinan adanya malaikat yang memiliki 
relasi khusus dengan kehidupan manusia. Mereka biasanya 
tidak memandang konsep malaikat penjaga secara sentimental 
atau romantis, tetapi sebagai kemungkinan teologis yang lahir 
dari keyakinan bahwa Allah memelihara ciptaan-Nya melalui 
berbagai cara. 

Dalam tradisi teologi klasik, malaikat dipahami sebagai 
pelayan ilahi yang dapat diutus Allah untuk menjalankan 
berbagai tugas. Tugas tersebut dapat mencakup penyampaian 
pesan, pelaksanaan penghakiman ilahi, ataupun perlindungan 
terhadap umat Allah. Namun dalam semua pemahaman ini, 
yang menjadi pusat tetaplah Allah sendiri, bukan malaikat. 

Injil Matius memberikan gambaran yang menarik 
mengenai perlindungan ilahi ini ketika Yesus berbicara tentang 
kuasa surgawi yang dapat dipanggil oleh-Nya: 
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“Atau kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru 
kepada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim lebih dari 
dua belas pasukan malaikat membantu Aku?” (Matius 
26:53) 

Ayat ini menunjukkan bahwa dunia rohani memiliki 
kapasitas untuk bertindak dalam perlindungan dan pertolongan 
ilahi. Namun Yesus juga memperlihatkan bahwa pertolongan 
tersebut selalu berada di bawah kehendak Allah. Bahkan ketika 
Ia memiliki akses kepada bala tentara malaikat, Ia memilih 
untuk tidak memanggil mereka karena Ia taat kepada rencana 
keselamatan yang harus digenapi. 

Di sinilah muncul sebuah paradoks yang mendalam 
dalam pemahaman tentang perlindungan ilahi. Jika Allah 
memiliki kuasa untuk mengutus malaikat melindungi manusia, 
mengapa dunia tetap dipenuhi penderitaan? Mengapa orang 
yang percaya kepada Allah tetap mengalami kesulitan, 
kehilangan, bahkan kematian? 

Paradoks ini tidak memiliki jawaban yang sederhana. 
Injil tidak pernah mengajarkan bahwa perlindungan ilahi 
berarti manusia akan terbebas dari semua penderitaan. Justru 
kehidupan Yesus sendiri menunjukkan bahwa ketaatan kepada 
Allah dapat membawa seseorang melewati jalan yang sulit. 

Yesus mengetahui bahwa malaikat dapat menolong-
Nya, tetapi Ia tetap memilih jalan salib. Dalam keputusan ini 
terlihat bahwa rencana Allah sering kali lebih besar daripada 
keinginan manusia untuk terbebas dari kesulitan. 
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Dengan demikian, konsep perlindungan malaikat tidak 
dapat dipahami sebagai jaminan bahwa kehidupan akan selalu 
aman dari penderitaan. Sebaliknya, ia menunjuk kepada 
kenyataan bahwa bahkan dalam dunia yang jatuh, Allah tidak 
pernah meninggalkan ciptaan-Nya. 

Kehadiran malaikat dalam Alkitab menjadi tanda 
bahwa surga tidak pernah sepenuhnya diam terhadap apa yang 
terjadi di bumi. Dunia rohani tetap terlibat dalam karya Allah, 
bahkan ketika manusia tidak selalu dapat melihatnya. 

Kesadaran ini membawa kita kepada sebuah aplikasi 
hidup yang sangat penting. Iman Kristen tidak mendorong 
manusia untuk bergantung pada malaikat secara langsung. 
Fokus iman tetap pada Allah yang memelihara ciptaan-Nya. 

Namun kesaksian Alkitab tentang malaikat 
mengingatkan manusia bahwa pemeliharaan Allah sering 
bekerja melalui cara-cara yang tidak terlihat. Kehidupan 
manusia berada di dalam jangkauan perhatian ilahi yang jauh 
lebih luas daripada yang dapat dipahami sepenuhnya. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus mengungkapkan bahwa 
karya Allah terus berlangsung dalam dunia ini: 

“Bapa-Ku bekerja sampai sekarang, maka Aku pun 
bekerja juga.” (Yohanes 5:17) 

Pernyataan ini menjadi dasar bagi kepercayaan bahwa 
Allah tidak pernah berhenti memelihara ciptaan-Nya. Dalam 
cara yang sering tidak disadari manusia, Ia terus bekerja 
melalui kehendak-Nya yang penuh kasih. 
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Ketika manusia hidup dengan kesadaran ini, ia tidak 
lagi melihat hidup hanya sebagai rangkaian peristiwa 
kebetulan. Ia belajar mempercayakan hidupnya kepada 
pemeliharaan Allah yang setia. 

Malaikat dalam Alkitab mungkin tidak selalu terlihat, 
dan mungkin manusia tidak pernah mengetahui kapan mereka 
bekerja. Namun keberadaan mereka mengingatkan bahwa 
kehidupan manusia tidak pernah berlangsung dalam 
kesendirian kosmis. 

Di balik perjalanan hidup yang tampak biasa, ada Allah 
yang terus bekerja—dan dalam cara yang sering tersembunyi, 
dunia rohani ikut mengambil bagian dalam karya 
pemeliharaan-Nya. 
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Bab 6 
Perang yang Tidak Terlihat 

 

etika Injil berbicara tentang dunia rohani, ia tidak 
hanya menggambarkan realitas yang penuh 
kedamaian dan harmoni. Alkitab juga membuka 

sebuah kenyataan yang lebih kompleks: ada konflik yang 
berlangsung di dalam dimensi rohani. Konflik ini bukan 
sekadar pertentangan moral di dalam hati manusia, tetapi 
sebuah pergumulan kosmis antara terang dan gelap, antara 
kehendak Allah dan pemberontakan terhadap-Nya. 

Dalam kerangka iman Kristen, dunia tidak berada 
dalam keadaan netral. Sejak manusia jatuh ke dalam dosa, 
realitas ciptaan mengalami kerusakan yang mempengaruhi 
seluruh tatanan kehidupan. Injil memperlihatkan bahwa 
pergumulan ini tidak hanya terjadi dalam dunia manusia, tetapi 
juga berkaitan dengan dunia rohani yang lebih luas. 

Injil Matius secara jelas menunjukkan bahwa pelayanan 
Yesus berlangsung di tengah konflik rohani yang nyata. Ketika 
Yesus memulai pelayanan-Nya, Ia segera berhadapan dengan 
kuasa kegelapan dalam peristiwa pencobaan di padang gurun. 
Narasi ini mengungkapkan bahwa dunia rohani mencakup 
bukan hanya malaikat yang setia kepada Allah, tetapi juga 
makhluk yang menentang kehendak-Nya. 

Setelah menghadapi pencobaan itu, Injil mencatat 
sesuatu yang menarik: 

K 
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“Lalu Iblis meninggalkan Dia, dan lihatlah, 
malaikat-malaikat datang melayani Yesus.” (Matius 4:11) 

Ayat ini memperlihatkan dua sisi dari realitas rohani. 
Di satu sisi ada kuasa kegelapan yang mencoba menggagalkan 
karya Allah. Di sisi lain ada malaikat yang melayani dan 
mendukung kehendak Allah. Kehadiran kedua unsur ini 
menunjukkan bahwa kehidupan Yesus di dunia berada di 
tengah konflik kosmis yang lebih besar daripada sekadar 
konflik manusia. 

Dalam banyak pengajaran Yesus, konflik antara terang 
dan gelap digambarkan sebagai realitas yang terus berlangsung 
dalam sejarah manusia. Yesus berbicara tentang kuasa 
kejahatan yang berusaha menyesatkan manusia, tetapi Ia juga 
menegaskan bahwa Allah tetap berdaulat atas seluruh ciptaan. 

Injil Yohanes memberikan perspektif yang sangat 
mendalam mengenai konflik ini melalui bahasa simbolis 
tentang terang dan kegelapan. Yohanes membuka Injilnya 
dengan pernyataan teologis yang kuat: 

“Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan 
kegelapan itu tidak menguasainya.” (Yohanes 1:5) 

Kalimat ini bukan hanya refleksi puitis. Ia adalah 
pernyataan kosmis tentang kemenangan terang atas kegelapan. 
Yohanes melihat seluruh sejarah keselamatan sebagai 
perjuangan antara terang yang berasal dari Allah dan kegelapan 
yang menentang-Nya. 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 55 
 

Dalam perspektif ini, malaikat dapat dipahami sebagai 
bagian dari pihak terang dalam konflik rohani tersebut. Mereka 
adalah pelayan yang berdiri di pihak Allah dan menjalankan 
kehendak-Nya dalam dunia yang sedang mengalami 
pergumulan antara ketaatan dan pemberontakan. 

Di sisi lain, Injil juga memperkenalkan realitas tentang 
kejatuhan malaikat dan keberadaan Iblis. Dalam kisah 
pencobaan Yesus, Iblis muncul sebagai pribadi yang mencoba 
menggoda Yesus untuk menyimpang dari kehendak Bapa. 
Keberadaan Iblis dalam Injil menunjukkan bahwa konflik 
rohani tidak hanya bersifat simbolis. Ia melibatkan pribadi-
pribadi rohani yang nyata. 

Yesus berbicara tentang Iblis dengan sangat jelas dalam 
Injil Yohanes: 

“Iblis itu adalah pembunuh manusia sejak semula 
dan tidak hidup dalam kebenaran.” (Yohanes 8:44) 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa pemberontakan 
terhadap Allah telah menjadi bagian dari realitas rohani sejak 
awal. Dalam tradisi teologi Kristen, Iblis sering dipahami 
sebagai malaikat yang jatuh—makhluk rohani yang dahulu 
diciptakan baik tetapi kemudian memberontak terhadap Allah. 

Walaupun Injil tidak menjelaskan secara rinci 
bagaimana kejatuhan itu terjadi, kehadiran Iblis dalam narasi 
Injil menunjukkan bahwa dunia rohani juga memiliki sejarah 
konflik. Ada makhluk yang tetap setia kepada Allah, dan ada 
yang memilih untuk menentang-Nya. 
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Namun di tengah konflik ini muncul sebuah paradoks 
yang sangat penting dalam iman Kristen. Jika dunia rohani 
benar-benar berada dalam pergumulan antara terang dan gelap, 
mengapa Alkitab tetap berbicara tentang kemenangan Allah 
dengan keyakinan yang begitu kuat? 

Jawabannya terletak pada pribadi Yesus sendiri. Injil 
Yohanes menekankan bahwa kedatangan Kristus ke dunia 
merupakan titik balik dalam konflik kosmis ini. Ketika Yesus 
berbicara tentang penderitaan dan kematian-Nya, Ia justru 
menggambarkannya sebagai kemenangan atas kuasa 
kegelapan: 

“Sekarang berlangsung penghakiman atas dunia ini: 
sekarang juga penguasa dunia ini akan dilemparkan ke 
luar.”  (Yohanes 12:31) 

Pernyataan ini sangat paradoks. Dari sudut pandang 
manusia, penyaliban Yesus tampak seperti kekalahan. Namun 
dari perspektif ilahi, justru di sanalah kemenangan Allah mulai 
dinyatakan. Melalui kematian dan kebangkitan Kristus, kuasa 
kegelapan kehilangan otoritasnya yang mutlak atas dunia. 

Dengan demikian, konflik kosmis antara terang dan 
gelap tidak berakhir dengan ketidakpastian. Injil menyatakan 
bahwa terang pada akhirnya akan menang. Namun 
kemenangan itu tidak selalu terlihat secara langsung dalam 
perjalanan sejarah. 

Paradoks inilah yang sering membingungkan manusia. 
Dunia masih penuh dengan penderitaan, ketidakadilan, dan 
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kejahatan. Jika kemenangan Allah telah dimulai, mengapa 
konflik masih terasa begitu nyata? 

Injil tidak memberikan jawaban yang sederhana. Ia 
justru mengajak manusia untuk hidup di dalam ketegangan 
antara “sudah” dan “belum”. Kemenangan Allah telah 
dinyatakan melalui Kristus, tetapi penggenapannya secara 
penuh masih menunggu masa depan yang dijanjikan Allah. 

Dalam situasi ini, malaikat dapat dipahami sebagai 
bagian dari tatanan rohani yang tetap setia kepada Allah di 
tengah konflik tersebut. Mereka menjadi tanda bahwa terang 
tidak pernah sepenuhnya padam di dunia yang gelap. 

Kesadaran tentang konflik rohani ini membawa 
implikasi yang penting bagi kehidupan manusia. Injil tidak 
mengajak manusia untuk hidup dalam ketakutan terhadap 
dunia roh. Namun Injil juga tidak menutup mata terhadap 
kenyataan bahwa kehidupan manusia berlangsung di tengah 
pergumulan rohani. 

Yesus sendiri sering mengingatkan murid-murid-Nya 
untuk hidup dengan sikap berjaga-jaga. Ia mengajarkan bahwa 
kehidupan rohani memerlukan kewaspadaan dan ketekunan 
dalam iman. 

Dalam terang Injil Yohanes, hidup berjaga bukan 
berarti hidup dengan kecemasan terhadap kuasa gelap. 
Sebaliknya, ia berarti hidup dengan kesadaran bahwa terang 
Allah telah hadir di dunia melalui Kristus. 
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Orang percaya dipanggil untuk berjalan dalam terang 
itu. Ia dipanggil untuk hidup dalam kebenaran, kasih, dan 
kesetiaan kepada Allah. Dalam cara inilah manusia mengambil 
bagian dalam kemenangan terang atas kegelapan. 

Ketika manusia hidup dengan kesadaran ini, ia mulai 
melihat dunia dengan perspektif yang berbeda. Dunia tidak lagi 
dipahami hanya sebagai ruang fisik yang netral. Ia adalah 
tempat di mana konflik rohani sedang berlangsung, tetapi juga 
tempat di mana terang Allah terus bersinar. 

Dan di tengah konflik itu, malaikat berdiri sebagai 
pelayan dari kerajaan terang—saksi bahwa bahkan dalam dunia 
yang terluka oleh dosa, kuasa Allah tetap bekerja dengan 
kesetiaan yang tidak pernah padam. 
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Bab 7 
Ketika Surga Bekerja  

Tanpa Kita Sadari 
 

alam kisah iman Kristen, tidak semua pekerjaan Allah 
terlihat oleh mata manusia. Banyak peristiwa ilahi 
terjadi dalam ruang yang tidak terjangkau oleh 

pancaindra, namun tetap nyata dalam karya pemeliharaan 
Tuhan. Di dalam Alkitab, terutama Injil Matius dan Yohanes, 
kehadiran malaikat muncul bukan sebagai pusat perhatian, 
melainkan sebagai bagian dari cara Allah bekerja dalam sejarah 
manusia. Mereka hadir secara tenang, sering tanpa sensasi, 
tetapi memiliki makna teologis yang dalam: surga tidak pernah 
berhenti bekerja di tengah dunia. 

Injil Matius memberikan gambaran yang sangat jelas 
tentang bagaimana malaikat terlibat dalam intervensi ilahi. 
Ketika Yesus menghadapi pencobaan di padang gurun, setelah 
pergumulan yang berat melawan Iblis, Injil mencatat bahwa 
malaikat-malaikat datang dan melayani Dia. Dalam Matius 
4:11 tertulis, “Lalu Iblis meninggalkan Dia, dan lihatlah, 
malaikat-malaikat datang melayani Dia.” Ayat ini 
menunjukkan bahwa setelah perjuangan rohani, pertolongan 
surgawi hadir sebagai bagian dari pemeliharaan Allah. 

Peristiwa ini tidak disertai dengan keramaian atau 
demonstrasi kekuatan yang dramatis. Malaikat datang dan 
melayani. Alkitab tidak menjelaskan secara rinci bagaimana 
pelayanan itu terjadi. Kesunyian narasi ini justru mengajarkan 

D 
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sesuatu yang penting: karya ilahi sering bekerja secara 
sederhana namun efektif. Surga tidak selalu berbicara dengan 
suara gemuruh; sering kali ia bekerja dalam keheningan. 

Injil Yohanes memberikan dimensi teologis yang lebih 
mendalam mengenai hubungan antara surga dan bumi. Ketika 
Yesus berbicara kepada Natanael, Ia berkata, “Sesungguhnya 
engkau akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat 
Allah turun naik kepada Anak Manusia” (Yohanes 1:51). 
Pernyataan ini bukan sekadar gambaran simbolis, melainkan 
sebuah pengungkapan bahwa Yesus adalah pusat pertemuan 
antara dunia ilahi dan dunia manusia. 

Melalui Kristus, komunikasi antara surga dan bumi 
berlangsung secara terus-menerus. Malaikat digambarkan 
sebagai utusan yang bergerak di antara dua realitas tersebut. 
Mereka tidak berdiri sebagai pengganti Allah, melainkan 
sebagai pelayan dalam sistem providensia ilahi yang lebih 
besar. Dalam teologi Kristen, konsep providensia mengacu 
pada cara Allah memelihara dan mengatur ciptaan-Nya secara 
aktif dalam sejarah. 

Para teolog sepanjang sejarah gereja menegaskan 
bahwa malaikat adalah bagian dari tatanan pemeliharaan ini. 
Augustine melihat malaikat sebagai “pikiran surgawi yang taat 
sepenuhnya kepada kehendak Allah.” Thomas Aquinas dalam 
Summa Theologica menjelaskan bahwa malaikat adalah 
pelayan ilahi yang menjalankan kehendak Tuhan dalam dunia 
ciptaan. Dalam perspektif ini, malaikat tidak bertindak secara 
independen; setiap tindakan mereka adalah refleksi dari 
otoritas Allah. 
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Dengan demikian, ketika Alkitab menunjukkan 
intervensi malaikat, sebenarnya yang sedang dinyatakan adalah 
kehadiran aktif Tuhan dalam kehidupan manusia. Malaikat 
hanyalah alat dalam tangan Allah. Fokus iman tetap berada 
pada Sang Pencipta, bukan pada makhluk surgawi itu sendiri. 

Salah satu dimensi yang menarik dalam Injil Matius 
adalah gambaran tentang malaikat sebagai pelayan bagi orang 
percaya. Yesus sendiri mengatakan bahwa malaikat memiliki 
hubungan khusus dengan mereka yang menjadi milik Allah. 
Dalam Matius 18:10 Yesus berkata bahwa malaikat anak-anak 
kecil “selalu memandang wajah Bapa-Ku yang di sorga.” 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa dunia manusia tidak 
pernah sepenuhnya terpisah dari dunia surgawi. 

Konsep ini kemudian berkembang dalam tradisi teologi 
sebagai gagasan bahwa malaikat melayani umat Tuhan. Penulis 
surat Ibrani menggambarkan malaikat sebagai “roh-roh yang 
melayani, yang diutus untuk melayani mereka yang harus 
memperoleh keselamatan” (Ibrani 1:14). Walaupun ayat ini 
berasal dari kitab lain, pemahaman ini selaras dengan 
gambaran Injil Matius mengenai hubungan antara malaikat dan 
umat Allah. 

Namun Alkitab juga menahan diri dari memberikan 
detail yang berlebihan tentang aktivitas malaikat. Tidak ada 
dorongan untuk mencari pengalaman spektakuler atau 
manifestasi supernatural. Injil Yohanes justru menekankan 
bahwa iman sejati tidak bergantung pada tanda-tanda yang 
sensasional, melainkan pada pengenalan akan Kristus sebagai 
Firman yang menjadi manusia. 
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Di sinilah muncul sebuah paradoks teologis yang 
mendalam. Jika malaikat benar-benar bekerja dalam dunia 
manusia, mengapa banyak pertolongan ilahi tidak terlihat? 
Mengapa intervensi surgawi sering berlangsung tanpa disadari 
oleh mereka yang menerimanya? 

Paradoks ini membawa kita pada misteri providensia 
Allah. Dalam teologi Kristen, Tuhan sering bekerja melalui 
cara-cara yang tidak mencolok. Ia menggunakan peristiwa 
sehari-hari, keputusan manusia, bahkan keadaan yang 
tampaknya biasa untuk menjalankan rencana-Nya. Malaikat 
mungkin hadir dalam proses tersebut, tetapi mereka tidak 
selalu menampakkan diri. 

Kisah Alkitab menunjukkan bahwa manusia sering baru 
menyadari pekerjaan Tuhan setelah peristiwa itu berlalu. Pada 
saat peristiwa terjadi, semuanya tampak seperti bagian dari 
kehidupan normal. Namun dalam refleksi iman, orang percaya 
melihat bahwa tangan Tuhan sebenarnya telah bekerja sejak 
awal. 

Paradoks ini mengajarkan bahwa realitas rohani tidak 
selalu terlihat oleh mata manusia. Dunia ini memiliki dimensi 
yang lebih luas daripada yang dapat dijelaskan oleh 
pengalaman empiris semata. Dalam perspektif iman, kehidupan 
manusia berlangsung di tengah jaringan karya ilahi yang terus 
bergerak, meskipun tidak selalu disadari. 

Dari sini lahir sebuah aplikasi hidup yang penting bagi 
orang percaya. Iman Kristen tidak mengajarkan pencarian 
sensasi spiritual atau pengalaman supernatural yang dramatis. 
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Sebaliknya, iman mengajak manusia untuk hidup dalam 
kepercayaan yang tenang kepada pemeliharaan Tuhan. 

Yesus dalam Injil Yohanes berkali-kali menekankan 
pentingnya percaya tanpa melihat. Ketika Tomas menuntut 
bukti fisik kebangkitan, Yesus berkata, “Berbahagialah mereka 
yang tidak melihat, namun percaya” (Yohanes 20:29). Prinsip 
ini juga berlaku dalam memahami karya malaikat. Orang 
percaya tidak dipanggil untuk mengejar penampakan malaikat, 
tetapi untuk percaya bahwa Allah bekerja dalam segala hal. 

Menghidupi iman tanpa sensasionalisme berarti belajar 
melihat kehidupan sehari-hari sebagai ruang di mana Tuhan 
berkarya. Pertolongan yang datang melalui orang lain, 
perlindungan yang terjadi dalam situasi berbahaya, atau jalan 
keluar yang muncul dalam keadaan sulit dapat menjadi bagian 
dari providensia ilahi. 

Dalam kerangka ini, malaikat tidak menjadi objek 
pencarian manusia, melainkan saksi bahwa dunia ini berada di 
bawah pemerintahan Allah. Surga tidak pernah jauh dari bumi. 
Bahkan ketika manusia tidak menyadarinya, pekerjaan ilahi 
tetap berlangsung. 

Kesadaran ini membawa orang percaya kepada sikap 
iman yang lebih dewasa. Alih-alih mencari pengalaman luar 
biasa, mereka belajar memandang kehidupan dengan rasa 
syukur dan kepercayaan. Mereka menyadari bahwa di balik 
peristiwa-peristiwa yang tampak biasa, Tuhan mungkin sedang 
mengatur sesuatu yang jauh lebih besar. 
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Dengan demikian, keberadaan malaikat dalam iman 
Kristen bukanlah cerita mistis yang berdiri di pinggir teologi. 
Ia merupakan bagian dari kesaksian Alkitab tentang Allah yang 
aktif memelihara dunia. Surga bekerja dengan setia, bahkan 
ketika manusia tidak melihatnya. Dalam keheningan itulah 
iman belajar bertumbuh, mempercayai bahwa Tuhan selalu 
hadir di tengah perjalanan hidup manusia. 
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BAGIAN 3 
HIKMAT ROHANI  

DARI DUNIA MALAIKAT 
 

i dalam kisah iman Kristen, keberadaan malaikat 
sering muncul seperti bayangan yang melintas di 
antara terang wahyu Allah. Mereka hadir, tetapi tidak 

menuntut perhatian. Mereka bekerja, tetapi tidak mencari 
kemuliaan. Dalam narasi Alkitab, terutama Injil Matius dan 
Injil Yohanes, malaikat bukanlah pusat cerita, melainkan saksi 
bahwa dunia manusia tidak pernah berdiri sendirian. Ada 
realitas surgawi yang berjalan berdampingan dengan sejarah 
manusia. 

Hikmat rohani tentang malaikat tidak dimulai dari rasa 
ingin tahu manusia tentang dunia gaib, melainkan dari 
kesadaran bahwa Allah adalah Tuhan atas seluruh ciptaan—
baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan. Malaikat 
menjadi bagian dari tatanan ciptaan tersebut. Mereka adalah 
makhluk yang sepenuhnya hidup dalam ketaatan kepada 
kehendak Allah, dan dari kehidupan mereka orang percaya 
dapat melihat sebuah refleksi tentang bagaimana ciptaan 
seharusnya merespons Sang Pencipta. 

Injil Matius menggambarkan bahwa malaikat hidup 
dalam kedekatan dengan Allah. Yesus pernah berkata tentang 
anak-anak kecil bahwa malaikat mereka “selalu memandang 
wajah Bapa-Ku yang di sorga” (Matius 18:10). Pernyataan ini 
tidak hanya berbicara tentang perlindungan ilahi, tetapi juga 
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tentang posisi malaikat dalam hadirat Allah. Mereka hidup 
dalam orientasi yang sepenuhnya tertuju kepada Tuhan. 

Di dalam gambaran ini tersembunyi sebuah hikmat 
rohani. Kehidupan malaikat menunjukkan bahwa inti dari 
eksistensi makhluk ciptaan adalah relasi dengan Allah. Mereka 
tidak hidup untuk dirinya sendiri. Mereka tidak mencari 
kehormatan pribadi. Seluruh keberadaan mereka diarahkan 
kepada kehendak Tuhan. 

Dalam Injil Yohanes, gambaran tentang dunia malaikat 
muncul secara simbolis namun sangat teologis. Ketika Yesus 
berbicara kepada Natanael, Ia berkata bahwa langit akan 
terbuka dan malaikat-malaikat Allah akan turun naik kepada 
Anak Manusia (Yohanes 1:51). Pernyataan ini mengingatkan 
pada kisah tangga Yakub dalam Perjanjian Lama, tetapi 
Yohanes menempatkannya dalam konteks Kristus. Yesus 
menjadi pusat pertemuan antara surga dan bumi. 

Melalui pernyataan ini, Yohanes menunjukkan bahwa 
seluruh dunia malaikat berhubungan dengan karya Kristus. 
Mereka bergerak dalam pelayanan yang berpusat pada rencana 
keselamatan Allah. Hikmat yang muncul dari gambaran ini 
adalah bahwa kehidupan rohani yang sejati selalu berpusat 
pada Kristus. Bahkan makhluk surgawi sekalipun tidak berdiri 
di luar karya penebusan yang dikerjakan oleh Anak Manusia. 

Para teolog gereja sepanjang sejarah sering melihat 
malaikat sebagai cermin spiritual bagi kehidupan manusia. 
Augustine pernah menulis bahwa malaikat adalah makhluk 
yang kebahagiaannya terletak pada ketaatan sempurna kepada 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 67 
 

Allah. Thomas Aquinas menggambarkan mereka sebagai 
intelek murni yang diarahkan sepenuhnya kepada kebenaran 
ilahi. Dalam pandangan ini, malaikat bukan hanya pelayan 
Allah, tetapi juga gambaran tentang harmoni ciptaan yang 
hidup selaras dengan kehendak Sang Pencipta. 

Bagi manusia yang hidup di dunia yang telah jatuh ke 
dalam dosa, gambaran ini memiliki makna yang sangat 
mendalam. Kehidupan manusia sering kali dipenuhi konflik 
batin, ambisi, dan pencarian identitas yang tidak berujung. 
Dunia malaikat mengingatkan bahwa tujuan tertinggi dari 
keberadaan makhluk bukanlah kekuasaan, kekayaan, atau 
pengakuan, melainkan persekutuan dengan Allah. 

Hikmat rohani dari dunia malaikat juga terlihat dalam 
cara mereka menjalankan tugas. Dalam Injil Matius, malaikat 
datang melayani Yesus setelah pencobaan di padang gurun 
(Matius 4:11). Mereka tidak datang sebagai penguasa, 
melainkan sebagai pelayan. Bahkan ketika mereka adalah 
makhluk surgawi yang kuat, pelayanan mereka tetap bersifat 
rendah hati. 

Di sini tersimpan pelajaran penting bagi kehidupan 
manusia. Dalam kerajaan Allah, kebesaran tidak diukur dari 
kekuasaan, melainkan dari pelayanan. Yesus sendiri 
mengajarkan prinsip ini kepada murid-murid-Nya. Ia 
menunjukkan bahwa jalan kerajaan Allah adalah jalan 
kerendahan hati. 

Dunia malaikat memperlihatkan bahwa pelayanan 
bukanlah tanda kelemahan, melainkan ekspresi kesetiaan 
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kepada Tuhan. Mereka melayani karena mereka hidup dalam 
ketaatan. Mereka taat karena mereka melihat kemuliaan Allah. 

Namun ada dimensi lain dari hikmat rohani ini yang 
lebih dalam. Malaikat memiliki kedekatan dengan Allah, tetapi 
mereka bukanlah objek penebusan. Injil Yohanes menekankan 
bahwa kasih Allah yang menyelamatkan diarahkan kepada 
manusia melalui Yesus Kristus. “Karena begitu besar kasih 
Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-
Nya yang tunggal” (Yohanes 3:16). 

Di sinilah muncul sebuah misteri teologis yang 
menakjubkan. Malaikat adalah makhluk surgawi yang tidak 
jatuh ke dalam dosa seperti manusia, tetapi mereka juga tidak 
mengalami penebusan seperti manusia. Mereka menyaksikan 
karya keselamatan Allah, tetapi pusat karya tersebut adalah 
manusia. 

Paradoks ini mengungkapkan sesuatu tentang kasih 
Allah. Manusia yang rapuh, berdosa, dan sering gagal justru 
menjadi objek kasih penebusan Tuhan. Malaikat menjadi saksi 
dari drama keselamatan ini. Dalam banyak refleksi teologi, 
mereka digambarkan sebagai makhluk yang menyaksikan 
dengan kagum bagaimana Allah menyatakan kasih-Nya kepada 
manusia. 

Dari sudut pandang ini, keberadaan malaikat membawa 
manusia kepada kerendahan hati. Jika makhluk surgawi yang 
mulia hidup dalam ketaatan yang total kepada Allah, maka 
manusia yang telah menerima anugerah keselamatan dipanggil 
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untuk hidup dengan kesadaran yang lebih dalam tentang kasih 
Tuhan. 

Hikmat rohani dari dunia malaikat bukanlah undangan 
untuk memuja mereka atau mencari pengalaman mistis yang 
spektakuler. Injil Yohanes dengan tegas mengarahkan 
perhatian iman kepada Kristus. Semua realitas rohani 
menemukan maknanya dalam hubungan dengan Dia. 

Karena itu, makna keberadaan malaikat bagi hidup 
manusia tidak terletak pada rasa ingin tahu tentang dunia gaib, 
melainkan pada pengingat bahwa kehidupan manusia 
berlangsung di tengah pemerintahan Allah yang lebih besar. 
Dunia ini tidak hanya terdiri dari realitas yang terlihat. Ada 
dimensi ilahi yang bekerja dalam sejarah, menjaga arah 
perjalanan ciptaan menuju tujuan yang telah ditetapkan oleh 
Tuhan. 

Kesadaran ini menumbuhkan sikap hidup yang penuh 
iman. Manusia belajar hidup dengan kesadaran bahwa 
keberadaan mereka berada dalam lingkup perhatian Allah. 
Bahkan ketika mereka tidak melihat secara langsung pekerjaan 
malaikat, mereka dapat percaya bahwa Tuhan memelihara 
ciptaan-Nya dengan cara yang sering melampaui pemahaman 
manusia. 

Pada akhirnya, hikmat rohani dari dunia malaikat 
membawa manusia kembali kepada inti iman Kristen: hidup 
dalam penyembahan kepada Allah dan kesetiaan kepada 
Kristus. Malaikat mengingatkan bahwa seluruh ciptaan, baik 
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yang di bumi maupun di surga, dipanggil untuk memuliakan 
Tuhan. 

Di dalam kesadaran itu, manusia menemukan 
tempatnya dalam kisah yang lebih besar daripada dirinya 
sendiri. Surga dan bumi tidak terpisah sepenuhnya. Dalam 
karya Kristus, keduanya bertemu. Dan di tengah pertemuan itu, 
kehidupan manusia dipanggil untuk berjalan dalam iman, 
kerendahan hati, dan pengharapan kepada Allah yang 
memerintah atas segala sesuatu. 
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Bab 8 
Kerendahan Hati Makhluk Surgawi 

 

i dalam Alkitab, dunia malaikat tidak digambarkan 
sebagai dunia yang dipenuhi ambisi atau perebutan 
kehormatan. Justru sebaliknya, gambaran yang 

muncul adalah sebuah realitas surgawi yang hidup dalam 
keselarasan dengan kehendak Allah. Malaikat tidak berdiri 
sebagai pusat perhatian, melainkan sebagai makhluk yang 
seluruh keberadaannya tertuju kepada Sang Pencipta. Di dalam 
keheningan pelayanan mereka, terdapat sebuah hikmat rohani 
yang mendalam tentang kerendahan hati. 

Injil Matius memberikan sekilas gambaran mengenai 
posisi malaikat dalam hubungan mereka dengan Allah. Yesus 
berkata bahwa malaikat anak-anak kecil “selalu memandang 
wajah Bapa-Ku yang di sorga” (Matius 18:10). Ungkapan ini 
bukan sekadar pernyataan tentang kedekatan malaikat dengan 
Tuhan, tetapi juga sebuah gambaran spiritual tentang orientasi 
hidup mereka. Malaikat hidup dalam hadirat Allah. Mereka 
berada dalam kesadaran yang terus-menerus akan kemuliaan-
Nya. 

Dalam tradisi teologi Kristen, kehidupan malaikat 
sering dipahami sebagai kehidupan penyembahan yang tidak 
terputus. Mereka bukan hanya utusan yang menjalankan tugas 
tertentu, tetapi juga penyembah yang hidup dalam relasi 
langsung dengan Sang Pencipta. Seluruh keberadaan mereka 
merupakan respons terhadap kemuliaan Allah. Mereka 
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memandang Tuhan, dan dari pandangan itu lahir ketaatan serta 
pelayanan. 

Injil Yohanes memberi perspektif yang lebih luas 
tentang hubungan antara dunia malaikat dan karya Kristus. 
Ketika Yesus berbicara kepada Natanael, Ia menyatakan bahwa 
para murid akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat 
Allah turun naik kepada Anak Manusia (Yohanes 1:51). 
Gambaran ini menunjukkan bahwa aktivitas malaikat 
terhubung dengan karya Allah yang dinyatakan melalui 
Kristus. Surga dan bumi bertemu dalam diri Yesus, dan 
malaikat bergerak dalam pelayanan yang berkaitan dengan 
karya tersebut. 

Dengan demikian, penyembahan malaikat tidak terpisah 
dari rencana Allah dalam sejarah keselamatan. Mereka 
menyembah karena mereka mengenal kemuliaan Tuhan, dan 
mereka melayani karena mereka memahami kehendak-Nya. 
Penyembahan dan ketaatan menjadi satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. 

Para teolog klasik sering melihat dunia malaikat 
sebagai gambaran tentang ketaatan yang sempurna kepada 
Allah. Augustine menggambarkan malaikat sebagai makhluk 
yang kebahagiaannya terletak dalam kesetiaan kepada Tuhan. 
Thomas Aquinas menulis bahwa kehendak malaikat 
sepenuhnya diarahkan kepada kebaikan ilahi. Dalam 
pandangan ini, malaikat tidak mengalami konflik batin seperti 
manusia. Kehidupan mereka selaras dengan kehendak Sang 
Pencipta. 
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Ketaatan ini tidak muncul dari paksaan, melainkan dari 
pengenalan akan kemuliaan Allah. Ketika makhluk mengenal 
Tuhan sebagaimana Dia adanya, respons yang lahir adalah 
penyembahan. Malaikat hidup dalam pengenalan itu, sehingga 
seluruh keberadaan mereka menjadi ekspresi ketaatan. 

Injil Matius memberikan contoh konkret tentang 
ketaatan ini ketika malaikat datang melayani Yesus setelah 
pencobaan di padang gurun. Setelah pergumulan rohani yang 
berat, Injil mencatat bahwa malaikat datang dan melayani Dia 
(Matius 4:11). Mereka hadir bukan sebagai penguasa yang 
menuntut penghormatan, tetapi sebagai pelayan yang setia 
kepada kehendak Allah. 

Peristiwa ini menunjukkan sesuatu yang sangat penting 
tentang karakter dunia malaikat. Meskipun mereka adalah 
makhluk surgawi yang memiliki kuasa dan kemuliaan, 
pelayanan mereka tetap bersifat rendah hati. Mereka tidak 
menempatkan diri di pusat perhatian. Mereka bekerja dalam 
ketaatan kepada perintah Tuhan. 

Di sinilah muncul sebuah paradoks yang menarik dalam 
teologi malaikat. Mereka adalah makhluk yang mulia, tetapi 
mereka tidak mencari kemuliaan bagi diri mereka sendiri. 
Mereka memiliki kedudukan yang tinggi dalam tatanan 
ciptaan, tetapi mereka tidak berusaha meninggikan diri. 

Paradoks ini mengungkapkan sesuatu tentang sifat 
kemuliaan yang sejati. Dalam perspektif Alkitab, kemuliaan 
tidak berasal dari usaha makhluk untuk meninggikan dirinya 
sendiri. Kemuliaan berasal dari relasi dengan Allah. Makhluk 
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menjadi mulia ketika ia hidup sesuai dengan tujuan 
penciptaannya. 

Malaikat memahami realitas ini. Mereka tidak mencari 
pengakuan atau kehormatan pribadi karena seluruh keberadaan 
mereka sudah terpenuhi dalam relasi dengan Tuhan. Mereka 
tidak membutuhkan kemuliaan yang berasal dari makhluk lain. 
Kemuliaan mereka terletak dalam partisipasi mereka dalam 
kehendak Allah. 

Paradoks ini juga menjadi cermin bagi kehidupan 
manusia. Dunia manusia sering dipenuhi oleh pencarian 
kehormatan dan pengakuan. Banyak orang membangun 
identitasnya berdasarkan prestasi, kekuasaan, atau status sosial. 
Namun dunia malaikat menunjukkan arah yang berbeda. 
Kemuliaan sejati tidak ditemukan dalam meninggikan diri, 
melainkan dalam mengarahkan hidup kepada Allah. 

Yesus sendiri mengajarkan prinsip yang sama kepada 
murid-murid-Nya. Dalam Injil Matius, Ia mengajarkan bahwa 
siapa yang merendahkan dirinya akan ditinggikan oleh Allah. 
Jalan kerajaan Allah adalah jalan kerendahan hati. Malaikat, 
dengan kehidupan penyembahan dan ketaatan mereka, menjadi 
gambaran dari prinsip ini. 

Dari refleksi ini lahir sebuah aplikasi hidup yang sangat 
penting bagi iman Kristen. Jika malaikat yang mulia hidup 
untuk memuliakan Tuhan, maka manusia yang telah menerima 
anugerah keselamatan dipanggil untuk hidup dengan orientasi 
yang sama. 
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Injil Yohanes menekankan bahwa tujuan hidup manusia 
adalah memuliakan Allah melalui hubungan dengan Kristus. 
Dalam doa-Nya, Yesus berbicara tentang memuliakan Bapa 
melalui karya yang telah dipercayakan kepada-Nya. Kehidupan 
Yesus sendiri menjadi teladan tentang bagaimana kemuliaan 
Allah dinyatakan melalui ketaatan dan pengorbanan. 

Hidup untuk memuliakan Tuhan berarti menempatkan 
Allah sebagai pusat dari seluruh keberadaan manusia. Pikiran, 
keputusan, pekerjaan, dan relasi diarahkan kepada kehendak-
Nya. Kehidupan tidak lagi berputar di sekitar ambisi pribadi, 
tetapi di sekitar panggilan untuk mencerminkan kemuliaan 
Tuhan di dunia. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada kerendahan 
hati yang sejati. Ketika seseorang memahami bahwa seluruh 
ciptaan—termasuk dunia malaikat—hidup untuk memuliakan 
Allah, ia menyadari bahwa hidupnya sendiri adalah bagian dari 
simfoni kosmik yang lebih besar. 

Di dalam simfoni itu, malaikat menyembah Tuhan 
dalam dunia surgawi, sementara manusia dipanggil untuk 
memuliakan Tuhan di tengah dunia yang telah jatuh. Kedua 
realitas ini bertemu dalam karya Kristus, yang membuka jalan 
bagi manusia untuk kembali kepada relasi yang benar dengan 
Allah. 

Dengan demikian, kerendahan hati makhluk surgawi 
bukan hanya sebuah doktrin tentang malaikat. Ia menjadi 
undangan bagi manusia untuk menemukan makna hidup yang 
sejati. Seperti malaikat yang memandang wajah Bapa di surga, 
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manusia dipanggil untuk mengarahkan hidupnya kepada 
Tuhan. 

Di dalam arah itulah kehidupan menemukan tujuan 
yang sebenarnya. Bukan untuk meninggikan diri, melainkan 
untuk memuliakan Dia yang telah menciptakan dan 
menyelamatkan dunia. 
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Bab 9 
Ketika Manusia Lebih Rendah  

dari Malaikat namun Lebih Tinggi 
dalam Penebusan 

 

i dalam refleksi teologi Kristen, hubungan antara 
manusia dan malaikat sering membawa kita kepada 
sebuah misteri yang dalam. Dalam tatanan ciptaan, 

malaikat digambarkan sebagai makhluk yang lebih tinggi 
daripada manusia. Mereka adalah makhluk surgawi yang tidak 
terikat oleh keterbatasan tubuh, hidup dalam kedekatan dengan 
hadirat Allah, dan menjalankan kehendak-Nya dengan ketaatan 
yang sempurna. Namun di dalam kisah keselamatan yang 
dinyatakan melalui Yesus Kristus, muncul sebuah paradoks 
yang mengejutkan: manusia yang lebih rendah dalam struktur 
ciptaan justru menerima anugerah penebusan yang tidak 
diberikan kepada malaikat. 

Injil Yohanes membuka pemahaman ini melalui 
gambaran besar tentang karya Kristus dalam dunia. Yohanes 
tidak memulai kisahnya dengan kelahiran Yesus seperti Injil 
Matius, tetapi dengan pernyataan kosmis tentang Firman yang 
telah ada sejak semula. Firman itu bersama-sama dengan Allah 
dan Firman itu adalah Allah. Kemudian Firman itu menjadi 
manusia dan diam di antara manusia (Yohanes 1:1,14). Di 
dalam pernyataan ini, teologi penebusan menemukan pusatnya: 
Allah sendiri masuk ke dalam sejarah manusia untuk 
menyelamatkan ciptaan-Nya. 

D 
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Keputusan ilahi ini mengandung makna yang sangat 
besar. Allah tidak menjadi malaikat untuk menyelamatkan 
malaikat. Ia menjadi manusia untuk menyelamatkan manusia. 
Inkarnasi menunjukkan bahwa kasih Allah secara khusus 
diarahkan kepada umat manusia yang telah jatuh ke dalam 
dosa. Injil Yohanes merumuskan hal ini dengan sangat jelas 
ketika menyatakan bahwa begitu besar kasih Allah akan dunia 
ini sehingga Ia mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal supaya 
setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa melainkan 
memperoleh hidup yang kekal (Yohanes 3:16). 

Di dalam terang pernyataan ini, teologi penebusan 
menemukan arah yang unik. Keselamatan bukanlah sekadar 
pemulihan moral atau perbaikan spiritual, melainkan tindakan 
Allah sendiri yang masuk ke dalam realitas manusia untuk 
memulihkan hubungan yang telah rusak oleh dosa. Salib 
Kristus menjadi pusat dari karya tersebut. Melalui kematian 
dan kebangkitan Yesus, manusia dipanggil kembali kepada 
kehidupan yang sejati bersama Allah. 

Di sisi lain, dunia malaikat berada dalam posisi yang 
berbeda dalam misteri ini. Injil Matius dan Yohanes 
menunjukkan bahwa malaikat hadir dalam pelayanan yang 
berkaitan dengan karya Kristus, tetapi mereka bukan objek dari 
penebusan tersebut. Mereka menyertai karya keselamatan 
sebagai pelayan dan saksi, bukan sebagai penerima anugerah 
yang sama. 

Injil Matius mencatat bahwa malaikat melayani Yesus 
setelah pencobaan di padang gurun (Matius 4:11). Mereka juga 
digambarkan hadir dalam berbagai momen penting dalam 
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rencana Allah. Kehadiran mereka menunjukkan bahwa dunia 
surgawi memperhatikan karya keselamatan yang sedang 
berlangsung di bumi. Namun mereka sendiri tidak menjadi 
pusat dari karya itu. 

Injil Yohanes memberikan gambaran simbolis tentang 
hubungan ini ketika Yesus berkata kepada Natanael bahwa 
para murid akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat 
Allah turun naik kepada Anak Manusia (Yohanes 1:51). 
Gambaran ini menunjukkan bahwa aktivitas malaikat berkaitan 
dengan Kristus sebagai pusat pertemuan antara surga dan bumi. 
Dunia malaikat bergerak di sekitar karya Anak Manusia yang 
membawa keselamatan bagi dunia. 

Para teolog sepanjang sejarah gereja melihat hubungan 
ini sebagai salah satu misteri terbesar dalam iman Kristen. 
Augustine menulis bahwa malaikat adalah makhluk yang setia 
kepada Allah dan hidup dalam terang kemuliaan-Nya, tetapi 
mereka menyaksikan dengan penuh kekaguman bagaimana 
Allah menyatakan kasih-Nya kepada manusia. Thomas 
Aquinas juga menegaskan bahwa malaikat memiliki 
pengetahuan yang luas tentang rencana Allah, namun misteri 
penebusan manusia tetap menjadi sesuatu yang menyingkapkan 
kedalaman kasih ilahi. 

Dalam perspektif ini muncul sebuah paradoks yang 
sangat menarik. Malaikat adalah makhluk yang lebih kuat, 
lebih murni, dan lebih dekat dengan hadirat Allah dalam 
struktur ciptaan. Namun manusia yang rapuh dan berdosa 
justru menjadi objek dari tindakan penebusan terbesar dalam 
sejarah kosmis. Allah tidak hanya menyelamatkan manusia dari 
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dosa, tetapi juga mengangkat manusia ke dalam relasi yang 
sangat dekat dengan-Nya melalui Kristus. 

Paradoks ini memperlihatkan karakter kasih Allah yang 
tidak dapat diukur oleh logika manusia. Dunia sering menilai 
nilai seseorang berdasarkan kekuatan, kesempurnaan, atau 
kedudukannya. Namun dalam karya keselamatan, Allah 
memilih untuk menyatakan kasih-Nya kepada mereka yang 
lemah dan membutuhkan pertolongan. 

Yesus sendiri menjelaskan tujuan kedatangan-Nya 
dengan kata-kata yang sederhana namun penuh makna. Ia 
datang bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk 
menyelamatkannya (Yohanes 3:17). Pernyataan ini 
menegaskan bahwa inti dari karya Kristus adalah kasih yang 
menyelamatkan. 

Bagi dunia malaikat, karya ini menjadi sebuah misteri 
yang menyingkapkan kedalaman hati Allah. Mereka 
menyaksikan bagaimana Sang Pencipta rela merendahkan diri 
menjadi manusia, berjalan di tengah penderitaan dunia, dan 
akhirnya mati di kayu salib demi menebus manusia. Peristiwa 
ini bukan hanya menjadi pusat iman manusia, tetapi juga 
menjadi peristiwa kosmis yang mengguncang seluruh ciptaan. 

Dari sudut pandang teologis, kenyataan bahwa manusia 
menerima penebusan membawa implikasi yang sangat besar 
bagi cara manusia memandang dirinya sendiri. Manusia 
memang lebih rendah daripada malaikat dalam struktur ciptaan, 
tetapi melalui Kristus manusia dipanggil untuk masuk ke dalam 
relasi yang sangat dekat dengan Allah. Keselamatan bukan 
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hanya mengampuni dosa, tetapi juga memulihkan martabat 
manusia sebagai ciptaan yang dikasihi oleh Tuhan. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada sikap yang 
penuh syukur. Jika keselamatan adalah anugerah yang begitu 
besar, maka hidup orang percaya tidak lagi dapat dipandang 
sebagai sesuatu yang biasa. Setiap kehidupan manusia menjadi 
bagian dari kisah penebusan yang telah dimulai oleh Allah 
sendiri. 

Injil Yohanes berkali-kali menekankan bahwa mereka 
yang percaya kepada Kristus menerima hidup yang baru. 
Hidup ini bukan sekadar perpanjangan dari kehidupan lama, 
melainkan partisipasi dalam kehidupan yang berasal dari Allah. 
Melalui Kristus, manusia dipanggil untuk hidup dalam terang 
dan kebenaran. 

Di sinilah aplikasi hidup dari refleksi ini menjadi sangat 
nyata. Mensyukuri anugerah salib berarti menyadari bahwa 
keselamatan bukanlah sesuatu yang dapat diperoleh oleh usaha 
manusia. Ia adalah pemberian kasih Allah yang tidak layak 
diterima namun diberikan dengan murah hati. 

Ketika seseorang memahami kedalaman anugerah ini, 
hidupnya berubah. Ia tidak lagi memandang dirinya dengan 
kesombongan, tetapi dengan kerendahan hati. Ia menyadari 
bahwa seluruh keberadaannya bergantung pada kasih Allah 
yang dinyatakan melalui Kristus. 

Kesadaran ini juga membawa manusia kepada 
kehidupan yang penuh penyembahan. Salib bukan hanya 
peristiwa sejarah, tetapi pusat dari identitas iman Kristen. Di 
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sana manusia melihat bagaimana kasih Allah dinyatakan secara 
paling sempurna. 

Dengan demikian, paradoks antara manusia dan 
malaikat tidak dimaksudkan untuk meninggikan manusia 
secara berlebihan, tetapi untuk menyingkapkan betapa besar 
kasih Allah kepada dunia. Malaikat tetap menjadi makhluk 
surgawi yang mulia, tetapi mereka menyaksikan sebuah karya 
ilahi yang luar biasa: Allah yang tak terbatas memilih untuk 
menyelamatkan manusia melalui pengorbanan Anak-Nya. 

Di dalam misteri inilah iman Kristen menemukan 
keindahannya. Manusia yang lemah dipanggil untuk menerima 
hidup yang baru. Surga sendiri menjadi saksi dari kasih Allah 
yang dinyatakan di kayu salib. Dan dalam kesadaran itu, orang 
percaya belajar menjalani hidup dengan rasa syukur yang 
mendalam kepada Dia yang telah menebus dunia melalui 
Kristus. 
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Bab 10 
Hidup dengan Kesadaran Surga 

 

i dalam perjalanan iman manusia, salah satu 
kesadaran paling mendalam yang diajarkan oleh 
Alkitab adalah bahwa realitas tidak berhenti pada apa 

yang dapat dilihat oleh mata. Dunia yang tampak hanyalah 
sebagian dari keseluruhan ciptaan Allah. Di balik peristiwa 
sehari-hari, terdapat dimensi ilahi yang bekerja secara diam-
diam namun nyata. Kesadaran inilah yang membentuk cara 
hidup rohani yang matang—hidup dengan kesadaran bahwa 
surga bukanlah realitas yang jauh, melainkan bagian dari kisah 
yang sedang berlangsung di tengah dunia. 

Injil Yohanes memulai kisahnya dengan sebuah 
pandangan kosmis tentang keberadaan Allah yang melampaui 
dunia manusia. Firman yang bersama-sama dengan Allah sejak 
semula menjadi manusia dan tinggal di antara manusia 
(Yohanes 1:14). Dalam peristiwa inkarnasi ini, batas antara 
dunia ilahi dan dunia manusia seakan terbuka. Allah tidak lagi 
dipahami sebagai realitas yang sepenuhnya jauh dari 
pengalaman manusia, melainkan sebagai Pribadi yang hadir di 
tengah kehidupan manusia. 

Kehadiran Kristus di dunia memperlihatkan bahwa 
surga tidak terpisah dari bumi. Justru melalui Yesus, manusia 
diperlihatkan bagaimana Allah bekerja di dalam sejarah 
manusia. Injil Yohanes mencatat bahwa mereka yang melihat 
Yesus sebenarnya sedang melihat karya Bapa yang dinyatakan 

D 
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melalui Dia (Yohanes 14:9–10). Dalam perjumpaan dengan 
Kristus, manusia menyadari bahwa kehidupan sehari-hari dapat 
menjadi tempat di mana realitas ilahi dinyatakan. 

Injil Matius juga menegaskan kedekatan antara surga 
dan kehidupan manusia. Ketika Yesus mengajarkan doa kepada 
murid-murid-Nya, Ia memulai dengan kata-kata yang 
sederhana namun penuh makna: “Bapa kami yang di sorga” 
(Matius 6:9). Doa ini bukan sekadar formula religius, tetapi 
sebuah pengakuan bahwa kehidupan manusia berada dalam 
relasi dengan Allah yang memerintah dari surga. Dalam doa itu 
pula manusia diajak untuk berkata, “Datanglah Kerajaan-Mu, 
jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kehidupan iman 
bukanlah pelarian dari dunia, melainkan partisipasi dalam 
karya Allah yang sedang berlangsung di dalamnya. Surga 
bukan sekadar tujuan akhir yang jauh di masa depan, tetapi 
juga realitas yang mulai menyentuh kehidupan manusia 
melalui karya Allah di dunia. 

Kesadaran ini menjadi dasar dari kehidupan rohani 
yang dewasa. Dalam banyak kesempatan, iman sering 
dipahami secara dangkal sebagai sekadar pengalaman 
emosional atau ritual keagamaan. Namun Alkitab 
menunjukkan bahwa kehidupan rohani yang sejati melibatkan 
cara pandang yang lebih dalam terhadap realitas. 

Yesus mengajarkan bahwa manusia tidak hidup dari 
roti saja, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut 
Allah (Matius 4:4). Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
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kehidupan manusia tidak hanya bergantung pada kebutuhan 
fisik, tetapi juga pada relasi dengan Allah yang memberi 
kehidupan. Hidup secara rohani berarti belajar melihat dunia 
dengan perspektif iman. 

Injil Yohanes sering menggambarkan kehidupan rohani 
sebagai hidup di dalam terang. Yesus berkata bahwa Ia adalah 
terang dunia, dan siapa yang mengikuti Dia tidak akan berjalan 
dalam kegelapan (Yohanes 8:12). Terang ini bukan sekadar 
simbol moralitas, tetapi gambaran tentang pengenalan yang 
benar akan Allah. 

Ketika seseorang hidup dalam terang Kristus, ia mulai 
memahami bahwa kehidupannya berada dalam lingkup 
kehadiran Tuhan. Ia belajar membaca peristiwa hidup dengan 
mata iman. Ia melihat bahwa di balik dinamika kehidupan yang 
kompleks, ada tangan Allah yang memimpin sejarah menuju 
tujuan-Nya. 

Namun di sinilah muncul sebuah paradoks yang sering 
dialami oleh manusia beriman. Alkitab berbicara tentang surga 
yang dekat dengan kehidupan manusia, tetapi dalam 
pengalaman sehari-hari surga sering terasa jauh. Allah 
dikatakan hadir, tetapi manusia sering merasa seolah-olah 
hidup sendirian di tengah dunia. 

Paradoks ini sebenarnya merupakan bagian dari kondisi 
manusia yang hidup di antara dua realitas. Di satu sisi, kerajaan 
Allah telah datang melalui Kristus. Di sisi lain, dunia masih 
berada dalam proses pemulihan yang belum selesai. Manusia 
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hidup di antara janji dan penggenapan, antara pengharapan dan 
kenyataan yang belum sepenuhnya terwujud. 

Injil Yohanes menggambarkan realitas ini dengan 
sangat mendalam. Yesus berkata bahwa kerajaan-Nya bukan 
dari dunia ini (Yohanes 18:36). Pernyataan ini tidak berarti 
bahwa kerajaan Allah tidak memiliki hubungan dengan dunia, 
tetapi menunjukkan bahwa sumber dan sifat kerajaan itu 
berasal dari realitas ilahi yang melampaui sistem dunia yang 
rusak oleh dosa. 

Karena itu, orang percaya sering hidup dalam 
ketegangan antara apa yang mereka lihat dan apa yang mereka 
percayai. Mereka percaya bahwa Allah hadir, namun tidak 
selalu merasakan kehadiran itu secara emosional. Mereka 
percaya bahwa Tuhan memimpin hidup mereka, namun 
perjalanan hidup sering tetap penuh misteri. 

Para teolog Kristen sering melihat paradoks ini sebagai 
bagian dari dinamika iman yang sehat. Iman tidak berarti 
bahwa semua misteri kehidupan langsung terjawab. Iman justru 
berarti belajar berjalan bersama Allah bahkan ketika 
pemahaman manusia terbatas. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus mengatakan kepada 
Tomas, “Berbahagialah mereka yang tidak melihat, namun 
percaya” (Yohanes 20:29). Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
iman sejati tidak selalu bergantung pada pengalaman yang 
dapat dibuktikan secara langsung. Iman adalah kepercayaan 
yang berakar pada karakter Allah yang setia. 
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Dari sinilah lahir sebuah aplikasi hidup yang sangat 
penting bagi kehidupan rohani. Hidup dengan kesadaran surga 
berarti menjalani kehidupan dengan iman yang sadar, tenang, 
dan teguh. 

Iman yang sadar berarti memahami bahwa kehidupan 
manusia berada dalam relasi dengan Allah. Setiap keputusan, 
tindakan, dan relasi menjadi bagian dari perjalanan iman. 
Orang percaya tidak hidup secara acak, tetapi dalam kesadaran 
bahwa hidupnya berada di bawah pemeliharaan Tuhan. 

Iman yang tenang lahir dari kepercayaan bahwa Allah 
memegang kendali atas sejarah. Ketika manusia memahami 
bahwa Tuhan bekerja bahkan dalam situasi yang tidak 
sepenuhnya dipahami, ia tidak lagi hidup dalam kecemasan 
yang berlebihan. Ia belajar mempercayakan masa depannya 
kepada Tuhan. 

Iman yang teguh adalah iman yang tidak mudah 
digoyahkan oleh keadaan. Dunia mungkin berubah, situasi 
hidup dapat menjadi sulit, tetapi keyakinan bahwa Allah hadir 
tetap menjadi dasar yang kokoh bagi kehidupan orang percaya. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada kehidupan 
yang lebih dalam dan lebih stabil. Ia tidak lagi mencari sensasi 
rohani atau pengalaman spektakuler untuk membuktikan 
keberadaan Tuhan. Ia belajar menemukan kehadiran Allah 
dalam kesetiaan sehari-hari, dalam doa yang sederhana, dalam 
kebenaran firman Tuhan, dan dalam perjalanan hidup yang 
dijalani dengan iman. 
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Pada akhirnya, hidup dengan kesadaran surga berarti 
menyadari bahwa kehidupan manusia merupakan bagian dari 
kisah yang lebih besar daripada dirinya sendiri. Surga dan bumi 
tidak sepenuhnya terpisah. Melalui Kristus, keduanya telah 
dipertemukan. 

Dalam pertemuan itu, manusia dipanggil untuk 
menjalani hidup dengan iman yang teguh kepada Allah yang 
tidak terlihat namun nyata. Dan di tengah dunia yang sering 
tampak kacau dan tidak pasti, iman menjadi jembatan yang 
menghubungkan hati manusia dengan realitas surga yang telah 
dinyatakan melalui Yesus Kristus. 
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BAGIAN 4 
PARADOKS DUNIA ROH 

 

i dalam perjalanan pemikiran manusia, selalu ada 
ketegangan antara apa yang dapat dipahami oleh akal 
dan apa yang dinyatakan oleh wahyu ilahi. 

Rasionalitas manusia berusaha menjelaskan dunia melalui 
logika, pengamatan, dan pengalaman. Namun Alkitab 
menghadirkan dimensi realitas yang lebih luas, sebuah dunia 
rohani yang tidak selalu dapat dijangkau oleh metode rasional 
manusia. Di sinilah lahir apa yang dapat disebut sebagai 
paradoks dunia roh: pertemuan antara misteri ilahi dan 
rasionalitas manusia. 

Iman Kristen tidak menolak rasionalitas. Justru 
sebaliknya, iman mengundang manusia untuk berpikir secara 
mendalam tentang realitas. Namun Alkitab juga menunjukkan 
bahwa akal manusia memiliki batas. Ada wilayah-wilayah 
realitas yang hanya dapat dimengerti melalui wahyu Tuhan. 
Dunia malaikat, kehadiran Allah, dan karya keselamatan 
merupakan bagian dari dimensi tersebut. 

Injil Yohanes membuka pemahaman ini dengan cara 
yang sangat filosofis sekaligus teologis. Ia memulai dengan 
pernyataan tentang Firman yang telah ada sejak semula 
bersama dengan Allah dan adalah Allah (Yohanes 1:1). Firman 
ini bukan sekadar konsep atau ide, melainkan Pribadi ilahi 
yang menjadi sumber segala sesuatu. Kemudian Yohanes 

D 
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menyatakan sesuatu yang mengejutkan: Firman itu menjadi 
manusia dan diam di antara manusia (Yohanes 1:14). 

Pernyataan ini membawa manusia ke dalam sebuah 
misteri besar. Bagaimana mungkin Yang Ilahi yang tak terbatas 
masuk ke dalam keterbatasan manusia? Bagaimana mungkin 
Sang Pencipta hadir di dalam ciptaan-Nya sendiri? Bagi akal 
manusia, pernyataan ini menghadirkan paradoks. Namun bagi 
iman, di situlah keindahan wahyu Allah dinyatakan. 

Paradoks seperti ini juga muncul dalam cara Alkitab 
menggambarkan dunia roh. Injil Matius menunjukkan bahwa 
realitas surgawi berinteraksi dengan dunia manusia. Dalam 
kisah pencobaan Yesus di padang gurun, setelah Yesus 
mengalahkan godaan Iblis, malaikat-malaikat datang dan 
melayani Dia (Matius 4:11). Peristiwa ini menggambarkan 
bahwa di balik peristiwa fisik yang terlihat, terdapat dimensi 
rohani yang bekerja. 

Bagi rasionalitas manusia yang terbiasa dengan 
penjelasan empiris, gambaran tentang malaikat mungkin 
tampak sulit dipahami. Namun Alkitab tidak menghadirkan 
dunia roh sebagai cerita mitologis, melainkan sebagai bagian 
dari realitas ciptaan Allah. Malaikat bukan simbol imajinatif, 
melainkan makhluk rohani yang hidup dalam ketaatan kepada 
Sang Pencipta. 

Injil Yohanes memperdalam pemahaman ini melalui 
kata-kata Yesus kepada Natanael. Yesus berkata bahwa para 
murid akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat Allah 
turun naik kepada Anak Manusia (Yohanes 1:51). Gambaran 
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ini mengingatkan pada kisah tangga Yakub dalam Perjanjian 
Lama, tetapi Yohanes menempatkannya dalam konteks Kristus. 
Yesus menjadi pusat pertemuan antara dunia ilahi dan dunia 
manusia. 

Pernyataan ini mengandung makna teologis yang sangat 
dalam. Dunia roh bukanlah realitas yang terpisah sepenuhnya 
dari kehidupan manusia. Ia terhubung dengan dunia melalui 
karya Allah yang dinyatakan dalam Kristus. Surga dan bumi 
tidak berdiri sebagai dua dunia yang sepenuhnya terpisah, 
melainkan sebagai dua dimensi dari ciptaan yang sama yang 
berada di bawah pemerintahan Tuhan. 

Para teolog sepanjang sejarah gereja sering bergumul 
dengan hubungan antara misteri ilahi dan rasionalitas manusia. 
Augustine menekankan bahwa iman dan akal bukanlah musuh, 
melainkan dua jalan yang saling melengkapi dalam pencarian 
kebenaran. Ia terkenal dengan ungkapan bahwa manusia 
percaya agar dapat mengerti, dan mengerti agar dapat semakin 
percaya. 

Thomas Aquinas kemudian mengembangkan pemikiran 
ini dengan menunjukkan bahwa rasio manusia mampu 
memahami banyak hal tentang ciptaan, tetapi misteri Allah 
melampaui kemampuan rasio tersebut. Dalam pandangannya, 
wahyu ilahi bukanlah penolakan terhadap rasionalitas, 
melainkan penerangan bagi akal manusia yang terbatas. 

Dalam terang pemikiran ini, keberadaan dunia roh tidak 
dimaksudkan untuk meniadakan logika, tetapi untuk 
memperluas pemahaman manusia tentang realitas. Dunia tidak 
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hanya terdiri dari apa yang dapat diukur atau dilihat. Ada 
dimensi spiritual yang menjadi bagian dari struktur ciptaan. 

Namun di sinilah paradoks muncul dengan lebih jelas. 
Manusia adalah makhluk rasional yang ingin memahami segala 
sesuatu secara jelas dan sistematis. Sementara itu, misteri ilahi 
sering melampaui kategori pemikiran manusia. Wahyu Allah 
memberikan pengetahuan yang nyata, tetapi tidak selalu 
memberikan penjelasan yang lengkap menurut standar rasional 
manusia. 

Contohnya dapat dilihat dalam cara Injil Yohanes 
menggambarkan karya Roh Allah. Yesus mengatakan bahwa 
angin bertiup ke mana ia mau, dan manusia mendengar 
bunyinya tetapi tidak tahu dari mana datangnya dan ke mana 
perginya (Yohanes 3:8). Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
realitas rohani memiliki sifat misterius yang tidak dapat 
sepenuhnya dipetakan oleh logika manusia. 

Paradoks ini tidak dimaksudkan untuk membuat iman 
menjadi irasional. Justru sebaliknya, ia mengajak manusia 
untuk menyadari bahwa realitas lebih luas daripada 
kemampuan pemahaman manusia. Rasionalitas tetap penting, 
tetapi ia tidak menjadi satu-satunya jalan untuk memahami 
kebenaran. 

Dalam Injil Matius, Yesus sering mengajar melalui 
perumpamaan. Metode ini menunjukkan bahwa kebenaran ilahi 
sering dinyatakan melalui gambaran yang mengundang 
refleksi, bukan melalui definisi yang kaku. Kebenaran tentang 
kerajaan Allah sering kali muncul sebagai misteri yang 
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perlahan-lahan dipahami oleh mereka yang membuka hati 
untuk mendengarnya. 

Dengan demikian, paradoks dunia roh bukanlah 
kontradiksi yang menghancurkan logika, melainkan undangan 
untuk memperluas cara manusia memahami realitas. Misteri 
ilahi tidak meniadakan rasionalitas, tetapi mengingatkan bahwa 
akal manusia harus berjalan bersama kerendahan hati. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada sikap iman 
yang lebih dewasa. Ia tidak menolak akal, tetapi juga tidak 
memenjarakan realitas hanya dalam apa yang dapat dijelaskan 
oleh akal. Ia belajar menerima bahwa Tuhan bekerja dalam 
cara yang sering melampaui pemahaman manusia. 

Di dalam kehidupan iman, sikap ini menghasilkan 
keseimbangan yang penting. Orang percaya tidak jatuh ke 
dalam skeptisisme yang menolak dunia rohani, tetapi juga tidak 
terjebak dalam spekulasi mistis yang tidak memiliki dasar 
wahyu. Mereka berdiri di antara keduanya, memegang 
kebenaran yang dinyatakan oleh Alkitab sambil tetap 
menggunakan akal budi yang diberikan oleh Tuhan. 

Pada akhirnya, paradoks dunia roh membawa manusia 
kepada pengakuan yang sederhana namun mendalam: Allah 
lebih besar daripada pemahaman manusia. Dunia yang 
diciptakan-Nya lebih luas daripada yang dapat dilihat oleh 
mata atau dijelaskan oleh teori. 

Namun di tengah misteri itu, Allah tidak membiarkan 
manusia berjalan dalam kegelapan. Melalui Yesus Kristus, Ia 
menyatakan diri-Nya dengan cara yang dapat dipahami oleh 
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manusia. Firman yang menjadi manusia menjadi jembatan 
antara misteri ilahi dan pengalaman manusia. 

Di dalam Kristus, manusia menemukan titik pertemuan 
antara iman dan rasionalitas. Misteri tidak dihapuskan, tetapi 
diberi arah. Dan melalui arah itu, manusia diajak untuk terus 
mencari, memahami, dan menyembah Dia yang melampaui 
segala pemikiran namun tetap mendekat kepada ciptaan-Nya 
dengan kasih. 
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Bab 11 
Paradoks Kehadiran:  

Tidak Terlihat Namun Aktif 
 

alah satu keunikan dunia rohani yang digambarkan 
dalam Alkitab adalah kenyataan bahwa banyak hal yang 
paling aktif justru tidak terlihat oleh mata manusia. 

Dalam pengalaman sehari-hari, manusia cenderung 
mempercayai apa yang dapat dilihat, disentuh, atau diukur. 
Namun wahyu Alkitab membuka sebuah dimensi realitas yang 
berbeda: dunia di mana kehadiran yang tidak terlihat tetap 
bekerja dengan nyata dalam sejarah manusia. Di sinilah 
muncul sebuah paradoks yang dalam—kehadiran yang tidak 
terlihat, namun tetap aktif. 

Injil Matius memberikan gambaran yang sangat jelas 
tentang dinamika ini dalam kehidupan Yesus. Ketika Yesus 
menjalani pencobaan di padang gurun, peristiwa yang terlihat 
oleh manusia tampak sederhana: seorang manusia yang 
berpuasa dan bergumul melawan godaan. Namun setelah 
pergumulan itu berakhir, Injil mencatat bahwa malaikat-
malaikat datang dan melayani Dia (Matius 4:11). Peristiwa ini 
memperlihatkan bahwa di balik pergumulan manusia yang 
tampak di permukaan, terdapat aktivitas surgawi yang 
berlangsung tanpa disadari oleh banyak orang. 

Kehadiran malaikat dalam kisah ini tidak bersifat 
spektakuler atau dramatis dalam arti duniawi. Mereka tidak 
menjadi pusat perhatian dalam narasi. Justru kehadiran mereka 
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digambarkan secara singkat, seolah-olah mereka bekerja dalam 
keheningan yang penuh makna. Cara Alkitab menggambarkan 
peristiwa ini menunjukkan bahwa dunia rohani sering bekerja 
tanpa menuntut perhatian manusia. 

Injil Yohanes memberikan sudut pandang yang lebih 
dalam tentang realitas ini melalui kata-kata Yesus kepada 
Natanael. Yesus berkata bahwa para murid akan melihat langit 
terbuka dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada Anak 
Manusia (Yohanes 1:51). Pernyataan ini mengandung makna 
simbolis yang sangat kuat. Langit yang terbuka 
menggambarkan hubungan antara dunia ilahi dan dunia 
manusia yang tidak tertutup. Aktivitas malaikat yang naik dan 
turun menunjukkan bahwa surga tidak pernah benar-benar 
terpisah dari kehidupan dunia. 

Namun menariknya, kebanyakan manusia tidak 
menyadari aktivitas tersebut. Dunia rohani tetap bekerja, tetapi 
manusia sering tidak melihatnya. Di sinilah muncul paradoks 
yang menantang cara berpikir manusia. Kehadiran yang paling 
penting justru sering tidak terlihat oleh indera manusia. 

Yesus sendiri berulang kali menyinggung keterbatasan 
penglihatan manusia terhadap realitas rohani. Dalam Injil 
Yohanes, Ia berbicara tentang pekerjaan Allah yang terus 
berlangsung bahkan ketika manusia tidak menyadarinya. Ia 
mengatakan bahwa Bapa-Nya terus bekerja sampai sekarang, 
dan Ia pun bekerja (Yohanes 5:17). Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa karya Allah tidak berhenti hanya karena 
manusia tidak melihatnya secara langsung. 
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Dalam kerangka ini, keberadaan malaikat menjadi 
bagian dari aktivitas ilahi yang berlangsung di balik layar 
sejarah manusia. Mereka bukan sekadar makhluk simbolis 
dalam kisah religius, tetapi pelayan yang menjalankan 
kehendak Allah dalam dunia ciptaan. Kehadiran mereka sering 
kali tidak tampak, tetapi dampaknya dapat dirasakan dalam 
perjalanan rencana Tuhan. 

Para teolog Kristen sepanjang sejarah mencoba 
memahami dinamika ini dengan hati-hati. Augustine 
menekankan bahwa dunia yang terlihat dan dunia yang tidak 
terlihat merupakan dua dimensi dari ciptaan Allah yang sama. 
Bagi Augustine, malaikat adalah makhluk rohani yang 
memiliki peran dalam pemerintahan Allah atas dunia, 
meskipun aktivitas mereka tidak selalu dapat dilihat oleh 
manusia. 

Pemikiran ini kemudian dikembangkan oleh Thomas 
Aquinas, yang menjelaskan bahwa malaikat bekerja sesuai 
dengan kehendak ilahi dalam tatanan ciptaan. Mereka tidak 
bertindak secara mandiri, tetapi sebagai pelayan yang 
melaksanakan rencana Allah. Karena itu, aktivitas mereka 
sering bersifat tersembunyi, bukan karena mereka tidak nyata, 
tetapi karena cara kerja mereka tidak selalu berada dalam 
jangkauan persepsi manusia. 

Paradoks kehadiran ini sebenarnya tidak hanya berlaku 
bagi malaikat, tetapi juga bagi kehadiran Allah sendiri. Injil 
Yohanes menegaskan bahwa Allah adalah Roh (Yohanes 4:24). 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kehadiran Allah tidak 
terikat oleh bentuk fisik yang dapat dilihat oleh manusia. 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 98 
 

Namun meskipun tidak terlihat, kehadiran-Nya tetap aktif 
dalam dunia. 

Yesus berkali-kali menegaskan bahwa kehidupan 
manusia berada di bawah pengamatan dan pemeliharaan Allah. 
Dalam Injil Matius, Ia berkata bahwa Bapa di surga 
mengetahui kebutuhan manusia bahkan sebelum manusia 
memintanya (Matius 6:8). Ia juga mengajarkan bahwa tidak 
seekor burung pipit pun jatuh ke tanah tanpa sepengetahuan 
Bapa (Matius 10:29). Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan 
bahwa kehadiran Allah bersifat nyata meskipun tidak selalu 
disadari oleh manusia. 

Di sinilah paradoks itu menjadi semakin jelas. Dunia 
sering menilai kehadiran berdasarkan visibilitas. Sesuatu 
dianggap nyata jika dapat dilihat atau dibuktikan secara 
langsung. Namun dalam perspektif iman Kristen, realitas tidak 
ditentukan hanya oleh apa yang tampak. Banyak hal yang 
paling menentukan justru bekerja dalam keheningan yang tidak 
terlihat. 

Paradoks ini mengundang manusia untuk memandang 
kehidupan dengan cara yang lebih dalam. Ketika seseorang 
hanya mengandalkan penglihatan fisik, ia mudah merasa 
bahwa dunia berjalan secara acak atau tanpa arah. Namun 
ketika ia menyadari bahwa Allah bekerja bahkan dalam hal-hal 
yang tidak terlihat, ia mulai memahami bahwa hidupnya berada 
dalam pemeliharaan yang lebih besar. 

Kesadaran ini tidak membawa manusia kepada 
spekulasi yang berlebihan tentang dunia roh. Alkitab tidak 
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mengajak manusia untuk mencari sensasi atau pengalaman 
supranatural sebagai bukti kehadiran malaikat. Sebaliknya, 
Alkitab mengarahkan manusia untuk hidup dalam iman yang 
sederhana namun teguh kepada Allah yang bekerja di balik 
segala sesuatu. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus mengajarkan bahwa 
kehidupan sejati lahir dari hubungan dengan Allah yang tidak 
terlihat. Mereka yang percaya kepada-Nya menerima hidup 
yang kekal, sebuah kehidupan yang berasal dari relasi dengan 
Tuhan (Yohanes 17:3). Kehidupan ini tidak bergantung pada 
bukti visual, tetapi pada kepercayaan kepada wahyu yang telah 
dinyatakan melalui Kristus. 

Dengan demikian, paradoks kehadiran yang tidak 
terlihat namun aktif mengajarkan sesuatu yang sangat penting 
tentang iman. Dunia rohani tidak selalu hadir dalam bentuk 
yang dramatis. Ia sering bekerja dalam keheningan, dalam 
peristiwa-peristiwa kecil, dan dalam dinamika kehidupan yang 
tampak biasa. 

Namun justru dalam keheningan itulah karya Allah 
berlangsung. Malaikat menjalankan tugas mereka, rencana 
Tuhan bergerak maju, dan kehidupan manusia dipelihara oleh 
tangan ilahi yang tidak pernah berhenti bekerja. 

Ketika manusia mulai memahami realitas ini, cara ia 
memandang kehidupan pun berubah. Ia tidak lagi menganggap 
dirinya berjalan sendirian di dunia yang luas. Ia menyadari 
bahwa di balik dunia yang terlihat, ada kehadiran ilahi yang 
terus bekerja dengan setia. 
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Dan dalam kesadaran itu, iman menemukan 
kedalamannya. Bukan dalam penglihatan yang spektakuler, 
tetapi dalam keyakinan yang tenang bahwa Allah hadir, 
bekerja, dan memimpin sejarah menuju tujuan-Nya—meskipun 
mata manusia tidak selalu melihatnya. 
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Bab 12 
Paradoks Perlindungan: Dijaga 

Namun Tetap Mengalami Penderitaan 
 

i dalam iman Kristen terdapat sebuah pertanyaan 
yang sering muncul dalam hati manusia: jika Allah 
memelihara umat-Nya dan jika malaikat benar-benar 

melayani mereka yang percaya, mengapa penderitaan tetap ada 
dalam kehidupan orang percaya? Pertanyaan ini tidak hanya 
bersifat emosional, tetapi juga teologis. Ia menyentuh inti dari 
pemahaman manusia tentang pemeliharaan Allah. Dari sinilah 
muncul sebuah paradoks yang dalam dalam dunia rohani: 
manusia dapat berada di bawah perlindungan ilahi, namun 
tetap mengalami penderitaan di dalam dunia. 

Alkitab tidak menghindari realitas ini. Justru Injil 
menempatkan paradoks tersebut di tengah kisah keselamatan. 
Dalam Injil Matius, Yesus sendiri mengalami berbagai bentuk 
penderitaan selama hidup-Nya di dunia. Ia mengalami 
penolakan, penganiayaan, bahkan akhirnya kematian di kayu 
salib. Namun dalam beberapa peristiwa tertentu, Injil juga 
menunjukkan bahwa malaikat hadir dalam pelayanan kepada-
Nya. 

Setelah masa pencobaan di padang gurun, malaikat 
datang dan melayani Yesus (Matius 4:11). Kehadiran malaikat 
dalam peristiwa ini menunjukkan bahwa dunia surgawi tidak 
terpisah dari pergumulan manusia. Ketika Yesus menghadapi 
godaan yang berat, Ia tidak berjalan sendirian. Surga 

D 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 102 
 

memperhatikan, dan malaikat hadir sebagai pelayan yang 
menjalankan kehendak Allah. 

Namun menariknya, kehadiran malaikat tersebut tidak 
berarti bahwa Yesus terbebas dari seluruh penderitaan hidup-
Nya. Ia tetap menghadapi konflik dengan para pemimpin 
agama, kesalahpahaman dari banyak orang, dan akhirnya jalan 
salib yang penuh penderitaan. Fakta ini memperlihatkan bahwa 
perlindungan ilahi tidak selalu berarti penghapusan penderitaan 
dari kehidupan manusia. 

Injil Yohanes memperdalam pemahaman ini melalui 
cara Yesus berbicara tentang kehidupan di dunia. Yesus 
mengatakan kepada murid-murid-Nya bahwa di dalam dunia 
mereka akan mengalami kesusahan, tetapi mereka diminta 
untuk tetap kuat karena Ia telah mengalahkan dunia (Yohanes 
16:33). Pernyataan ini menunjukkan bahwa penderitaan 
bukanlah tanda bahwa Allah meninggalkan umat-Nya. 
Sebaliknya, penderitaan merupakan bagian dari realitas dunia 
yang telah jatuh ke dalam dosa. 

Di tengah dunia seperti itu, perlindungan Allah bekerja 
dengan cara yang sering kali berbeda dari harapan manusia. 
Manusia sering membayangkan perlindungan sebagai 
pembebasan total dari kesulitan. Namun Alkitab 
memperlihatkan bahwa perlindungan ilahi lebih dalam 
daripada sekadar penghindaran dari penderitaan. 

Yesus sendiri memberikan gambaran tentang 
pemeliharaan Allah dalam Injil Matius ketika Ia berbicara 
tentang burung pipit. Ia mengatakan bahwa tidak seekor 
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burung pipit pun jatuh ke tanah tanpa sepengetahuan Bapa di 
surga (Matius 10:29). Ia kemudian menegaskan bahwa manusia 
jauh lebih berharga daripada burung-burung itu. Pernyataan ini 
tidak menjanjikan bahwa penderitaan tidak akan terjadi, tetapi 
menunjukkan bahwa kehidupan manusia selalu berada dalam 
pengetahuan dan perhatian Allah. 

Dengan demikian, perlindungan ilahi bukanlah jaminan 
bahwa manusia tidak akan mengalami kesulitan. Perlindungan 
ilahi berarti bahwa bahkan di tengah kesulitan tersebut, 
kehidupan manusia tetap berada dalam pemeliharaan Tuhan. 

Para teolog Kristen sepanjang sejarah mencoba 
menjelaskan paradoks ini dengan hati-hati. Augustine melihat 
penderitaan sebagai bagian dari realitas dunia yang telah rusak 
oleh dosa. Namun ia juga menekankan bahwa Allah mampu 
menggunakan penderitaan untuk membawa manusia kepada 
kebaikan yang lebih besar. Dalam pandangannya, pemeliharaan 
Allah tidak selalu terlihat dalam bentuk penghindaran dari 
penderitaan, tetapi dalam cara Tuhan memimpin manusia 
melewati penderitaan itu. 

Pemikiran ini kemudian berkembang dalam teologi 
providensia yang menekankan bahwa Allah memelihara dunia 
dengan cara yang bijaksana dan penuh tujuan. Kehadiran 
malaikat sebagai pelayan Allah menjadi bagian dari 
pemeliharaan tersebut. Mereka melaksanakan kehendak Tuhan 
dalam menjaga dan menolong umat-Nya, tetapi mereka tetap 
bekerja dalam kerangka rencana ilahi yang lebih besar. 
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Injil Yohanes memberikan perspektif yang sangat 
mendalam tentang realitas ini melalui kisah salib. Dari sudut 
pandang manusia, salib tampak sebagai kekalahan dan tragedi. 
Namun dari sudut pandang Allah, salib menjadi pusat dari 
karya keselamatan dunia. Penderitaan Kristus justru menjadi 
jalan bagi keselamatan manusia. 

Paradoks ini memperlihatkan bahwa penderitaan tidak 
selalu bertentangan dengan rencana Allah. Dalam beberapa 
kasus, penderitaan justru menjadi bagian dari jalan yang 
membawa manusia kepada pemulihan yang lebih dalam. 

Karena itu, ketika berbicara tentang perlindungan ilahi, 
Alkitab mengajak manusia untuk melihat melampaui 
pengertian yang sempit tentang keamanan. Perlindungan Allah 
tidak selalu berarti bahwa hidup akan bebas dari kesulitan. 
Perlindungan Allah berarti bahwa tidak ada penderitaan yang 
berada di luar pengawasan dan tujuan-Nya. 

Kesadaran ini mengubah cara orang percaya 
memandang pengalaman hidup. Ketika kesulitan datang, 
mereka tidak langsung menyimpulkan bahwa Tuhan telah 
meninggalkan mereka. Sebaliknya, mereka belajar 
mempercayai bahwa Allah tetap bekerja bahkan dalam situasi 
yang tidak sepenuhnya dipahami. 

Injil Yohanes berkali-kali menekankan bahwa 
kehidupan orang percaya berada dalam tangan Allah. Yesus 
berkata bahwa mereka yang percaya kepada-Nya tidak akan 
binasa dan tidak seorang pun dapat merebut mereka dari 
tangan-Nya (Yohanes 10:28). Pernyataan ini menunjukkan 
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bahwa keamanan sejati tidak terletak pada keadaan hidup yang 
bebas dari penderitaan, tetapi pada relasi dengan Kristus yang 
memegang kehidupan manusia. 

Dalam terang ini, kehadiran malaikat sebagai pelayan 
Allah menjadi pengingat bahwa dunia rohani tetap aktif dalam 
pemeliharaan Tuhan atas umat-Nya. Mereka bekerja dalam 
cara yang sering tidak terlihat, tetapi kehadiran mereka menjadi 
bagian dari perhatian ilahi terhadap kehidupan manusia. 

Paradoks perlindungan ini pada akhirnya membawa 
manusia kepada sikap iman yang lebih dalam. Ia mengajarkan 
bahwa iman bukanlah keyakinan bahwa hidup akan selalu 
mudah. Iman adalah kepercayaan bahwa bahkan ketika hidup 
menjadi sulit, Allah tetap setia. 

Ketika seseorang memahami hal ini, ia mulai melihat 
penderitaan dengan perspektif yang berbeda. Penderitaan tidak 
lagi menjadi tanda bahwa hidupnya berada di luar kendali 
Tuhan. Sebaliknya, penderitaan menjadi bagian dari perjalanan 
iman di dunia yang belum sepenuhnya dipulihkan. 

Dan di tengah perjalanan itu, orang percaya tetap dapat 
berjalan dengan harapan. Mereka mengetahui bahwa kehidupan 
mereka tidak berjalan secara acak. Di balik dunia yang tampak 
kacau, ada tangan Allah yang memimpin sejarah, ada rencana 
keselamatan yang terus bergerak, dan ada dunia surgawi yang 
tetap memperhatikan perjalanan umat Tuhan di bumi. 

Dalam kesadaran itulah iman menemukan 
ketenangannya. Manusia mungkin mengalami penderitaan, 
tetapi ia tidak pernah berjalan sendirian. Surga tetap hadir, 
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pemeliharaan Allah tetap bekerja, dan kasih Tuhan tetap 
memegang kehidupan mereka yang percaya kepada-Nya. 
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Bab 13 
Paradoks Pengetahuan: Malaikat 

Lebih Tahu Namun Tidak Lebih Ditebus 
 

alam refleksi teologi Kristen tentang dunia rohani, 
salah satu misteri yang paling menarik muncul dalam 
hubungan antara pengetahuan dan penebusan. 

Malaikat sering dipahami sebagai makhluk yang memiliki 
pengetahuan yang jauh melampaui manusia. Mereka hidup 
dalam kedekatan dengan hadirat Allah, menyaksikan 
kemuliaan-Nya, dan memahami banyak hal tentang tatanan 
ciptaan yang tidak diketahui oleh manusia. Namun di tengah 
keunggulan pengetahuan itu, Alkitab menunjukkan sebuah 
kenyataan yang mengejutkan: malaikat tidak menjadi objek 
dari penebusan seperti manusia. Di sinilah muncul sebuah 
paradoks yang dalam—malaikat mengetahui lebih banyak, 
tetapi manusia menerima anugerah keselamatan yang tidak 
diberikan kepada mereka. 

Injil Yohanes membuka pemahaman tentang misteri ini 
dengan memperlihatkan siapa Yesus Kristus sebenarnya. 
Yohanes menulis bahwa Firman telah ada sejak semula 
bersama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah, dan Firman 
itu menjadi manusia serta diam di antara manusia (Yohanes 
1:1,14). Pernyataan ini menunjukkan bahwa karya keselamatan 
tidak dimulai dari usaha manusia untuk mencapai Allah, tetapi 
dari keputusan Allah sendiri untuk datang kepada manusia. 

D 
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Inkarnasi menjadi pusat dari seluruh teologi penebusan. 
Allah tidak mengambil natur malaikat untuk menyatakan diri-
Nya. Ia mengambil natur manusia. Keputusan ini memiliki 
makna yang sangat besar dalam sejarah keselamatan. Ia 
menunjukkan bahwa manusia, meskipun lemah dan berdosa, 
menjadi objek kasih Allah yang dinyatakan melalui kedatangan 
Kristus. 

Dalam Injil Matius, kehadiran malaikat sering muncul 
dalam momen-momen penting dari karya Allah. Mereka 
melayani Yesus setelah pencobaan di padang gurun (Matius 
4:11), mereka menjadi saksi dalam berbagai peristiwa ilahi, 
dan mereka digambarkan sebagai pelayan yang menjalankan 
kehendak Tuhan. Kehadiran mereka menunjukkan bahwa 
dunia malaikat memahami dan terlibat dalam rencana Allah 
bagi dunia. 

Namun keterlibatan ini tidak berarti bahwa mereka 
menjadi penerima penebusan tersebut. Mereka menyaksikan 
karya keselamatan, tetapi mereka bukan pusat dari karya itu. 
Pusat dari karya penebusan tetap berada pada relasi antara 
Allah dan manusia. 

Injil Yohanes memberi gambaran yang menarik tentang 
bagaimana dunia malaikat berkaitan dengan karya Kristus. 
Yesus berkata kepada Natanael bahwa para murid akan melihat 
langit terbuka dan malaikat-malaikat Allah turun naik kepada 
Anak Manusia (Yohanes 1:51). Gambaran ini menunjukkan 
bahwa malaikat bergerak dalam pelayanan yang berkaitan 
dengan Kristus sebagai pusat dari rencana Allah. 
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Dengan kata lain, dunia malaikat memiliki pengetahuan 
yang luas tentang karya ilahi yang sedang berlangsung. Mereka 
memahami bahwa sejarah manusia sedang bergerak menuju 
tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Namun pengetahuan 
tersebut tidak menjadikan mereka objek dari karya penebusan 
yang sama. 

Para teolog Kristen sejak masa awal gereja mencoba 
memahami hubungan antara pengetahuan malaikat dan misteri 
keselamatan manusia. Augustine melihat malaikat sebagai 
makhluk yang memiliki pemahaman yang tinggi tentang 
realitas ilahi karena mereka hidup dalam terang kemuliaan 
Allah. Mereka melihat banyak hal tentang tatanan ciptaan yang 
tidak diketahui oleh manusia. 

Namun Augustine juga menekankan bahwa 
pengetahuan tersebut tidak menggantikan kebutuhan akan 
anugerah. Keselamatan manusia bukanlah hasil dari 
pengetahuan yang lebih besar, tetapi dari kasih Allah yang 
dinyatakan melalui Kristus. 

Thomas Aquinas kemudian mengembangkan pemikiran 
ini dengan menjelaskan bahwa malaikat memiliki kemampuan 
intelektual yang lebih tinggi daripada manusia. Mereka 
memahami banyak kebenaran secara langsung tanpa proses 
pembelajaran yang panjang seperti manusia. Namun 
pengetahuan mereka tetap berbeda dari pengalaman penebusan 
yang dialami manusia melalui Kristus. 

Di sinilah paradoks itu muncul dengan jelas. Malaikat 
memiliki pengetahuan yang lebih besar tentang realitas rohani, 
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tetapi manusia memiliki pengalaman yang unik dalam relasi 
dengan Allah melalui penebusan. 

Injil Yohanes menggambarkan bahwa mereka yang 
percaya kepada Kristus menerima hidup yang baru dari Allah. 
Mereka tidak hanya mengetahui kebenaran tentang Tuhan, 
tetapi juga dilahirkan kembali melalui karya Roh Allah 
(Yohanes 3:3–6). Kelahiran baru ini membawa manusia ke 
dalam hubungan yang dipulihkan dengan Sang Pencipta. 

Keselamatan ini bukan sekadar pengetahuan tentang 
Allah, tetapi partisipasi dalam kehidupan Allah. Manusia yang 
ditebus tidak hanya memahami kebenaran secara intelektual, 
tetapi mengalami transformasi dalam keberadaan mereka. 

Dalam terang ini, perbedaan antara pengetahuan dan 
penebusan menjadi semakin jelas. Pengetahuan, betapapun 
besar, tidak dengan sendirinya membawa keselamatan. 
Keselamatan lahir dari kasih Allah yang dinyatakan melalui 
pengorbanan Kristus. 

Yesus sendiri menegaskan bahwa hidup yang kekal 
bukan hanya tentang mengetahui fakta tentang Allah, tetapi 
tentang mengenal Dia secara pribadi. Dalam doa-Nya, Ia 
berkata bahwa hidup yang kekal adalah mengenal Bapa yang 
benar dan mengenal Yesus Kristus yang diutus-Nya (Yohanes 
17:3). Pengenalan ini bukan sekadar intelektual, tetapi relasi 
yang hidup. 

Paradoks ini membawa manusia kepada sebuah 
kesadaran yang mendalam tentang anugerah keselamatan. 
Dunia sering menganggap bahwa pengetahuan adalah jalan 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 111 
 

menuju keunggulan dan kedudukan yang lebih tinggi. Namun 
dalam karya keselamatan Allah, pengetahuan bukanlah faktor 
penentu. 

Manusia yang rapuh, terbatas, dan berdosa justru 
menerima anugerah yang tidak diberikan kepada makhluk yang 
memiliki pengetahuan yang lebih besar. Keselamatan diberikan 
bukan karena manusia lebih layak, tetapi karena kasih Allah 
yang dinyatakan melalui Kristus. 

Kesadaran ini seharusnya membawa manusia kepada 
kerendahan hati yang mendalam. Jika keselamatan adalah 
anugerah, maka tidak ada alasan bagi manusia untuk 
menyombongkan diri. Kehidupan iman menjadi respons syukur 
terhadap kasih Allah yang tidak layak diterima namun 
diberikan dengan murah hati. 

Dalam Injil Yohanes, mereka yang menerima Kristus 
diberi kuasa untuk menjadi anak-anak Allah (Yohanes 1:12). 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa keselamatan membawa 
manusia ke dalam identitas baru. Mereka tidak hanya menjadi 
makhluk yang mengetahui tentang Tuhan, tetapi menjadi 
bagian dari keluarga Allah. 

Dari perspektif ini, paradoks pengetahuan menjadi 
sebuah pengingat bahwa nilai tertinggi dalam iman Kristen 
bukanlah seberapa banyak manusia mengetahui tentang Allah, 
tetapi seberapa dalam ia hidup dalam anugerah yang telah 
diberikan melalui Kristus. 

Malaikat mungkin mengetahui banyak hal tentang 
karya Allah, tetapi manusia yang ditebus memiliki pengalaman 
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yang unik tentang kasih Allah yang memulihkan. Mereka 
bukan hanya saksi dari karya keselamatan, tetapi penerima dari 
anugerah tersebut. 

Dan di dalam misteri ini, manusia diajak untuk melihat 
kembali hidupnya dengan rasa syukur yang mendalam. 
Keselamatan bukanlah sesuatu yang dapat dicapai melalui 
kemampuan atau pengetahuan manusia. Ia adalah pemberian 
kasih dari Allah yang datang ke dalam dunia melalui Yesus 
Kristus. 

Dalam kesadaran itulah iman menemukan 
kedalamannya. Bukan dalam kebanggaan atas pengetahuan, 
tetapi dalam kerendahan hati yang lahir dari pengakuan bahwa 
manusia telah ditebus oleh kasih Allah yang melampaui segala 
pemahaman. 
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Bab 14 
Paradoks Kekuasaan:  

Makhluk Kuat yang Tetap  
Tunduk Total kepada Allah 

 

i dalam gambaran Alkitab tentang dunia rohani, 
malaikat sering muncul sebagai makhluk yang 
memiliki kekuatan yang melampaui kemampuan 

manusia. Mereka digambarkan sebagai bagian dari bala tentara 
surga, pelayan yang menjalankan kehendak Allah dengan 
kuasa yang besar. Namun di balik gambaran kekuatan itu, 
Alkitab juga memperlihatkan sebuah kenyataan yang sangat 
penting: kekuatan malaikat tidak pernah berdiri secara mandiri. 
Mereka tetap hidup dalam ketaatan total kepada Allah. Di 
sinilah muncul sebuah paradoks yang indah dalam dunia 
rohani—makhluk yang kuat, namun sepenuhnya tunduk 
kepada Sang Pencipta. 

Injil Matius memberi gambaran yang sangat jelas 
tentang hubungan ini melalui perkataan Yesus pada saat 
penangkapan-Nya. Ketika salah satu murid berusaha membela-
Nya dengan kekerasan, Yesus berkata bahwa Ia sebenarnya 
dapat meminta kepada Bapa-Nya dan Bapa akan segera 
mengirimkan lebih dari dua belas pasukan malaikat untuk 
menolong-Nya (Matius 26:53). Pernyataan ini membuka 
sedikit tirai tentang kekuatan dunia malaikat. Jika diperlukan, 
bala tentara surgawi dapat turun dan mengubah jalannya 
peristiwa secara drastis. 

D 
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Namun yang mengejutkan adalah bahwa kekuatan itu 
tidak digunakan. Yesus tidak memanggil bala tentara malaikat 
tersebut. Ia memilih untuk mengikuti jalan yang telah 
ditentukan oleh kehendak Bapa. Dengan demikian, kekuatan 
malaikat tetap berada di bawah otoritas Allah dan rencana 
keselamatan-Nya. 

Peristiwa ini memperlihatkan bahwa kekuatan di dalam 
kerajaan Allah selalu berada dalam hubungan dengan ketaatan. 
Kuasa tidak berdiri sendiri sebagai kekuatan yang bebas 
bertindak. Kuasa berada dalam kerangka kehendak ilahi. 

Injil Yohanes memberikan perspektif yang lebih dalam 
tentang sumber dari seluruh kekuasaan tersebut. Ketika Yesus 
berbicara kepada Pilatus, Ia berkata bahwa tidak ada kuasa 
yang dimiliki oleh manusia kecuali kuasa itu diberikan dari 
atas (Yohanes 19:11). Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
semua bentuk otoritas di dalam ciptaan, baik yang terlihat 
maupun yang tidak terlihat, berada di bawah pemerintahan 
Allah. 

Jika manusia yang memiliki otoritas duniawi saja 
bergantung pada pemberian Allah, maka hal yang sama berlaku 
bagi makhluk rohani seperti malaikat. Kekuatan mereka 
bukanlah kekuatan yang berasal dari diri mereka sendiri. 
Kekuatan mereka merupakan bagian dari tatanan ilahi yang 
mengalir dari Sang Pencipta. 

Karena itu, dunia malaikat memperlihatkan sesuatu 
yang sangat penting tentang sifat kuasa yang sejati. Kuasa 
dalam kerajaan Allah tidak bertentangan dengan ketaatan. 
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Justru sebaliknya, kuasa menemukan maknanya yang paling 
dalam ketika ia tunduk kepada kehendak Allah. 

Yesus sendiri menunjukkan prinsip ini melalui 
kehidupan-Nya. Dalam Injil Yohanes, Ia berkata bahwa Ia 
tidak melakukan sesuatu dari diri-Nya sendiri, tetapi 
melakukan apa yang Ia lihat Bapa lakukan (Yohanes 5:19). 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa bahkan Sang Anak yang 
datang dari Allah memilih untuk hidup dalam ketaatan kepada 
kehendak Bapa. 

Dengan demikian, pola kehidupan yang terlihat dalam 
dunia malaikat juga terlihat dalam kehidupan Kristus sendiri. 
Kekuatan tidak dipisahkan dari ketaatan. Otoritas tidak 
dipisahkan dari hubungan dengan Allah. 

Para teolog klasik sering melihat dunia malaikat 
sebagai gambaran dari tatanan ciptaan yang hidup dalam 
keselarasan dengan kehendak ilahi. Augustine menggambarkan 
malaikat sebagai makhluk yang menemukan kebahagiaan 
mereka dalam mengasihi dan menaati Allah. Bagi Augustine, 
kebesaran malaikat tidak terletak pada kekuatan mereka 
semata, tetapi pada kesetiaan mereka kepada Sang Pencipta. 

Thomas Aquinas kemudian menegaskan bahwa 
kehendak malaikat yang setia sepenuhnya diarahkan kepada 
kebaikan ilahi. Mereka tidak mencari kemuliaan bagi diri 
mereka sendiri. Mereka menjalankan tugas mereka sebagai 
pelayan dalam pemerintahan Allah atas dunia. 

Pemahaman ini membawa kita kepada paradoks yang 
sangat penting dalam dunia rohani. Dalam banyak sistem 
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pemikiran manusia, kekuatan sering dihubungkan dengan 
kemandirian. Semakin kuat seseorang, semakin bebas ia 
bertindak. Namun dalam kerajaan Allah, kekuatan yang sejati 
justru terlihat dalam kesediaan untuk tunduk kepada kehendak 
Tuhan. 

Malaikat yang kuat tidak memberontak terhadap 
otoritas Allah. Mereka tidak menggunakan kekuatan mereka 
untuk membangun kerajaan mereka sendiri. Sebaliknya, 
mereka menggunakan kekuatan tersebut untuk melayani 
rencana ilahi. 

Paradoks ini juga menyingkapkan sesuatu yang lebih 
dalam tentang sifat kemuliaan yang sejati. Kemuliaan tidak 
ditemukan dalam kebebasan yang terlepas dari Allah, tetapi 
dalam kehidupan yang selaras dengan kehendak-Nya. 

Di sinilah dunia malaikat menjadi cermin bagi 
kehidupan manusia. Banyak konflik dalam sejarah manusia 
muncul dari keinginan untuk memiliki kekuasaan tanpa tunduk 
kepada otoritas yang lebih tinggi. Manusia sering memandang 
kekuasaan sebagai sarana untuk meninggikan diri. 

Namun dunia malaikat memperlihatkan arah yang 
berbeda. Makhluk yang paling kuat dalam tatanan ciptaan 
justru hidup dalam ketaatan yang penuh kepada Sang Pencipta. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada refleksi yang 
lebih dalam tentang kehidupan iman. Dunia rohani penuh 
dengan misteri yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan oleh 
logika manusia. Namun misteri itu tidak dimaksudkan untuk 
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melemahkan iman. Sebaliknya, misteri mengingatkan manusia 
bahwa realitas ilahi melampaui batas pemahaman manusia. 

Injil Yohanes mencatat bahwa Roh Allah bekerja 
seperti angin yang bertiup ke mana ia mau. Manusia 
mendengar bunyinya, tetapi tidak mengetahui dari mana 
datangnya dan ke mana perginya (Yohanes 3:8). Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa karya Allah sering melampaui 
kemampuan manusia untuk memahaminya secara penuh. 

Di sinilah aplikasi hidup dari refleksi ini menjadi sangat 
penting. Hidup dalam iman berarti belajar memeluk misteri 
tanpa kehilangan kepercayaan kepada Allah. Iman tidak berarti 
bahwa manusia memahami segala sesuatu secara lengkap. 
Iman berarti percaya kepada karakter Allah bahkan ketika 
pemahaman manusia terbatas. 

Yesus sendiri mengajarkan bahwa kebahagiaan rohani 
tidak selalu datang dari melihat secara langsung, tetapi dari 
percaya kepada kebenaran yang dinyatakan oleh Allah. Dalam 
Injil Yohanes, Ia berkata bahwa berbahagialah mereka yang 
tidak melihat namun percaya (Yohanes 20:29). 

Ketika seseorang belajar hidup dengan iman seperti ini, 
ia tidak lagi terancam oleh misteri kehidupan. Ia tidak merasa 
perlu memahami semua detail dari cara kerja Tuhan di dunia. 
Ia menyadari bahwa Tuhan yang memegang alam semesta juga 
memegang perjalanan hidupnya. 

Kesadaran ini membawa ketenangan yang mendalam. 
Dunia mungkin penuh dengan pertanyaan yang tidak selalu 
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memiliki jawaban langsung. Namun iman memberikan fondasi 
yang kokoh bagi kehidupan manusia. 

Dalam fondasi itu, manusia belajar menjalani hidup 
dengan kerendahan hati. Ia menyadari bahwa realitas lebih luas 
daripada yang dapat dipahami oleh pikirannya. Namun ia juga 
percaya bahwa Tuhan yang menciptakan dunia tidak pernah 
kehilangan kendali atas ciptaan-Nya. 

Dan seperti malaikat yang kuat namun tetap tunduk 
kepada kehendak Allah, manusia dipanggil untuk hidup dalam 
kepercayaan yang sama. Bukan dengan memahami semua 
misteri, tetapi dengan mempercayai Dia yang berada di balik 
seluruh misteri itu. 

Di dalam kepercayaan itulah iman menemukan 
kedamaiannya. Dunia rohani tetap menjadi misteri yang dalam, 
tetapi di tengah misteri itu, manusia tetap dapat berjalan 
dengan keyakinan bahwa Allah yang memerintah atas surga 
dan bumi adalah Tuhan yang setia. 
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BAGIAN 5 
MENGHIDUPI KESADARAN  

DUNIA ROHANI 
 

Dari Pengetahuan Menuju Transformasi Hidup 

esadaran tentang dunia rohani sering kali dimulai dari 
pengetahuan. Manusia membaca Kitab Suci, 
mendengar pengajaran, dan mulai memahami bahwa 

realitas yang mengelilingi kehidupan tidak hanya terbatas pada 
apa yang terlihat oleh mata. Alkitab berbicara tentang Allah 
yang hadir, tentang Roh yang bekerja, tentang malaikat yang 
melayani, dan tentang kerajaan Allah yang melampaui batas 
dunia fisik. Namun dalam iman Kristen, pengetahuan ini tidak 
dimaksudkan untuk berhenti pada tingkat intelektual. 
Pengetahuan tentang dunia rohani dipanggil untuk menjadi 
pintu menuju transformasi hidup. 

Injil Yohanes sejak awal membuka perspektif ini 
dengan cara yang sangat mendalam. Yohanes menuliskan 
bahwa pada mulanya adalah Firman, Firman itu bersama-sama 
dengan Allah dan Firman itu adalah Allah, dan Firman itu telah 
menjadi manusia dan diam di antara manusia (Yohanes 1:1,14). 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa realitas rohani bukanlah 
sesuatu yang jauh dari kehidupan manusia. Allah sendiri 
memasuki sejarah manusia melalui Yesus Kristus. 

Inkarnasi Kristus menjadi titik pertemuan antara dunia 
yang terlihat dan dunia yang tidak terlihat. Dalam diri Kristus, 
manusia melihat bagaimana realitas ilahi bekerja di tengah 

K 
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kehidupan sehari-hari. Mujizat, pengajaran, pengampunan 
dosa, dan pemulihan hidup yang dilakukan oleh Yesus 
menunjukkan bahwa kerajaan Allah bukan hanya konsep 
teologis, tetapi realitas yang aktif bekerja dalam dunia. 

Dalam Injil Matius, Yesus sering berbicara tentang 
Kerajaan Surga. Ia menggambarkannya dengan berbagai 
perumpamaan yang sederhana namun penuh makna. Kerajaan 
itu diumpamakan seperti benih kecil yang bertumbuh, seperti 
ragi yang bekerja secara tersembunyi dalam adonan, atau 
seperti harta yang tersembunyi di ladang (Matius 13). Semua 
gambaran ini menunjukkan bahwa dunia rohani tidak selalu 
hadir dalam cara yang spektakuler. Sering kali ia bekerja secara 
diam-diam namun membawa perubahan yang mendalam. 

Kesadaran tentang dunia rohani dengan demikian 
bukanlah kesadaran yang dipenuhi rasa sensasional atau 
pencarian pengalaman luar biasa. Kesadaran ini lebih 
menyerupai pengenalan yang perlahan tetapi pasti bahwa Allah 
sedang bekerja di dalam kehidupan manusia, bahkan dalam 
hal-hal yang tampak sederhana. 

Yesus sendiri menekankan bahwa hidup rohani bukan 
hanya soal mengetahui kebenaran, tetapi hidup di dalam 
kebenaran tersebut. Dalam Injil Yohanes, Ia berkata bahwa jika 
seseorang tetap tinggal dalam firman-Nya, maka orang itu 
benar-benar adalah murid-Nya, dan ia akan mengetahui 
kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakannya 
(Yohanes 8:31–32). Pengetahuan tentang kebenaran dalam 
pengertian ini bukan sekadar informasi teologis. Pengetahuan 
ini adalah pengenalan yang membentuk kehidupan. 
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Transformasi hidup menjadi tujuan dari pengenalan 
tersebut. Ketika seseorang menyadari bahwa Allah hadir dan 
bekerja dalam dunia rohani yang tidak terlihat, cara ia 
memandang kehidupan mulai berubah. Ia tidak lagi melihat 
hidup hanya sebagai rangkaian peristiwa yang terjadi secara 
kebetulan. Ia mulai melihat kehidupan sebagai bagian dari 
karya Allah yang lebih besar. 

Kesadaran ini juga mengubah cara manusia memahami 
dirinya sendiri. Dalam Injil Yohanes, Yesus berbicara tentang 
kelahiran baru dari Roh. Ia menjelaskan bahwa seseorang harus 
dilahirkan dari atas untuk dapat melihat kerajaan Allah 
(Yohanes 3:3–6). Kelahiran baru ini bukan perubahan yang 
bersifat lahiriah semata. Ia adalah transformasi yang terjadi di 
dalam hati manusia melalui karya Roh Allah. 

Dengan demikian, hidup dalam kesadaran dunia rohani 
berarti hidup dalam hubungan yang diperbarui dengan Allah. 
Hubungan ini membentuk cara seseorang berpikir, bertindak, 
dan mengambil keputusan. 

Para teolog Kristen sering menekankan bahwa 
kehidupan rohani yang matang tidak hanya ditandai oleh 
pengetahuan yang luas tentang doktrin, tetapi oleh perubahan 
karakter yang mencerminkan kehidupan Kristus. Augustine 
pernah mengatakan bahwa tujuan tertinggi dari pengetahuan 
teologis adalah membawa manusia kepada kasih yang lebih 
dalam kepada Allah. 

Dalam terang ini, pengetahuan tentang malaikat dan 
dunia rohani menemukan tempatnya yang tepat. Pengetahuan 
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tersebut tidak dimaksudkan untuk memuaskan rasa ingin tahu 
manusia tentang hal-hal misterius. Pengetahuan itu seharusnya 
menolong manusia menyadari bahwa seluruh ciptaan berada 
dalam pemerintahan Allah. 

Injil Matius memberikan gambaran yang menarik 
tentang bagaimana dunia malaikat berkaitan dengan kehidupan 
manusia. Yesus mengatakan bahwa para malaikat di surga 
selalu memandang wajah Bapa yang di surga (Matius 18:10). 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa malaikat hidup dalam 
kesadaran yang terus-menerus akan kehadiran Allah. 

Kesadaran inilah yang sebenarnya menjadi panggilan 
bagi manusia. Manusia dipanggil untuk hidup dengan orientasi 
yang sama, yaitu hidup yang terarah kepada Allah. 

Hidup dalam kesadaran dunia rohani berarti menyadari 
bahwa kehidupan manusia tidak berdiri sendiri. Ia berada 
dalam jaringan relasi yang lebih luas antara Allah, ciptaan, dan 
tujuan ilahi yang sedang dikerjakan dalam sejarah. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada kehidupan 
yang lebih tenang dan lebih bijaksana. Ia tidak lagi dikuasai 
oleh ketakutan yang berlebihan terhadap masa depan, karena ia 
percaya bahwa Allah memegang kendali atas dunia. Ia juga 
tidak terjebak dalam kesombongan, karena ia menyadari bahwa 
hidupnya berada dalam anugerah Tuhan. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus mengundang para 
pengikut-Nya untuk tinggal di dalam Dia seperti ranting yang 
tinggal pada pokok anggur (Yohanes 15:5). Gambaran ini 
menunjukkan bahwa kehidupan rohani bukan hanya tentang 
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memahami realitas ilahi, tetapi tentang hidup dalam 
persekutuan yang terus-menerus dengan Kristus. 

Dari persekutuan inilah transformasi hidup terjadi. 
Ketika seseorang tinggal di dalam Kristus, hidupnya perlahan-
lahan berubah. Cara ia mengasihi orang lain menjadi lebih 
tulus. Cara ia menghadapi penderitaan menjadi lebih penuh 
pengharapan. Cara ia memandang dunia menjadi lebih luas 
karena ia melihat kehidupan dari perspektif kerajaan Allah. 

Dengan demikian, kesadaran tentang dunia rohani tidak 
membawa manusia menjauh dari kehidupan nyata. Sebaliknya, 
kesadaran ini justru menolong manusia menjalani kehidupan 
dengan lebih mendalam. 

Ia menyadari bahwa setiap tindakan, setiap pilihan, dan 
setiap hubungan memiliki dimensi rohani yang lebih luas. 
Hidup bukan hanya tentang apa yang terlihat sekarang, tetapi 
tentang bagaimana manusia hidup di hadapan Allah. 

Dalam kesadaran seperti inilah pengetahuan berubah 
menjadi transformasi. Apa yang awalnya hanya dipahami oleh 
pikiran mulai membentuk hati dan tindakan. 

Dan ketika transformasi ini terjadi, kehidupan iman 
tidak lagi sekadar menjadi sistem pemikiran. Ia menjadi cara 
hidup yang baru—hidup yang berjalan dalam terang Allah, 
hidup yang sadar bahwa di balik dunia yang terlihat ada realitas 
ilahi yang terus bekerja dengan setia. 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 124 
 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 125 
 

Bab 15 
Kesadaran Rohani  

dalam Kehidupan Sehari-hari 
 

esadaran rohani sering kali dipahami sebagai sesuatu 
yang hanya hadir dalam momen-momen tertentu yang 
dianggap sakral, seperti ketika seseorang berdoa, 

beribadah, atau membaca Kitab Suci. Namun Injil 
menunjukkan gambaran yang jauh lebih luas tentang 
kehidupan rohani. Kesadaran akan Allah dan dunia rohani 
tidak dimaksudkan untuk terbatas pada ruang ibadah atau 
waktu-waktu khusus. Kesadaran itu justru dipanggil untuk 
hadir dalam kehidupan sehari-hari, di tengah aktivitas yang 
paling sederhana sekalipun. 

Injil Yohanes membuka pemahaman ini dengan 
memperlihatkan bahwa Allah tidak jauh dari kehidupan 
manusia. Firman yang bersama-sama dengan Allah sejak 
semula menjadi manusia dan tinggal di antara manusia 
(Yohanes 1:14). Inkarnasi Kristus menjadi tanda bahwa Allah 
tidak hanya bekerja dari jauh, tetapi hadir di dalam realitas 
hidup manusia. 

Kehadiran Kristus di dunia menunjukkan bahwa 
kehidupan sehari-hari dapat menjadi tempat perjumpaan 
dengan karya Allah. Yesus tidak hanya mengajar di tempat-
tempat suci. Ia berjalan di jalan-jalan Galilea, berbicara dengan 
orang-orang biasa, makan bersama para murid-Nya, dan hadir 
dalam berbagai situasi kehidupan manusia. Melalui semua itu, 

K 
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Ia menunjukkan bahwa kehidupan rohani tidak terpisah dari 
kehidupan sehari-hari. 

Dalam Injil Matius, Yesus mengajarkan tentang 
Kerajaan Surga melalui berbagai gambaran yang sangat dekat 
dengan kehidupan manusia. Ia berbicara tentang benih yang 
ditaburkan di ladang, tentang ragi yang bekerja dalam adonan, 
tentang harta yang tersembunyi di dalam tanah, dan tentang 
jala yang menangkap ikan di laut. Semua gambaran ini berasal 
dari kehidupan sehari-hari masyarakat pada masa itu (Matius 
13). 

Melalui gambaran-gambaran tersebut, Yesus 
mengajarkan bahwa karya Allah sering kali bekerja secara 
diam-diam di tengah kehidupan biasa. Kerajaan Allah tidak 
selalu datang dengan tanda-tanda yang dramatis. Ia sering 
bekerja seperti benih kecil yang bertumbuh perlahan, atau 
seperti ragi yang tidak terlihat tetapi mengubah seluruh adonan. 

Kesadaran rohani dalam kehidupan sehari-hari berarti 
belajar melihat kehidupan dengan perspektif seperti ini. 
Seseorang mulai menyadari bahwa di balik peristiwa-peristiwa 
yang tampak sederhana, Allah tetap bekerja dengan cara-Nya 
sendiri. 

Kesadaran ini juga mengubah cara seseorang 
memandang waktu dan aktivitasnya. Jika Allah hadir dalam 
seluruh kehidupan, maka setiap bagian dari kehidupan 
memiliki nilai rohani. Pekerjaan, relasi dengan orang lain, 
keputusan-keputusan kecil, bahkan cara seseorang berbicara 
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dan berpikir dapat menjadi bagian dari hidup yang dijalani di 
hadapan Allah. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus berkata bahwa Bapa-Nya 
terus bekerja sampai sekarang, dan Ia juga bekerja (Yohanes 
5:17). Pernyataan ini menunjukkan bahwa karya Allah tidak 
berhenti pada satu titik dalam sejarah. Allah terus berkarya 
dalam dunia dan dalam kehidupan manusia. 

Kesadaran ini menolong manusia untuk melihat hidup 
dengan cara yang berbeda. Ia tidak lagi memisahkan kehidupan 
rohani dari kehidupan sehari-hari. Seluruh hidup menjadi ruang 
di mana seseorang belajar berjalan bersama Allah. 

Yesus juga berbicara tentang pentingnya hidup dalam 
hubungan yang terus-menerus dengan Dia. Dalam Injil 
Yohanes, Ia menggunakan gambaran pokok anggur dan 
ranting. Ia berkata bahwa barangsiapa tinggal di dalam Dia 
akan menghasilkan banyak buah (Yohanes 15:5). Gambaran ini 
menunjukkan bahwa kehidupan rohani bukanlah sesuatu yang 
bersifat sesaat. Ia adalah relasi yang berlangsung terus-
menerus. 

Ketika seseorang hidup dalam relasi seperti ini, 
kesadaran rohaninya tidak hanya muncul dalam momen-
momen tertentu. Ia menjadi bagian dari cara hidup sehari-hari. 
Dalam setiap keputusan, dalam setiap percakapan, dalam setiap 
langkah kehidupan, seseorang belajar untuk tetap tinggal di 
dalam Kristus. 

Para teolog Kristen sering menekankan bahwa 
kehidupan rohani yang matang tidak selalu terlihat melalui 
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pengalaman yang luar biasa, tetapi melalui kesetiaan dalam 
hal-hal yang sederhana. Augustine pernah menulis bahwa hati 
manusia diciptakan untuk beristirahat di dalam Allah. Istirahat 
ini bukan hanya pengalaman emosional, tetapi keadaan hati 
yang hidup dalam kesadaran akan kehadiran Tuhan. 

Kesadaran seperti ini membawa ketenangan yang 
mendalam dalam kehidupan manusia. Dunia sering dipenuhi 
oleh kegelisahan, persaingan, dan kekhawatiran tentang masa 
depan. Namun orang yang hidup dalam kesadaran rohani 
melihat hidupnya dalam terang yang berbeda. Ia percaya bahwa 
Allah yang memegang alam semesta juga memegang 
perjalanan hidupnya. 

Injil Matius menggambarkan kepercayaan ini ketika 
Yesus mengajar tentang pemeliharaan Allah. Ia berkata bahwa 
Bapa di surga mengetahui kebutuhan manusia bahkan sebelum 
manusia memintanya (Matius 6:8). Ia juga mengingatkan 
bahwa burung-burung di udara dipelihara oleh Allah dan 
bunga-bunga di padang dihiasi dengan keindahan oleh-Nya 
(Matius 6:26–30). 

Pengajaran ini menunjukkan bahwa kesadaran rohani 
membawa manusia kepada kehidupan yang lebih sederhana 
dan penuh kepercayaan. Ia tidak lagi hidup dalam kecemasan 
yang berlebihan, karena ia percaya bahwa hidupnya berada 
dalam pemeliharaan Tuhan. 

Kesadaran ini juga membentuk cara seseorang 
memperlakukan orang lain. Dalam Injil Yohanes, Yesus 
memberikan perintah yang sederhana tetapi sangat mendalam 
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kepada para murid-Nya, yaitu supaya mereka saling mengasihi 
seperti Ia telah mengasihi mereka (Yohanes 13:34). Kasih 
menjadi tanda dari kehidupan rohani yang sejati. 

Dengan demikian, kesadaran rohani tidak hanya 
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga 
dengan cara manusia hidup bersama sesamanya. Seseorang 
yang hidup dalam kesadaran akan kehadiran Allah akan belajar 
melihat setiap manusia sebagai bagian dari ciptaan yang 
dikasihi Tuhan. 

Dalam perspektif ini, kehidupan sehari-hari menjadi 
tempat di mana iman diwujudkan secara nyata. Iman tidak lagi 
hanya menjadi keyakinan di dalam hati, tetapi menjadi cara 
hidup yang terlihat dalam tindakan, sikap, dan relasi. 

Kesadaran rohani seperti ini tidak selalu muncul secara 
instan. Ia sering bertumbuh secara perlahan, seperti benih yang 
ditanam di dalam tanah. Namun ketika kesadaran itu mulai 
berkembang, seseorang akan melihat hidup dengan cara yang 
baru. 

Ia menyadari bahwa dunia yang terlihat hanyalah 
sebagian dari realitas yang lebih besar. Di balik kehidupan 
yang tampak biasa, ada karya Allah yang terus berjalan. Di 
tengah kesibukan sehari-hari, ada hadirat Tuhan yang setia 
menyertai. 

Dan ketika seseorang mulai hidup dengan kesadaran 
seperti ini, kehidupan sehari-hari tidak lagi terasa biasa. Ia 
menjadi perjalanan rohani yang terus berlangsung, perjalanan 
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di mana manusia belajar berjalan bersama Allah dalam setiap 
langkah kehidupannya. 
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Bab 16 
Berjalan dengan Iman, Bukan Sensasi 
 

esadaran akan dunia rohani sering membuka pintu 
bagi dua kemungkinan yang berbeda dalam 
kehidupan iman. Di satu sisi, kesadaran itu dapat 

menuntun manusia kepada kedalaman relasi dengan Allah. Di 
sisi lain, kesadaran itu juga dapat menimbulkan keinginan 
untuk mencari pengalaman rohani yang spektakuler. Dalam 
perjalanan iman, perbedaan antara kedua hal ini menjadi sangat 
penting. Injil menunjukkan bahwa kehidupan rohani yang sehat 
tidak dibangun di atas pencarian sensasi, melainkan di atas 
iman yang tenang, setia, dan berakar pada kebenaran Allah. 

Ketika seseorang mulai memahami bahwa dunia tidak 
hanya terdiri dari realitas yang terlihat, muncul rasa ingin tahu 
tentang hal-hal yang tidak terlihat. Alkitab memang berbicara 
tentang malaikat, tentang karya Roh Allah, dan tentang 
kerajaan surga yang bekerja di tengah dunia. Namun Injil tidak 
pernah mengarahkan perhatian manusia kepada sensasi dunia 
rohani itu sendiri. Fokus Injil selalu kembali kepada Allah yang 
menyatakan diri-Nya melalui Yesus Kristus. 

Injil Matius memperlihatkan hal ini dengan sangat jelas 
ketika beberapa pemimpin agama meminta kepada Yesus 
sebuah tanda dari surga. Permintaan ini muncul dari keinginan 
untuk melihat sesuatu yang luar biasa sebagai bukti kebenaran. 
Mereka ingin sesuatu yang spektakuler yang dapat memuaskan 
rasa ingin tahu mereka. Namun Yesus menanggapi permintaan 

K 
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itu dengan cara yang mengejutkan. Ia berkata bahwa generasi 
yang jahat dan tidak setia mencari tanda, tetapi kepada mereka 
tidak akan diberikan tanda selain tanda nabi Yunus (Matius 
12:38–40). 

Jawaban ini mengandung makna yang sangat dalam. 
Yesus tidak menolak keberadaan tanda-tanda ilahi, tetapi Ia 
menolak sikap hati yang menuntut sensasi sebagai dasar iman. 
Tanda terbesar yang diberikan Allah kepada dunia bukanlah 
peristiwa yang dirancang untuk memuaskan rasa ingin tahu 
manusia, melainkan karya keselamatan yang dinyatakan 
melalui kematian dan kebangkitan Kristus. 

Dengan kata lain, iman yang sejati tidak berakar pada 
pengalaman spektakuler, tetapi pada kebenaran tentang siapa 
Allah dan apa yang telah Ia lakukan bagi manusia. 

Injil Yohanes mengembangkan pemahaman ini dengan 
cara yang sangat reflektif. Yohanes mencatat bahwa banyak 
orang percaya kepada Yesus karena mereka melihat tanda-
tanda yang Ia lakukan. Namun ia juga menambahkan bahwa 
Yesus tidak mempercayakan diri-Nya kepada mereka karena Ia 
mengetahui isi hati manusia (Yohanes 2:23–25). Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa iman yang hanya didorong oleh sensasi 
atau kekaguman terhadap mujizat sering kali belum mencapai 
kedalaman yang sejati. 

Yesus kemudian menjelaskan bahwa hidup yang kekal 
bukan sekadar hasil dari melihat peristiwa-peristiwa yang luar 
biasa. Hidup yang kekal adalah mengenal Allah yang benar dan 
mengenal Yesus Kristus yang diutus-Nya (Yohanes 17:3). 
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Pengenalan ini tidak terbatas pada pengalaman emosional atau 
kejadian dramatis. Ia adalah hubungan yang terus bertumbuh 
antara manusia dengan Tuhan. 

Dalam terang ini, pembahasan tentang malaikat dan 
dunia rohani harus ditempatkan dalam perspektif yang benar. 
Alkitab memang menunjukkan bahwa malaikat adalah bagian 
dari karya Allah dalam sejarah keselamatan. Dalam Injil 
Matius, malaikat hadir dalam peristiwa kelahiran Yesus, 
melayani-Nya setelah pencobaan di padang gurun, dan terlibat 
dalam peristiwa kebangkitan-Nya. Kehadiran mereka 
menegaskan bahwa dunia rohani nyata dan aktif dalam rencana 
Allah. 

Namun menariknya, Injil tidak pernah mengajarkan 
bahwa kehidupan rohani manusia seharusnya berpusat pada 
pengalaman dengan malaikat. Kehadiran malaikat selalu 
menunjuk kepada sesuatu yang lebih besar, yaitu karya Allah 
sendiri. 

Fokus Injil tetap tertuju pada Kristus. Ia adalah pusat 
dari seluruh karya keselamatan dan pusat dari kehidupan iman. 

Injil Yohanes memberikan gambaran yang sangat indah 
tentang iman yang tidak bergantung pada sensasi melalui 
peristiwa yang melibatkan Tomas setelah kebangkitan Yesus. 
Tomas mengalami keraguan ketika mendengar kesaksian para 
murid lainnya bahwa Yesus telah bangkit. Ia berkata bahwa ia 
tidak akan percaya sebelum melihat dan menyentuh luka-luka 
Yesus. 
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Ketika Yesus akhirnya menampakkan diri kepadanya, 
Ia memberikan kesempatan kepada Tomas untuk melihat dan 
menyentuh. Namun setelah itu Yesus berkata sesuatu yang 
menjadi prinsip penting dalam kehidupan iman: berbahagialah 
mereka yang tidak melihat namun percaya (Yohanes 20:29). 

Pernyataan ini tidak berarti bahwa pengalaman rohani 
tidak memiliki tempat dalam kehidupan iman. Namun Yesus 
menunjukkan bahwa iman yang matang tidak bergantung 
sepenuhnya pada apa yang dapat dilihat atau dirasakan. Iman 
yang matang mampu mempercayai kebenaran Allah bahkan 
ketika pengalaman langsung tidak selalu hadir. 

Para teolog Kristen sepanjang sejarah sering 
menekankan pentingnya iman yang seperti ini. Augustine 
pernah menjelaskan bahwa iman adalah dasar dari pengenalan 
yang lebih dalam akan Allah. Manusia tidak memahami segala 
sesuatu terlebih dahulu baru kemudian percaya. Justru melalui 
iman, manusia mulai melihat realitas ilahi dengan cara yang 
baru. 

Pemahaman ini melindungi kehidupan rohani dari 
bahaya pencarian sensasi yang tidak sehat. Ketika seseorang 
menjadikan pengalaman luar biasa sebagai pusat iman, ia dapat 
dengan mudah menjadi kecewa ketika pengalaman itu tidak 
terjadi. Namun ketika iman berakar pada kebenaran tentang 
Allah, iman tetap teguh bahkan dalam kesunyian pengalaman. 

Injil Matius juga menegaskan prinsip ini melalui 
pengajaran Yesus tentang orang yang bijaksana. Yesus berkata 
bahwa orang yang mendengar perkataan-Nya dan 
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melakukannya seperti orang yang membangun rumahnya di 
atas batu (Matius 7:24). Fondasi rumah itu tidak terletak pada 
pengalaman yang spektakuler, tetapi pada ketaatan yang setia 
terhadap firman Tuhan. 

Kehidupan iman yang dibangun di atas fondasi ini 
sering kali terlihat sederhana. Ia tidak selalu dipenuhi dengan 
peristiwa dramatis atau pengalaman yang luar biasa. Namun di 
dalam kesederhanaan itu terdapat kekuatan yang besar. 

Orang yang berjalan dengan iman seperti ini belajar 
mempercayai bahwa Allah bekerja bahkan ketika ia tidak 
melihat tanda-tanda yang jelas. Ia menyadari bahwa Tuhan 
tidak selalu bekerja melalui peristiwa yang spektakuler. Sering 
kali Tuhan bekerja melalui proses yang tenang dan 
tersembunyi. 

Kesadaran ini membawa ketenangan dalam kehidupan 
rohani. Manusia tidak lagi merasa perlu mencari sensasi untuk 
memastikan bahwa Tuhan hadir dalam hidupnya. Ia percaya 
bahwa Allah yang setia tetap bekerja bahkan dalam hal-hal 
yang tampak biasa. 

Dalam perjalanan seperti ini, iman menjadi semakin 
matang. Ia tidak lagi bergantung pada pengalaman yang sesaat, 
tetapi bertumbuh melalui relasi yang terus-menerus dengan 
Tuhan. 

Dan ketika seseorang berjalan dalam iman seperti ini, ia 
mulai menyadari sesuatu yang sangat mendalam. Kehadiran 
Allah tidak selalu datang dengan gemuruh yang besar. Sering 
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kali Ia hadir dalam kesetiaan yang diam-diam menyertai setiap 
langkah kehidupan manusia. 
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Bab 17 
Membangun Hidup yang Selaras 

dengan Dunia Surga 
 

esadaran tentang dunia rohani tidak dimaksudkan 
hanya untuk memperluas wawasan teologis manusia. 
Tujuan yang lebih dalam dari kesadaran ini adalah 

membawa manusia kepada kehidupan yang selaras dengan 
kehendak Allah. Ketika seseorang mulai memahami bahwa 
realitas yang mengelilinginya tidak hanya terdiri dari dunia 
yang terlihat, tetapi juga dunia rohani yang berada di bawah 
pemerintahan Allah, cara ia memandang hidup perlahan 
berubah. Hidup tidak lagi dipahami hanya sebagai rangkaian 
peristiwa yang bersifat sementara, tetapi sebagai bagian dari 
karya ilahi yang lebih besar yang menghubungkan bumi 
dengan surga. 

Injil Matius memperlihatkan bahwa Yesus sering 
mengarahkan perhatian manusia kepada realitas surga sebagai 
pusat dari kehidupan rohani. Dalam doa yang diajarkan kepada 
para murid, Yesus mengajarkan kalimat yang sederhana namun 
sangat dalam: kehendak Allah terjadi di bumi seperti di surga 
(Matius 6:10). Doa ini bukan sekadar ungkapan religius. Ia 
adalah undangan bagi manusia untuk hidup dalam keselarasan 
dengan tatanan ilahi yang sudah sempurna di surga. 

Surga dalam pengertian Alkitab bukan hanya tempat 
yang jauh di masa depan. Surga adalah realitas di mana 
kehendak Allah dijalankan dengan sempurna. Para malaikat, 

K 
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yang sering digambarkan sebagai pelayan Allah, hidup dalam 
keselarasan penuh dengan kehendak tersebut. Mereka tidak 
hidup untuk kepentingan mereka sendiri, tetapi untuk 
melaksanakan rencana Allah dalam ciptaan. 

Dengan demikian, ketika Yesus mengajar para murid 
untuk berdoa agar kehendak Allah terjadi di bumi seperti di 
surga, Ia sebenarnya mengundang manusia untuk hidup dalam 
pola kehidupan yang selaras dengan dunia surgawi itu. 

Injil Yohanes memberikan perspektif yang lebih dalam 
tentang bagaimana keselarasan ini terjadi. Yohanes 
menjelaskan bahwa Yesus datang dari Bapa dan melakukan 
segala sesuatu dalam kesatuan dengan kehendak Bapa. Yesus 
berkata bahwa Ia tidak melakukan sesuatu dari diri-Nya 
sendiri, tetapi melakukan apa yang Ia lihat Bapa lakukan 
(Yohanes 5:19). Pernyataan ini memperlihatkan bahwa 
kehidupan Kristus sendiri adalah contoh sempurna dari 
kehidupan yang selaras dengan kehendak Allah. 

Keselarasan antara kehendak Kristus dan kehendak 
Bapa menunjukkan bagaimana kehidupan manusia seharusnya 
diarahkan. Kehidupan rohani bukan hanya tentang memahami 
doktrin atau mempercayai konsep-konsep teologis. Kehidupan 
rohani adalah tentang hidup dalam hubungan yang selaras 
dengan kehendak Allah. 

Dalam Injil Yohanes juga terdapat gambaran yang 
sangat kuat tentang hubungan ini melalui perumpamaan pokok 
anggur dan ranting. Yesus berkata bahwa barangsiapa tinggal 
di dalam Dia akan menghasilkan banyak buah, karena tanpa 
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Dia manusia tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5). 
Gambaran ini menunjukkan bahwa keselarasan dengan dunia 
surga bukanlah sesuatu yang dihasilkan oleh usaha manusia 
semata. Keselarasan itu lahir dari hubungan yang hidup dengan 
Kristus. 

Ketika seseorang tinggal di dalam Kristus, hidupnya 
perlahan mulai berubah. Cara ia memandang dunia menjadi 
berbeda. Nilai-nilai yang membentuk kehidupannya tidak lagi 
berasal dari ambisi duniawi, tetapi dari kebenaran yang datang 
dari Allah. 

Dalam Injil Matius, Yesus juga mengingatkan bahwa 
manusia tidak dapat mengabdi kepada dua tuan. Ia tidak dapat 
melayani Allah sekaligus terikat pada nilai-nilai dunia yang 
bertentangan dengan kehendak Tuhan (Matius 6:24). 
Pengajaran ini menunjukkan bahwa keselarasan dengan dunia 
surga membutuhkan orientasi hidup yang jelas. 

Hidup yang selaras dengan surga berarti hidup yang 
berpusat pada Allah. Prioritas hidup tidak lagi ditentukan oleh 
kekayaan, kedudukan, atau pencapaian yang bersifat 
sementara. Prioritas hidup diarahkan kepada kerajaan Allah 
dan kebenaran-Nya (Matius 6:33). 

Ketika seseorang hidup dengan orientasi seperti ini, ia 
mulai melihat bahwa kehidupan di bumi adalah bagian dari 
perjalanan yang lebih besar menuju realitas ilahi. Ia tidak lagi 
terjebak sepenuhnya dalam kecemasan dunia, karena ia 
menyadari bahwa hidupnya berada dalam tangan Allah yang 
memerintah atas surga dan bumi. 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 140 
 

Para teolog Kristen sepanjang sejarah sering 
menekankan bahwa tujuan hidup manusia adalah hidup dalam 
kesatuan dengan Allah. Augustine menggambarkan kehidupan 
manusia sebagai perjalanan hati yang mencari tempat 
peristirahatan dalam Tuhan. Hati manusia tidak menemukan 
kedamaiannya ketika ia hanya mengejar hal-hal duniawi. Ia 
menemukan kedamaiannya ketika ia hidup dalam hubungan 
yang selaras dengan Sang Pencipta. 

Keselarasan dengan dunia surga juga membentuk cara 
manusia memperlakukan sesamanya. Dalam Injil Yohanes, 
Yesus memberikan perintah yang sederhana tetapi sangat 
mendalam: para murid harus saling mengasihi seperti Ia telah 
mengasihi mereka (Yohanes 13:34). Kasih ini bukan sekadar 
sikap emosional. Ia adalah refleksi dari karakter Allah sendiri. 

Ketika seseorang hidup dalam kasih seperti ini, ia 
sedang mencerminkan realitas kerajaan Allah di tengah dunia. 
Surga tidak hanya menjadi harapan di masa depan, tetapi mulai 
tercermin dalam kehidupan manusia di masa kini. 

Kesadaran ini membawa perubahan yang sangat 
mendalam dalam cara seseorang menjalani hidupnya. Ia tidak 
lagi melihat kehidupannya hanya sebagai perjalanan pribadi. Ia 
melihat dirinya sebagai bagian dari karya Allah yang sedang 
berlangsung dalam sejarah. 

Dalam kesadaran ini, setiap tindakan menjadi memiliki 
makna rohani. Cara seseorang bekerja, berbicara, 
memperlakukan orang lain, dan mengambil keputusan menjadi 
bagian dari kehidupan yang diarahkan kepada Allah. 
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Membangun hidup yang selaras dengan dunia surga 
berarti belajar hidup dengan perspektif yang lebih luas daripada 
sekadar kepentingan pribadi. Hidup menjadi perjalanan iman di 
mana manusia terus belajar menyesuaikan dirinya dengan 
kehendak Tuhan. 

Proses ini tidak selalu mudah. Dunia sering 
menawarkan nilai-nilai yang berbeda dari nilai-nilai kerajaan 
Allah. Namun melalui hubungan dengan Kristus, manusia 
dipanggil untuk tetap berjalan dalam terang kebenaran. 

Dalam terang itu, kehidupan manusia perlahan mulai 
mencerminkan sesuatu dari realitas surgawi. Bukan melalui 
kesempurnaan yang instan, tetapi melalui perubahan hati yang 
terus bertumbuh. 

Dan ketika kehidupan seperti ini mulai terbentuk, 
manusia mulai menyadari bahwa surga bukan hanya tujuan 
akhir dari perjalanan iman. Surga juga menjadi arah yang 
membentuk kehidupan sekarang—sebuah realitas yang 
mengarahkan hati, pikiran, dan tindakan manusia untuk hidup 
selaras dengan kehendak Allah yang memerintah atas seluruh 
ciptaan. 
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Bab 18 
Hidup sebagai Warga Kerajaan Allah 

di Dunia 
 

etika seseorang mulai memahami keberadaan dunia 
rohani sebagaimana disaksikan dalam Kitab Suci, ia 
perlahan menyadari bahwa kehidupan manusia tidak 

hanya berada dalam batas-batas dunia yang terlihat. Kehidupan 
manusia berada dalam sebuah realitas yang lebih luas, di mana 
Allah memerintah sebagai Raja atas seluruh ciptaan. Kesadaran 
ini membawa manusia kepada sebuah panggilan yang sangat 
mendalam: hidup sebagai warga Kerajaan Allah di tengah 
dunia. 

Injil Matius sejak awal menempatkan tema Kerajaan 
Surga sebagai pusat dari pengajaran Yesus. Dalam pelayanan-
Nya, Yesus berkali-kali menyatakan bahwa Kerajaan Surga 
sudah dekat. Pernyataan ini bukan hanya pengumuman tentang 
masa depan, tetapi juga tentang realitas yang mulai hadir 
melalui karya-Nya. Kerajaan Allah bukan sekadar tempat yang 
akan datang setelah kehidupan ini berakhir, melainkan 
pemerintahan Allah yang mulai bekerja di tengah sejarah 
manusia. 

Yesus mengundang manusia untuk masuk ke dalam 
kerajaan ini bukan melalui kekuatan atau status sosial, tetapi 
melalui pertobatan dan iman. Ketika seseorang bertobat, ia 
tidak hanya meninggalkan cara hidup yang lama. Ia juga 
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memasuki cara hidup yang baru, yaitu kehidupan yang tunduk 
kepada pemerintahan Allah. 

Dalam Injil Matius, Yesus menggambarkan kehidupan 
dalam Kerajaan Surga melalui berbagai pengajaran yang sangat 
praktis. Ia berbicara tentang kerendahan hati, tentang 
kemurahan hati, tentang kasih kepada sesama, bahkan tentang 
kasih kepada musuh. Semua ini menunjukkan bahwa 
kehidupan sebagai warga Kerajaan Allah memiliki karakter 
yang berbeda dari pola kehidupan dunia. 

Yesus juga mengajarkan bahwa orang yang menjadi 
bagian dari kerajaan ini dipanggil untuk menjadi terang dan 
garam bagi dunia (Matius 5:13–16). Gambaran ini 
menunjukkan bahwa kehidupan warga kerajaan tidak bersifat 
tersembunyi atau terpisah dari dunia. Sebaliknya, mereka hidup 
di tengah dunia sebagai saksi dari nilai-nilai kerajaan Allah. 

Dalam Injil Yohanes, dimensi lain dari kehidupan 
sebagai warga Kerajaan Allah dijelaskan melalui hubungan 
dengan Kristus. Yohanes menekankan bahwa kehidupan yang 
baru dimulai melalui kelahiran dari Roh. Yesus berkata bahwa 
seseorang harus dilahirkan dari atas untuk dapat melihat 
kerajaan Allah (Yohanes 3:3). Kelahiran ini bukanlah 
perubahan yang bersifat lahiriah semata. Ia adalah pembaruan 
yang terjadi di dalam hati manusia melalui karya Roh Allah. 

Kelahiran baru ini membawa manusia kepada identitas 
yang baru. Ia tidak lagi hanya hidup sebagai bagian dari sistem 
dunia yang sementara. Ia mulai hidup sebagai bagian dari 
keluarga Allah. 
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Yohanes juga mencatat bahwa mereka yang menerima 
Kristus diberi kuasa untuk menjadi anak-anak Allah (Yohanes 
1:12). Pernyataan ini menunjukkan bahwa kehidupan sebagai 
warga kerajaan bukan hanya status simbolis. Ia adalah relasi 
yang nyata antara manusia dengan Allah sebagai Bapa. 

Relasi ini mengubah cara seseorang memandang dunia. 
Ia tidak lagi hidup semata-mata untuk kepentingan dirinya 
sendiri. Ia mulai melihat kehidupannya sebagai bagian dari 
rencana Allah yang lebih besar. 

Dalam perspektif ini, keberadaan malaikat juga 
memberi gambaran tentang bagaimana kerajaan Allah bekerja. 
Malaikat dalam Alkitab digambarkan sebagai pelayan Allah 
yang menjalankan kehendak-Nya dengan setia. Mereka hidup 
dalam ketaatan yang penuh kepada pemerintahan ilahi. 

Meskipun manusia berbeda dari malaikat dalam banyak 
hal, kesetiaan malaikat kepada Allah menjadi gambaran 
tentang kehidupan yang sepenuhnya selaras dengan kerajaan-
Nya. Mereka tidak mencari kemuliaan bagi diri mereka sendiri. 
Mereka menjalankan tugas mereka sebagai bagian dari 
pemerintahan Allah atas dunia. 

Kesadaran ini menolong manusia memahami bahwa 
hidup sebagai warga kerajaan berarti hidup dalam ketaatan 
kepada Tuhan. Kehidupan iman bukan sekadar pengakuan 
percaya, tetapi kesediaan untuk menyesuaikan seluruh 
kehidupan dengan kehendak Allah. 

Yesus sendiri memberikan teladan yang sempurna 
tentang kehidupan yang tunduk kepada pemerintahan Allah. 
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Dalam Injil Yohanes, Ia berkata bahwa makanan-Nya adalah 
melakukan kehendak Dia yang mengutus-Nya dan 
menyelesaikan pekerjaan-Nya (Yohanes 4:34). Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa seluruh hidup Yesus diarahkan kepada 
tujuan ilahi. 

Dengan demikian, kehidupan sebagai warga Kerajaan 
Allah bukanlah kehidupan yang terpisah dari realitas dunia. 
Sebaliknya, ia adalah kehidupan yang dijalani di tengah dunia 
tetapi dengan orientasi yang berbeda. 

Orang yang hidup sebagai warga kerajaan tetap bekerja, 
membangun relasi, dan menjalani tanggung jawab sehari-hari. 
Namun cara ia memandang semua itu berubah. Ia melihat 
pekerjaannya sebagai kesempatan untuk memuliakan Allah. Ia 
melihat relasinya dengan orang lain sebagai ruang untuk 
menunjukkan kasih Tuhan. 

Yesus juga mengingatkan bahwa warga kerajaan 
dipanggil untuk mencari terlebih dahulu Kerajaan Allah dan 
kebenaran-Nya (Matius 6:33). Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa prioritas hidup seseorang menentukan arah 
kehidupannya. 

Ketika kerajaan Allah menjadi prioritas, hal-hal lain 
menemukan tempatnya yang tepat. Kekayaan, kedudukan, dan 
keberhasilan tidak lagi menjadi tujuan utama hidup. Semua itu 
menjadi sarana yang dapat digunakan untuk melayani tujuan 
yang lebih besar. 

Para teolog Kristen sepanjang sejarah sering 
menekankan bahwa kehidupan sebagai warga Kerajaan Allah 
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berarti hidup dengan kesadaran bahwa dunia ini bukan tujuan 
akhir manusia. Augustine menggambarkan kehidupan manusia 
sebagai perjalanan antara dua kota: kota dunia yang sementara 
dan kota Allah yang kekal. 

Dalam perjalanan ini, orang percaya hidup di dunia 
tetapi hatinya tertuju kepada Allah. Ia tidak menolak dunia, 
tetapi ia juga tidak membiarkan nilai-nilai dunia menentukan 
identitasnya. 

Kesadaran seperti ini membawa kebebasan yang 
mendalam. Manusia tidak lagi terikat sepenuhnya pada 
keberhasilan atau kegagalan duniawi. Ia menyadari bahwa 
kehidupannya berada dalam tangan Allah yang memerintah 
atas seluruh ciptaan. 

Hidup sebagai warga Kerajaan Allah berarti berjalan 
dengan iman di tengah dunia yang sering kali memiliki arah 
yang berbeda. Namun di dalam perjalanan itu, manusia tidak 
berjalan sendirian. Ia hidup dalam penyertaan Tuhan yang setia 
dan dalam harapan akan kerajaan yang suatu hari akan 
dinyatakan sepenuhnya. 

Dalam harapan itulah kehidupan iman menemukan 
kekuatannya. Manusia belajar menjalani hidup di dunia dengan 
kesadaran bahwa ia bukan hanya bagian dari dunia yang 
sementara, tetapi juga bagian dari kerajaan Allah yang kekal. 

 

 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 148 
 

Paradoks Akhir: Manusia yang fana dipanggil hidup 
dalam realitas kekal 

Salah satu paradoks terbesar dalam iman Kristen 
terletak pada kenyataan bahwa manusia, yang hidup dalam 
keterbatasan waktu dan tubuh yang fana, justru dipanggil untuk 
mengambil bagian dalam realitas yang kekal. Kehidupan 
manusia di bumi berlangsung dalam rentang waktu yang 
singkat, penuh perubahan, dan sering kali rapuh. Namun di 
tengah kefanaan itu, Injil menyatakan sebuah panggilan yang 
jauh lebih besar: manusia diciptakan bukan hanya untuk hidup 
sementara, tetapi untuk berelasi dengan Allah yang kekal. 

Injil Yohanes membuka pemahaman ini dengan sebuah 
pernyataan yang sangat mendalam tentang kehidupan kekal. 
Yesus menjelaskan bahwa hidup yang kekal bukan hanya 
tentang keberadaan yang tidak berakhir, tetapi tentang relasi 
yang hidup dengan Allah. Ia berkata bahwa hidup yang kekal 
adalah mengenal Bapa yang benar dan mengenal Yesus Kristus 
yang diutus-Nya (Yohanes 17:3). Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa kekekalan tidak hanya dimulai setelah kematian. 
Kekekalan dimulai ketika manusia masuk ke dalam hubungan 
yang benar dengan Allah melalui Kristus. 

Dalam terang ini, kehidupan manusia di dunia menjadi 
sesuatu yang jauh lebih bermakna daripada sekadar perjalanan 
sementara. Waktu yang singkat di bumi menjadi ruang di mana 
manusia belajar mengenal Allah dan berjalan dalam hubungan 
dengan-Nya. 
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Injil Matius juga mengarahkan pandangan manusia 
kepada realitas yang melampaui dunia yang fana ini. Yesus 
sering berbicara tentang Kerajaan Surga sebagai tujuan akhir 
dari perjalanan iman manusia. Ia mengajarkan bahwa harta 
yang sejati bukanlah harta yang dapat rusak atau hilang, tetapi 
harta yang disimpan di surga (Matius 6:19–20). Melalui 
pengajaran ini, Yesus mengajak manusia untuk memandang 
kehidupan dari perspektif yang lebih luas daripada sekadar 
keberhasilan atau kepemilikan di dunia. 

Pandangan ini menciptakan sebuah ketegangan yang 
menjadi inti dari paradoks kehidupan manusia. Di satu sisi, 
manusia hidup dalam tubuh yang fana dan menghadapi 
keterbatasan waktu. Di sisi lain, manusia dipanggil untuk hidup 
dengan orientasi kepada realitas yang kekal. 

Paradoks ini menjadi semakin jelas ketika Injil Yohanes 
menjelaskan tentang inkarnasi Kristus. Firman yang kekal telah 
menjadi manusia dan diam di antara manusia (Yohanes 1:14). 
Dalam diri Yesus, kekekalan memasuki dunia yang fana. Allah 
yang tidak terbatas oleh waktu memilih untuk masuk ke dalam 
sejarah manusia. 

Melalui inkarnasi ini, Allah tidak hanya menunjukkan 
kasih-Nya kepada manusia, tetapi juga membuka jalan bagi 
manusia untuk mengambil bagian dalam kehidupan kekal. 
Yesus berkata bahwa barangsiapa percaya kepada-Nya 
memiliki hidup yang kekal (Yohanes 3:16). Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa kehidupan kekal bukan sekadar janji masa 
depan. Ia adalah realitas yang mulai dialami oleh orang yang 
hidup dalam iman kepada Kristus. 



LOGIKA MENGENAL KEBERADAAN MALAIKAT DI SEKITAR KITA - 150 
 

Kesadaran ini mengubah cara manusia memandang 
kehidupannya. Kehidupan di dunia tidak lagi dipahami sebagai 
tujuan akhir, tetapi sebagai bagian dari perjalanan menuju 
kepenuhan hidup bersama Allah. 

Dalam Injil Matius, Yesus juga menggambarkan masa 
depan ketika Anak Manusia datang dalam kemuliaan-Nya 
bersama para malaikat (Matius 25:31). Gambaran ini 
menunjukkan bahwa sejarah manusia bergerak menuju sebuah 
penggenapan yang melibatkan seluruh ciptaan, baik dunia 
manusia maupun dunia rohani. 

Kehadiran malaikat dalam gambaran ini mengingatkan 
bahwa manusia hidup dalam sebuah realitas yang lebih luas 
daripada yang dapat dilihat oleh mata. Dunia rohani dan dunia 
manusia sama-sama berada di bawah pemerintahan Allah yang 
kekal. 

Namun di tengah realitas yang luas ini, manusia tetap 
menjadi pusat dari karya penebusan Allah. Kristus datang ke 
dunia bukan untuk menyelamatkan malaikat, tetapi untuk 
menyelamatkan manusia. Ia mengambil natur manusia dan 
menjalani kehidupan manusia untuk membuka jalan bagi 
keselamatan manusia. 

Di sinilah paradoks yang sangat dalam muncul. 
Manusia yang rapuh dan fana justru menjadi penerima 
anugerah yang menghubungkannya dengan kehidupan kekal. 

Para teolog Kristen sepanjang sejarah sering 
merenungkan misteri ini. Augustine menulis bahwa hati 
manusia diciptakan untuk mencari Allah, dan hati itu tidak 
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akan menemukan ketenangannya sampai ia beristirahat di 
dalam Dia. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kerinduan akan 
kekekalan sebenarnya sudah tertanam di dalam hati manusia. 

Manusia mungkin hidup dalam dunia yang penuh 
perubahan, tetapi di dalam dirinya terdapat kerinduan akan 
sesuatu yang tidak berubah. Kerinduan ini mencerminkan fakta 
bahwa manusia diciptakan untuk hidup dalam relasi dengan 
Allah yang kekal. 

Kesadaran ini membawa manusia kepada cara hidup 
yang berbeda. Ia mulai melihat waktu yang singkat di dunia 
sebagai kesempatan untuk membangun sesuatu yang memiliki 
nilai kekal. Pilihan-pilihan hidup tidak lagi hanya diukur dari 
keuntungan sementara, tetapi dari dampaknya dalam terang 
kerajaan Allah. 

Yesus mengajarkan bahwa kehidupan manusia tidak 
diukur dari banyaknya hal yang dimiliki, tetapi dari relasinya 
dengan Allah dan dengan sesama. Kasih, kebenaran, dan 
kesetiaan menjadi nilai-nilai yang mencerminkan kehidupan 
yang berakar pada realitas kekal. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus juga berbicara tentang 
rumah Bapa yang memiliki banyak tempat tinggal (Yohanes 
14:2). Ia mengatakan bahwa Ia pergi untuk menyediakan 
tempat bagi para pengikut-Nya. Pernyataan ini memberikan 
harapan yang sangat kuat bagi kehidupan iman. 

Kehidupan manusia tidak berakhir dalam kefanaan. 
Ada masa depan yang disiapkan oleh Allah bagi mereka yang 
hidup dalam iman kepada Kristus. 
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Kesadaran akan masa depan ini tidak membuat manusia 
menjauh dari kehidupan dunia. Sebaliknya, ia memberikan 
arah dan makna yang lebih dalam bagi kehidupan sekarang. 
Orang yang hidup dengan perspektif kekekalan belajar 
menjalani kehidupan dengan kerendahan hati, dengan kasih, 
dan dengan kesetiaan kepada Tuhan. 

Ia menyadari bahwa setiap tindakan memiliki nilai yang 
melampaui waktu. Hal-hal yang tampak kecil dalam kehidupan 
sehari-hari dapat memiliki makna yang kekal ketika dilakukan 
dalam kasih dan ketaatan kepada Allah. 

Dalam terang ini, paradoks kehidupan manusia menjadi 
semakin jelas. Manusia hidup dalam tubuh yang rapuh, tetapi 
dipanggil untuk mengenal Allah yang kekal. Ia berjalan dalam 
waktu yang terbatas, tetapi diarahkan kepada kehidupan yang 
tidak berakhir. 

Dan di dalam panggilan ini, kehidupan manusia 
menemukan makna terdalamnya. Bukan sekadar bertahan 
dalam dunia yang fana, tetapi berjalan menuju realitas kekal 
bersama Allah yang telah menyatakan kasih-Nya melalui 
Yesus Kristus. 
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Epilog 
 

ada akhirnya, perjalanan dalam buku ini membawa kita 
kembali kepada sebuah kesadaran yang sederhana 
namun mendalam: hidup tidak pernah sesempit apa 

yang terlihat oleh mata. 

Manusia menjalani hari-harinya di tengah dunia yang 
dipenuhi aktivitas, keputusan, kegagalan, harapan, dan 
perjuangan. Kita berjalan, bekerja, merencanakan masa depan, 
dan menghadapi berbagai peristiwa yang tampak biasa. Namun 
di balik semua yang terlihat itu, ada dimensi lain yang bekerja 
dengan cara yang jauh lebih sunyi. 

Buku ini tidak mencoba menghilangkan misteri dunia 
rohani. Sebaliknya, ia justru menunjukkan bahwa misteri itu 
merupakan bagian dari struktur realitas yang lebih besar. 
Logika dapat menuntun kita sampai pada batas tertentu, tetapi 
pada titik tertentu manusia harus mengakui bahwa realitas ilahi 
selalu melampaui kemampuan manusia untuk sepenuhnya 
memahaminya. 

Di sinilah paradoks itu kembali muncul. 

Semakin manusia berusaha memahami dunia rohani 
secara rasional, semakin ia menyadari bahwa keberadaan dunia 
itu tidak dapat direduksi menjadi sekadar konsep intelektual. Ia 
hidup, bergerak, dan bekerja dalam cara yang sering kali tidak 
kita sadari. 

Malaikat, dalam kerangka iman Alkitab, bukan sekadar 
figur simbolis yang menghiasi kisah-kisah kuno. Mereka 
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adalah bagian dari tatanan ciptaan Allah yang lebih luas—
makhluk rohani yang melayani kehendak-Nya dan terlibat 
dalam sejarah manusia. 

Namun mungkin hal yang paling penting bukanlah 
apakah kita pernah melihat malaikat, melainkan bagaimana 
kesadaran akan keberadaan mereka mengubah cara kita 
memandang hidup. 

Ketika mata rohani mulai terbuka, hidup tidak lagi 
dipahami hanya sebagai rangkaian peristiwa kebetulan. Setiap 
perjalanan, setiap pertemuan, bahkan setiap pergumulan, dapat 
dilihat sebagai bagian dari karya ilahi yang jauh lebih besar 
daripada yang dapat dipahami manusia. 

Ada perlindungan yang sering tidak disadari. 
Ada penuntunan yang tidak selalu terlihat. 
Ada pertolongan yang datang tanpa penjelasan yang jelas. 

Sering kali manusia baru menyadari semua itu ketika ia 
menoleh ke belakang dan melihat bahwa ada tangan yang 
memimpin langkah-langkahnya melewati jalan yang tidak 
pernah ia mengerti sepenuhnya. 

Di sinilah kehidupan iman menemukan kedalamannya. 

Kesadaran bahwa dunia rohani bekerja di sekitar kita 
tidak dimaksudkan untuk membuat manusia hidup dalam 
ketakutan atau spekulasi berlebihan. Sebaliknya, kesadaran itu 
justru membawa manusia kepada ketenangan: bahwa hidup ini 
tidak berjalan sendirian. 
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Di balik setiap langkah manusia, ada dunia yang 
bekerja dalam keheningan ilahi. 

Malaikat tidak selalu terlihat, dan mungkin sebagian 
besar dari mereka memang tidak pernah akan terlihat oleh 
manusia. Namun kehadiran mereka mengingatkan kita bahwa 
realitas ciptaan Allah jauh lebih luas daripada dunia yang dapat 
dijangkau oleh panca indera. 

Dan mungkin itulah pelajaran terakhir dari perjalanan 
buku ini: 
bahwa iman tidak menutup mata terhadap realitas, tetapi justru 
membuka mata manusia kepada realitas yang lebih besar. 

Ketika mata rohani terbuka, manusia mulai menyadari 
bahwa hidup bukan sekadar tentang apa yang tampak di 
permukaan. 

Ada dunia yang bergerak di balik layar kehidupan. 
Ada kehendak ilahi yang bekerja dengan cara yang tenang 
namun pasti. Dan di tengah semua itu, manusia dipanggil untuk 
berjalan dengan iman—percaya bahwa bahkan dalam 
keheningan yang paling sunyi sekalipun, Allah tidak pernah 
berhenti bekerja. 

Karena sering kali, justru dalam keheningan itulah 
kehadiran-Nya paling nyata. 

 


